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ABSTRAK 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sragen, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag. 
Kata Kunci  : Keteladanan, Pembiasaan, Dipaksa, Terpaksa, Terbiasa 
 
Kurangnya kedisiplinan siswa menjadi perhatian utama di dalam 
peningkatan karakter anak. Keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa sebagai 
faktor utama yang sangat vital dalam meningkatkan kedisiplinan di MTs Negeri 4 
Sragen. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam 
mengenai kedisiplinan dengan program pembentukan kedisiplinan melalui 
program keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa, terbiasa yang ada di MTs 
Negeri 4 Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Jenis Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs Negeri 4 Sragen pada bulan Oktober 2017 sampai bulan 
Agustus 2018. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa MTs Negeri 4 Sragen. 
Informan penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru BK, dan 
karyawan di MTs Negeri 4 Sragen. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode dan sumber. Analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis data model interaktif. 
Hasil penelitian ini ditemukan progam keteladanan, pembiasaa, dipaksa, 
terpaksa, terbiasa. Program ini merupakan progam peningkatan kedisiplinan yang 
diterapkan disekolah pada kesehariannya, disekolah lain juga ada program 
kedisiplinan namun hanya mendisiplinkan dengan aturan yang sudah ada dan itu 
dimiliki oleh semua sekolah, namun di MTs Negeri 4 Sragen memiliki program 
mendisiplinkan siswanya dengan keteladnan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa, 
terbiasa yang hanya ada di MTs Negeri 4 Sragen dan tidak dimiliki oleh sekolah 
lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu pembetukan karakter siswa dalam sekolah yang paling 
ditekuni adalah kedisiplinan. Disiplin memiliki arti taat atau patuh, secara 
istilah patuh pada peraturan, sedangkan kendisiplinan adalah sebuah usaha 
yang dilaksanakan untuk menanamkan nilai supaya sebjek mentaati 
sebuah peraturan. Disiplin memiliki tujuan untuk membangun karakter 
seseorang agar menjadi manusia yang siap bertanggung jawab dalam 
menjalani kehidupannya. Bila dikatakan karakter yang dimiliki seseorang 
bukan melalui jalan pintas atau keturunan dari sebuah hasil yang didapat 
dari pengalaman yang pernah dialaminya. (Scheafer, 1990:31). 
Disiplin merupakan perbuatan taat dan patuh pada aturan yang 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban. Bagi orang yang iman nya telah 
tumbuh dengan subur di dalam dada, maka tumbuh pula sifat-sifat jiwa 
besarnya, subur pula rasa kesadarannya. (Al khuli 1989:347). 
Jadi disiplim merupakan perbuatan taat dan patuh pada peraturan, 
menjalankan semua peraturan sesuai dengan norma yang ditentukan untuk 
membangun karakter seseorang agar menjadi orang yang bertanggung 
jawab. Bisa menjalankan peraturan yang ada dalam penerapan keseharian.   
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Kedisiplinan juga memiliki fungsi untuk menata kehidupan 
bersama dalam kelompok tertentu atau dalam masyrakat. Dengan begitu 
hubungan antar individu akan lebih baik dan lancer. Lingkungan yang 
berdisiplin baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. 
Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu 
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tentram, sangat berperan dalam 
membangun kepribadian yang baik. Kedisiplinan juga melatih 
kepribadian, sikap, perilaku dan pola kehiduan yang baik dan berdisiplin 
tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkat. Namun terbentuk melalui 
satu proses yang membutuhkan waktu Panjang. Pembentukan yang akan 
membuat siswa menjadi disiplin dan tanggung jawab diawali dengan 
sebuah keteladanan yang membrikan contoh-contoh tentang bertingkah 
laku yang baik di sekolah, apa yang dilihat siswa akan tersimpan dalam 
memori otaknya dan yang didengar akan tersimpan dalam 
pendengarannya. 
Disiplin juga berkaitan dengan teladan, teladan atau “modeling” 
adalah contoh teladan dari perbuatan dan tindakan sehari-hari dari orang 
tua kepada anak-anaknya. Anak-anak merupakan peniru terbesar di dunia 
ini. Mereka terus menerus meniru apa yang dilihat dan menyimpan apa 
yang mereka dengar. Contoh teladan lebih efektif dari pada kata-kata, 
karena teladan itu menyediakan isyarat-isyarat non-verbal yang berarti 
menyediakan contoh jelas untuk ditiru (Scheafer, 1990:16). Tenaga yang 
paling potensi untuk membuat siswa itu menjadi makhluk sosial ialah 
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dengan mengamati apa yang diperbuat orang lain, terutama orang tuanya. 
Semua yang diamati akan menjadikan sebuah teladan atau contoh yang 
bagus bila yang diamatinya adalah hal yang baik. Sebaliknya jika siswa 
melihat yang kurang baik maka ia akan mencoba menirunya walau sedikit.  
Dalam hal ini peneliti melakukan sebuah penelitian di sekolah MTs 
Negeri 4 Sragen yang berada di Sragen. Dari hasil observasi pada tanggal 
08 Desember 2017 di sekolah dengan Ibu wiji Rahayu selaku guru 
Bimbingan Konseling (BK) mengatakan proses kegiatan awal masuk 
sekolah di depan pintu gerbang siswa-siswi MTs N 4 Sragen berdatangan 
lalu bersalaman dengan guru, siswa laki-laki dengan guru laki-laki dan 
siswi perempuan dengan guru perempuan sehingga terlihat hikmat pada 
pagi itu.  
Pada 09 Desember 2017 observasi disekolah yang memiliki 
program mendisiplinkan siswa, seperti MTs Negeri 7 Sragen guru yang 
berdatangan juga memberikan salam dan jika bel masuk berbunyi guru 
langsung masuk mempersiapkan untuk mengajar dikelas. (wawancara 
dengan Bp. Tito Andika bendahara sekolah). Peneliti juga mendatangi 
SMP di Plupuh bahwa kedisiplinan yang diterapkan jika anak melakukan 
kesalahan hanya ditegur, dihukum. Semua yang dilakukan hamper sama 
disekolah lain namun beda di MTs Negeri 4 Sragen pembentukan 
kedisiplinan yang diterapkan memiliki program kedisiplinan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa, terbiasa. Program ini hanya 
ada di MTs Negeri 4 Sragen dan tidak dimiliki sekolah lain. 
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Pada 09 Desember 2017 peneliti kembali ke madrasah untuk 
wawancara dengan guru MTs Negeri 4 Sragen, Hasil dari wawancara 
dengan guru BK Ibu Wiji Rahayiu bahwa selain siswa guru juga harus 
lebih disiplin lagi karena guru sebagai sorotan pandangan siswa atau 
fasilitator siswa. Contohnya saja ketika jam berangkat sekolah, guru harus 
disiplin waktu dan tidak boleh terlambat, hal itu akan memicu siswa 
berkata, “guru saja terlambat, kami terlambat di bentak-bentak”. Oleh 
karena itu peran guru sangat penting untuk membangun karakter disiplin 
siswa melalui program keteladanan, dipaksa, terpaksa dan terbiasa. 
(wawancara dengan Bu Wiji Rahayu guru BK). 
Pelangaran tersebut bisa dikatakan masih dalam golongan biasa 
atau bisa dikatakan pelanggaran kecil yang sering dilakukan siswa dan 
masih dalam taraf wajar sehingga perlu di ingatkan selalu. Sebagaimana 
hal yang berkaitan dengan sekolah yang terjadi di MTs Negeri 4 Sragen 
berdasarkan hasil wawancara melalui handphone (hp) dengan salah satu 
guru BK yaitu ibu Wiji Rahayu yang dilakukan pada 29 November 2017 
menjelaskan mengenai kedisiplinan yang dilakukan di MTs Negeri 4 
Sragen agar siswa-siswinya bisa membiasakan disiplin aturan, waktu, 
norma, perilaku dan lain sebagainya dengan menerapkan cara keteladanan, 
pembiasaan, dipaksa, terpaksa dan terbiasa, sehingga anak akan terdidik 
menjadi siswa-siswi yang berkualitas. (Wawancara dengan Bu Wiji 
Rahayu guru BK). 
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Hubungan dari kedisiplinan siswa melalui program keteladanan, 
terpaksa, dipaksa dan terbuasa adalah sebuah satu kesatuan yang disusun 
menjadi cara untuk membentuk siswa menjadi siswa yang disiplin dan 
bertanggung jawab disekolah. Peran guru sangat penting untuk 
membangun kedisiplinan dengan melalui keteladanan, terpaksa, dipaksa, 
dan terbiasa oleh karena itu perlu adanya dorongan dari guru-guru lain 
agar bisa mewujudkan kedisiplinan yang baik. Guru dan orang tua juga 
harus selalu memikirkan cara tepat untuk memikirkan disiplin bagi anak-
anak mereka dari balita sampai kanak-kanak hingga usia remaja. Tujuan 
disiplin adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal 
baik yang merupakan persiapak bagi masa dewasa, saat mereka sangat 
bergantung kepada displin diri. Diharapkan, kelak disiplin mereka akan 
membuat hidup mereka bahagia, dan penuh kasih sayang (Rimm sylvia, 
2003:47). 
Untuk memfasilitasi siswa agar bisa menjadi peserta didik yang 
disiplin dalam melakukan tindakan serta meningkatan mutu pendidikan 
perlu dikuatkan dengan dipaksa mentaati peraturn, terpaksa melakukan 
aturan jika tidak ada hukuman sesuai kesepakata dari guru seperti lari 
lapanganan, hafalan surat, menulis arab seratus kali, ini menjadikan siswa-
siswi yang disiplin dan bertanggung jawab. Disiplin dapat mendorong 
mereka belajar kongrit dalam praktik di sekolah tentang hal-hal positif, 
malakukan hal-hal yang benar dan menjauhkan dari hal negatif. Peran 
bimbingan konseling merupakan bentuk khusus yang diberikan kepada 
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peserta didik dengan memperhatikan kemungkinan-kemungkinan dan 
kenyataan-kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapinya, dalam 
rangka perkembangan yang optimal, sehingga mereka dapat memahami 
diri dan bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntunan dan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pencipta lingkungan yang 
disiplin sangan berperan dalam pembentukan generasi yang mampu 
berprilaku disiplin. 
Oleh sebab itu latar belakang masalah diatas penulis tertarik 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pembentukan Disiplin Siswa 
Melalui Progam Keteladanan, Pembiasaan, Dipaksa, Terpaksa, 
Terbiasa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018”.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 
masalah yaitu: 
1. Beberapa siswa masih melanggar aturan kedisiplinan. 
2. Perlu adanya kesadaran siswa agar taat dalam aturan 
3. Peranan guru yang diperlukan untuk mensukseskan 
kedisiplinan 
4. Program KPDTT  
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C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk 
mendapatkan ukuran yang dapat digarap secara fokus, permasalahan perlu 
dibatasi. Dengan demikian penelitian dibatasi masalah pada pembentukan 
kedisiplinan siswa melalui keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa dan 
terbiasa, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembentukan disiplin 
siswa MTs Negeri 4 Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 
perlu diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi penyimpangan 
dalam pembahasannya kelak. Adapun rumusan masalahnya yaitu 
“bagaimana pembentukan kedisiplinan siswa dengan menggunakan 
program keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa, terbiasa di MTs 
Negeri 4 Sragen?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kedisiplinan dalam 
pembentukan kedisiplinan siswa dengan menggunakan keteladanan, 
pembiasaa, dipaksa, terpaksa, terbiasa di MTs Negeri 4 Sragen. 
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F. Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan 
mempunyai beberapa manfaat tertentu. Demikian pula dengan penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pribadi, organisasi yang 
bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang kedisiplinan siswa melalui 
keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa dan terbiasa. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa 
Hasil peneliti ini dapat membenai akhlak dan perilaku 
siswa unruk belajar disiplin didalam maupun diluar lingkungan 
sekolah atau lingkungan sekitar.  
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b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini bersikap tegas kepada siswa yang 
melalui keteladanan, pembiasaan, dipaksa terpaksa dan terbiasa 
maka siswa akan terbiasa untuk melakukan kedisiplinan. 
c. Bagi orang tua 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk bisa 
memantau dan memberi teladan yang baik kepada anaknya dalam 
kedisiplinan dalah kehidupan. 
d. Bagi Institut kampus 
Hasil penelitian ini karya ilmiah ini diharapkan mampu 
menjadi bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya 
mahasiswa sebagai bahan informasi kepada dosen, praktisi maupun 
mahasiswa sebagai bahan pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Pembentukan Disiplin Siswa 
a. Pengertian Disilplin  
Disiplin merupakan salah satu bentuk berkarakternya siswa. 
Berkarakter merupakan orang yang memiliki nilai jujur, toleransi, 
kerja keras, kreatif, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, persahabatan atau komunikatif, cinta damai, 
peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab (Minarso, 
2015:5). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Disiplin 
adalah tata tertib, ketaatan. Disiplin diartikan sebagai kepatuhan 
terhadap peratuaran (hukum) atau tunduk pada pengawasan, dan 
pengendalian. Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. Disiplin dalam 
pengertian lain adalah mengutamakan kepentingan individu yang 
hakikatnya tidak lain dari pada keihklasan. (Andri Bob Sunardi, 
2016:129).  
Dari dua penegertian di atas dapat disimpulkan disiplin 
adalah taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk 
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melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawab. 
Karena disiplin adalah dasar perilaku seseorang yang sangat 
berpengaruh besar terhadap segala hal, baik urusan pribadi maupun 
kepentingan bersama dan untuk memiliki tingkat kedisiplinan yang 
tinggi dalam mengerjakan apapun, maka dibutuhkan latihan 
dengan kesadaran dari dalam diri akan pentingnya sikap disiplin 
sehingga menjadi suatu landasan bukan hanya pada saat berkerja, 
tetapi juga dalam berperilaku sehari-hari 
b. Tujuan Disiplin 
Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar belajar 
mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa 
dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. 
Diharapkan kelak disiplin diri mereka akan membuat hidup 
bahagia, berhasil dan penuh kasih saying (Rimm Sylvia, 2003:47). 
Masa dewasa ditentukan oleh perbuatan anak dimasa 
kecilnya, banyak masa dewasa yang terlihat adalah kebalikan dari 
masa kecilnya contohnya, si A yang masa kecilnya nakal ternyata 
dimasa dewasa bisa berubah menjadi penurut dan patuh setelah 
diberi tau. Kebalikannya si B yang masa kecilnya pendiam, kalem, 
penutut di masa dewasanya selalu melanggar aturan, dikasih tau 
terkadang membangkang.  
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Jadi perbuatan masa kecil itu menentukan di masa 
dewasanya, kurangnnya kasih sayang juga mempengaruhi anak 
untuk melakukan hal yang melanggar.  
c. Manfaat Disiplin 
1. Menumbuhkan sikap keteraturan pada diri 
Disiplin membuat kita lebih teratur dalam menata diri.  Kita 
akan mampu menjalani berbagai aktivitas yang padat tanpa 
mengurangi aktivitas lainnya. Dengan aktivitas yang teratur, 
tentunya akan membuat kita menjadi lebih mudah dalam 
meraih dan melaksanakan hal-hal yang akan mengantarkan kita 
menuju gerbang kesuksesan. 
2. Membentuk karakter diri yang lebih baik 
Disiplin akan membentuk karakter diri yang baik. Misalnya 
saja saat di sekolah, siswa yang datang tepat waktu dan datang 
terlambat akan memiliki karakteristik yang berbeda. Siswa 
yang datang tepat akan cenderung lebih aktif dan ceria 
dibandingkan mereka yang datang terlambat. Begitupun 
dengan para pedagang dan juga pegawai. Bahkan, tak jarang 
mereka mengambil start lebih awal dibandingkan teman-teman 
lainnya. Dengan begitu, kesuksesan akan menghampiri dengan 
mudah. (https://pejagan.com/6-manfaat-disiplin-sebagai-
modal-menuju-kesuksesan/ 20 Oktober 2017) 
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d. Macam-macam Disiplin 
Disiplinan siswa memiliki beeberapa macam didalamnya 
yang dapat di pelajari untuk di aplikasikan dalam lingkungan 
sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Adapun macam-
macam tersebut di antaranya:  
1) Disiplin menggunakan waktu. 
Disiplin waktu merupakan menggunakan dan membagi 
waktu dengan baik. Karena waktu sangat berharga dan 
merupakan salah satu kunci kesusksesan dengan membagi 
waktu sebaik mungkin. 
2) Disiplin dalam Beribadah 
Disiplin Ibadah ialah disiplin yang dilaksanaakan oleh umat 
manusia kususnya umat islam untuk mejalankan atau 
mengamalkan ibadat manusia, hakekatnya kembali pada 
pemiliknya dan tergantung kepada niatnya (Al Khuli 1989:9). 
Tidak hanya umat islam saja yang beribadah, namun umat 
laen pun juga beribadah lepada Tuhan-Nya, namun cara 
ibadahnya berbeda dengan umat islam, merekapun sama seperti 
umat laen yang sama-sama beribdah kepada Tuhan-Nya. 
Disiplin ibadah bisa mendekatkan manusia kepada yang 
maha kuasa karena, ibadah dengan tepat waktu dan tidak 
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mengulur-ulur itu merupakan tanggung jawab mereka sebagai 
hamba Allah SWT. 
e. Mekanisme Disiplin 
Proses pendisiplinan individu menjadi kunci yang 
menunjukan karakter masyarakat modern. Pendisiplinan bukanlah 
semata-mata mengutamakan hukuman fisik saja, melainkan ini 
adalah proses untuk mengubah diri individu agar dapat bertindak 
sesuai “harapan” masyarakat (Martono, 2014:85). 
Disiplin dipandang sebagai sebuah teknologi kekuasaan 
masyarakat modern. Pendisiplinan adalah sebuah mekanisme 
pembentukan perilaku individu yang taat dan patuh (baca: tubuh 
yang taat) pada serangkaian norma melalui system control atau 
pengawasan terdapat individu. Menurut Foucault (1975), tubuh 
menjadi sasaran utama mekanisme pendisiplinan. Pendisiplinan 
merupakan mekanisme kekuasaan yang dilakukan untuk 
membentuk tubuh yang terampil dan berguna. Ia juga merupakan 
mekanisme kekuasaan yang bersifat positif. Pendisiplinan 
menggunakan tubuh sebagai objek. Seringkali, disiplin disandarkan 
dengan norma yang dalam mekanisme ini, norma merupakan 
bentuk kekuasaan, atau sebagai “kekuasaan norma”. Akan tetapi, 
disiplin harus dibedakan dengan norma. Norma adalah aturan yang 
menyatakan nilai bersama yang dihasilkan melalui mekanisme atau 
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kesepakatan anggota kelompok dan menjadi acuan bagi individu 
dalam bertindak dan berperilaku. Keberadaan norma 
memungkinkan seorang individu di perbandingkan dengan 
individu lainnya dan digunakan dalam proses individualisme, 
mengoreksi, mengatur, dan mengawasi tubuuh. (Martono, 
2014:86). 
Disipin kehidupan dalam bermasyarakat banyak sikap dan 
sifat individu yang patuh, nurut, membangkang, melanggar aturan. 
Hal itu perlu adanya pendisiplinan yang bisa mendisiplinkan 
individu-individu yang masih menyimpang dalam disiplin di 
kehidupan masyarakat agar menjadi individu yang disiplin. 
f. Disiplin Di Sekolah 
Faucault (1975) meluaskan penjelasannya mengenai 
penjara hukuman, dan disiplin ini untuk menjelaskan perubahan 
praktik pendidikan dalam masyarakat modern. Praktik sosial dalam 
penjara dapat digunakan untuk menjelaskan hal yang sama yang 
terjadi di sekolah. Akan tetapi, satu hal yang perlu digarisbawai 
adalah bahaya Foucault tidak menyamakan sekolah dengan 
penjara, akan tetapi ia berpendapat bahwa sekolah dan penjara 
merefleksikasi pembenaran adanya metrik yang sama. Keduanya 
menjustifikasi pembenaran adanya sistem kekuasaan dan sama-
sama melakukan praktik pendisiplinan. Di sekolah dan di penjara, 
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waktu dibatasi dngan bunyi bel dan jadwal kegiatan yang ketat, 
dan tempat dibataasi dengan garis kekuasaan. Sel tahanan di 
penjara berfungsi sama dengan ruang kelas di sekolah. Relasi dan 
praktik kekuasaan juga ditunjukan secara jelas di kedua Lembaga 
tersebut. (Martono, 2014:100). 
Disiplin dalam sekolah merupakan perbuatan yang 
mendidik masa anak menjadi dewasa yang disiplin taat dan patuh, 
jika memang anak memiliki kesalahan maka langsung diberi 
hukuman agar di perbuatan berikutnya tidak mengulangi perbuatan 
yang salah. Sekolah hamper sama seperti penjara yang sama-sama 
dikerangkeng dalam ruangn, namun hal itu untuk membiasakan 
anak untuk berbuat disiplin. 
Perubahan bentuk yang hukuman di sekolah sebenarnya 
sama dengan perubahan bentuk hukuman di masyarakat. Bila 
diperhatikan, masyarakat pramodern identik menggunakan 
hukuman fisik dalam proses pendidikan mereka, orangtua dan guru 
masih menggunakan kekerasan untuk “mendidik” anak-anak. 
Sanksi dalam bentuk hukuman fisik identik dalam pendidikan 
kemili-teran yang dekat dengan nuansa tradisional dan penuh 
kekerasan.  Pola ini dapat dikaitkan dengan argumentasi Comte 
(Raizer, 2000) yang menyatakan bahwa masyarakat tradisional 
dianalogikaan dengan kehadiran masyarakat militer yang kaku, 
ketat dan hubungan antar individu bersifat patron-klien. Hukuman 
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di sekolah-sekolah beridiologi konservatif, yang lebih yang banyak 
mengedepankan hukuman fisik untuk meminta anak-anak 
memukul, mencubit, menarik rambut, menyuruh berdiri di depan 
kelas, bahkan sampai memimta anak melakukan push up atau sit 
up beberapa kali sebagai ganjaran atas ketidakpatuhan 
(ketidakdisiplinan) mereka pada perintah sang guru (Martono, 
2014:101). 
Memberikan hukuman kepada anak dengan kekerasan akan 
membentuk anak lebih disiplin, namun dimasa modern ini sekali 
keras dilaporkan dalam dinas Pendidikan bahwa pendidik 
memberikan kekerasan kepada anak. Padahal itu untuk mendidik 
anak tersebut, bahkan itu merupakan sebuah cara pendidik untuk 
mendidik anak agar bisa patuh dan nurut, bukan maksud untuk 
memberikan kekerasan dan penyiksaan kepada anak. 
Para penganut konvensional berpendapat bahwa hukuman 
fisik adalah hukuman yang paling cepat dan dianggap mampu 
mengubah perilaku murid. Hukuman ini lebih mengedepankan 
tujuan agar murid menjadi jera dan tidak mengulangi 
perbuatannya. Tindakan guru ini juga dilakukan agar murid yang 
lain tidak berbuat hal yang sama, bila mereka melakukan kesalahan 
yang sama, maka mereka akan menerima hukuman yang tidak jauh 
berbeda, hukuman fisik yang menyakitkan. Selain itu, hukuman ini 
bertujuan membuat nurid menjadi malu didepan temen-temennya 
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karena hukuman ini lebih menjadi sering dilakukan di kelas dengan 
disaksikan murid yang lain (Martono, 2014:101). 
Hukuman fisik lebih ini akan mempan digunakan jika 
banyak anak yang melihat anak yang melakukan kesalahan 
dihukum, itu akan membuat anak akan merasa malu dan merasa 
tidak ingin melakukan kesalahan yang kesekian kalinya. Hukuman 
fisik yang menyakitkan sebenarnya tidak ada, hanya saja anak 
menganggap itu adalah keras, namun itu sebenarnya untuk 
membuat anak jera seperti pus up, lari keliling lapangan, di jewer. 
Perkembangan masyarakat sebagaimana dijelaskan 
Faucault untuk menjelaskan alasan perubahan bentuk hukuman 
atau sanksi fisik dilingkungan sekolah (dan keluarga) mendapat 
penolakan dari banyak pihak. Hukuman fisik dinilai bukan 
merupakan hukuman yang mendidik, dan cenderung menyebabkan 
si anak yang dihukum memilikki niat untuk melakukan balas 
dendam atau meluapkan kekecewaannya dengan kekerasan pula, 
ini tidak mengubah anak menjadi lebih baik tapi justru membuat 
anak mencontoh tindakan sang guru untuk menggunakan 
kekerasan sebagai sarana menyelesaikan masalah. Bahkan bila 
tidak segera diubah. Aksi ini akan “diwariskan” secara turun 
temurun. Perubahan struktur sosial masyarakat dan perubahan 
sebagaimana sosial telah mempengaruhi hubungan sosial antar 
pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Pandangan 
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masyarakat mengenai fungsi pendidikan mengalami perubahan 
akibat perubahan cara berfikir mereka. Foucault (1975) 
menjelaskna bahwa perubahan ini merupakan representasi 
perubahan hubungan kekuasaan dalam Pendidikan. Dalam 
perubahan ini, posisi murid telah berubah bukan lagi menjadi objek 
pendidikan yang pasif dan dikuasai, melainkan mereka merupakan 
individu yang aktif dan mampu memberikan umpan balik, mampu 
menyaring, mengolah serta mengintepretasikan pengetahuan yang 
diterimanya. (Martono, 2014:103). 
Perubahan yang dipandang masyarakat disini memiliki 
pandangan yang berbeda, bukan menjadi objek Pendidikan yang 
hanya diam, namun bisa membrikan sebuah tanggapan yang positif 
yang mengolah serta dapat menangkap pengatahuan yang 
diterimanya. Mampu menerima apa yang di sampaikan, itu semua 
karena hukuman yang diberikan mampu mendongkrak dan 
mendorong semngat anak untuk menjadi disiplin yang baik. 
 Di dalam sekolah akan dijumpai berbagai tata tertib yang 
menjadi indikator perilaku siswa. Tata tertib ini menjadi standar 
bagi mereka untuk dapat memahai “bagaimana menjadi siswa yang 
baik dan patuh”, sehingga tata tertib diposisikan sebagai standar 
kepatuhan para murid. Untuk dapat disebut siswa yang baik, patuh, 
dan taat, mereka harus berprilaku sesuai apa yang ditentukan dalam 
tata tertib tersebut. Bila perilaku mereka mengikuti tata tertib 
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tersebut, maka mereka dikatakan “memahami standar norma”. 
Siswa juga harus mengikuti jadwal kegiatan sehari-hari, mereka 
harus sampai disekolah pada jam tertentu, memulai pelajaran, 
waktu istirahat, dan waktu pulang sekolah telah terjadwal dengan 
rapi (Martono, 2014:109). Guru harus menaati kurikulum agar 
proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Siswa harus memperhatikan jadwal pelajaran, kapan ia harus 
berganti pelajaran, semua diciptakan untuk upaya mendisiplinkan 
mereka. Jadwal kegiatan berfungsi membentuk individu yang taat 
pada waktu. 
Di sekolah juga dikenal normalisasi penilaian untuk para 
guru. Melalui normalisasi ini kinerja guru akan mudah dikontrol, 
dan tentu saja kinerja antar guru dapat dibandingkan. Guru yang 
kinerjannya baik akan disenangi banyak murid, disegani, 
dihormati, atau akan mendapatkan penghargaan dari sekolah. 
Sebaliknya guru yang tidak baik akan dibenci atau tidak disenangi 
di sekolah (Martono, 2014:110). 
Hal ini dapat mendorong guru untuk bersaing memberikan 
sebauh pengajaran yang mampu membuat anak didiknya menjadi 
pribadi yang pintar dan bisa melakukan apa yang diminta guru 
untuk dilakukan. Perbuatan baik gurupun dapat dicontoh oleh anak 
tersebut, bukan hanya yang baik melainkan yang buruk pun juga 
bisa dicontoh. Oleh karena itu guru harus bersaing untuk 
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melakukan kinerja yang baik supaya bisa menjadikan anak 
didiknya juah lebih baik daripadanya.  
Pendisiplinan siswa selama di sekolah tidak lain ditunjukan 
agar dapat memelihara kebiasaanya ketika bergabung dalam 
lingkungan masyarakat secara nyata. Selama disekolah anak 
belajar hidup bermasyarakat dalam lingkungan yang sederhana, 
dan ini memang menjadi proses yang penting dilaluinya sebelum 
mereka hidup dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Martono, 
2014:110). 
Perilaku yang baik akan menjadikan cerminan yang baik 
juga dalam lingkungan masyarakat, bisa menjadikan contoh yang 
dapat ditiru oleh masyarakat pula. Memerlukan proses yang 
Panjang untuk menjadi prubadi yang bisa membaur dalam 
masyarakat luas. 
2. Keteladanan 
a. Teladan 
Contoh dari kebiasaan yang diketahui anak-anak tentang 
cara-cara bertingkah laku yang pantas di masyarakat, dipelajari 
mereka dengan proses ini yaitu mencontoh dan menyimpan tingkah 
laku orangtua mereka (Charles Scheafer, 1990:16). Keteladanan 
merupakan sikap pembiasan yang harus dipaksa secara teratur 
sehingga mengakibatkan terpaksa hingga akhirnya akan terbiasa 
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melakukan suatu perbuatan yang baik. Keteladana merupakan 
kebiasaan, ahli-ahli jiwa dan sosiologi jelas mengetahui bahwa 
tenaga yang paling potensi untuk membuat anak itu menjadi 
makhluk sosial ialah dengan mengamati apa yang diperbuat orang 
lain, istimewanya orang tuanya.  
Teladan adalah contoh teladan dari perbuatan dan tindakan 
sehari-hari dari orang tua kepada anak-anaknya. Anak-anak 
merupakan peniru terbesar di dunia ini. Mereka terus menerus 
meniru apa yang di lihat dan menyimpan apa yang mereka dengar. 
Contoh teladan lebih efektif dari pada kata-kata, karena teladan itu 
menyediakan isyarat-isyarat non-verbal yang berarti menyediakan 
contoh jelas untuk dituru (Charles Scheafer, 1990:16) 
Teladan disini merupan sebuah percontohan yang 
memberikan ajaran yang efektif. teladan bisa didaptkan dari apa 
yag didengar, dan apa yang dilihat, hal itu merupakan perbuatan 
yang akan dilakukan oleh anak sebagai teladan mereka. 
b. Tingkah Laku Positif 
Orang yang sudah matang akan memperlihatkan sikap-
sikap yang positif untuk anak-anak mereka dengan jalan dan cara 
yang bermacam-macam (Charles Scheafer, 1990:17). Dengan kata 
lain sikap positif akan di contoh oleh anak-anak, jika di dalam 
ruang lingkup sekolah teladan yang baik adalah guru karena guru 
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sebagai contoh dan fasilitator yang akan selalu dipandang dan 
dicontoh oleh siswa.  
Guru sebgai pendidik atau pengajar sebagai faktor penentu 
kesuksesan setiap usaha pendidikkan. Itulah sebabnya setiap 
perbincangan mengenai pembaruan kurikulun, pengadaan alat-alat 
belajar sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan 
oleh usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru (Muhibbin Syah, 
2006:223). 
Penjelasan mengenai pendidik atau pengajar akan selalu 
menjadi perbincangan, dengan kata lain pendidik selalu 
memikirkan bagaimana cara menjadikan peserta didisknya berhasil 
dan sukses dalam pembelajaran. Tidak dalam akademik saja, 
namun non akademik pun pasti juga difikirkan bagaimana caranya 
mereka bisa berhasul disitu, dengan menyeimbangkan keduanya 
anak akan bisa menempatkan diri dimana kemampuan yang 
mereka miliki. 
c. Tingkah Laku Negatif 
Ahli-ahli pesikologi menyatakan bahwa kebanyakan 
ketakutan anak-anak itu besumber dari pada pengalaman dan 
dipelajari dari orangtua mereka, dari teman atau masyarakat sekitar 
(Charles Scheafer, 1990:17). Sehingga anak-anak akan mudah 
mencontoh dari apa yang mereka lihat dana pa yang mereka 
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dengar. Diluar rasa takut harus bisa mengendalikan sikap-sikap 
negative (Charles Scheafer, 1990:18). Sikap negatif bisa saja 
terjadi tanpa disengaja dan dilakukan oleh manusia. 
Perlakuan sikap negatif muncul bukan dari diri anak itu 
sendii, melainkan dari orangtua atau orang dewasa. Anak tidak 
akan bisa berprilaku negatif jika tidak melihat perilaku orang laen 
yang negatif, atau mendengan orang laen berbicara kotor sehingga 
itu menjadikan anak berubah muncul perilaku negatifnya, maka 
orangtua atau pendidik selalu mengawasi dan berhati-hati ketika 
memberikan contoh supaya anak bisa mencontoh dengan positif.  
3. Pembiasaan 
Dalam hal ini juga membutuhkan arah pembiasaan dengan 
memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang maha Esa 
merupakan cara efektif untuk mengendalikan hawa nafsu dan bentuk 
disiplim diri. Oleh karena itu, orang yang beriman akan berusaha 
menjalankan semua tugas dan tanggung jawab yang baik. Lalu 
mulailah semua aktifitas dengan berdoa, maka Tuhan akan 
memperlancar semua usaha (LKS bimbingan konseling 2017:9). 
Memberikan ajaran pada peserta didik atau siswa memerlukan 
kesabaran yang tinggi, jangan sampai membuat mereka tidak nyaman 
dan melakukan hal-hal yang tidak di ingnkan. Perlu adanya perhatian 
khusus untuk anak-anak yang cenderung perilakunya buruk. 
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Lingkungan sekolah seperti peran guru, para staf administrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. Peran guru yang selalu menunjukan sikap dan perilaku yang 
simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin 
khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiakusi, 
dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa 
(Muhibbin Syah, 2006:137). Guru juga berperan untuk memberikan 
perhatian khusus kepada siswa agar siswa yang diarahkan tidak lepas 
dari jalur positif, pengarahan atau peringatan ke siswa itu juga perlu 
agar perilaku yang baik yang akan selalu dilakukan. 
a. Pembiasaan Klasik 
Teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini 
berkembang berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh 
Ivan Pavlov (1849-1936), seorang ilmuan besar dari Rusia yang 
berhasil menggondol hadiah Nobel pada tahun 1909. Pada 
dasarnya classical conditioning adalah sebuah prosedur penciptaan 
reflex baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya 
reflex tersebut. Dalam eksperimennya, Pavlov menggunakan 
anjing percobaan itu mula-mula diikat sedemikian rupa dan pada 
salah satu kelenjar air liurnya diberi alat penampung cairan yang 
dihubungkan dengan pipa kecil (tube). Perlu diketahui bahwa 
sebelum dilatih (dikenai eksperimen), secara alami anjing itu selalu 
mengeluarkan air liur setiap kali mulutnya berisi makanan. Ketika 
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bel dibunyikan, secara alami pula anjing itu menunjukan reaksinya 
yang relevan, yakni tidak mengeluarkan air liur.  (Muhibbin Syah, 
2006:107). 
Teori pavlovian menekankan pentingnya proses dalam 
pembentukan perilaku. Pada dasarnya suatu respons (perilaku) bisa 
dimunculkan walau tidak distimuli oleh rangsang alami atau 
rangsang yang sewajarnya menimbulkan perilaku tersebut. 
Berdasar konsep itu, Pendidikan bisa diarahkan untuk tujuan 
memodifikasi perilaku berdasar rangsang butan. (Lilik Sriyanti, 
2013:36). Adakalanya menemukan seorang karyawan pulang tidak 
berani lebih awal (membolos) karena melihat mobil pimpinan 
masih terparkir dihalaman kantor. Seorang buruh tetap bekerja giat, 
tidak berani bermalas-malasan karena melihat topi mandor 
tergletak ditempat kerja. Seharusnya kepatuhan dan kedisiplinan 
karyawan atau buruh dilakukan bila ada pimpinan atau mandor, 
namun mobil pemimpin dan topi mandor mampu mempertahankan 
kepatuhan dan kedisiplinan seseorang (Lilik Sriyanti, 2013:36). 
Teori diatas banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun dalam pengaplikasian, perlakuan yang perlu adanya 
pembiasaan akan memberikan contoh teladan yang baik, contoh 
yang baik akan membentuk perilaku yang baik juga, bukan hanya 
perilaku namun sifat dan perilakunya. Perlu adanya langkah awal 
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untuk membiasakan anak agar menjadi pribadi yang patut ditiru 
dan dijadikan teladan atau contoh bagi individu lainya. 
b. Pembiasaan Perilaku Respon 
Perhatian merupkan penghargaan yang berarti dan tidak 
adanya perhatian yang mereka dapatkan bisa menghentikan 
perilaku tertentu. Waktu yang dilewatkan pada anak merupakan 
saat yang tepat untuk memberikan perhatian yang khusus buat 
mereka. Sesuatu yang secara diam-diam direncanakan sangat 
efektif untuk membuat anak mau melakukan tugas (Rimm Sylvia, 
2003:75). Perhatian yang khusus dari orang dewasa yang dekat dan 
konsekuensi yang timbul segera lebih baik. Selain perhatian pada 
anak, juga perlu di ingatkan dengan teguran atau konsekwensi agar 
mereka jera dengan perilaku yang mereka lakukan tersebut kurang 
baik. Dalam hal ini membutuhkan arah pembiasaan dengan 
memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang maha 
Esa merupakan cara efektif untuk mengendalikan hawa nafsu dan 
bentuk disiplim diri. Oleh karena itu, orang yang beriman akan 
berusaha menjalankan semua tugas dan tanggung jawab yang baik. 
Lalu mulailah semua aktifitas dengan berdoa, maka Tuhan akan 
memperlancar semua usaha (LKS bimbingan konseling 2017:9). 
Teori pembiasaan prilaku respons (operant conditioning) 
ini merupakan teori belajar yang berusia muda dan masih sangat 
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berpengaruh di kalangan para ahli psikologi belajar masa kini. 
Penciptanya bernama Burrhus Frederic Skiner (lahir tahun 1904), 
seorang poenganut behavuorisme yang dianggap kontraversial. 
“Operant” adalah sejumlah perilaku atau respons yang membawa 
efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat. Dalam salah satu 
eksperimennya, skinner menggubakan seekor tikus yang 
ditempatkan salam sebuah peti yang kemudian terkenal dengan 
nama “skinner Box”. Peti sangkar ini terdiri atas dua macam 
komponen pokok, yakni: manipulandum dan alat pemberi 
reinforcement yang antara lain berupa wadah makanan. 
Manipulandum adalah komponen yang dapat dimanipulasi dan 
gerakannya berhubungan dengan reinforcement. komponen ini 
terdiri atas tombol, batang deruji dan pengungkit (Muhibbin 
Syeh,2006:109). Eksperimen tadi mula-mula tikus itu 
mengeksplorkan peti sangkar dengan cara lari ke sana kemari, 
mencium benda-benda yang ada di sekitarnya, mencakar dinding, 
dan sebagainya. Aksi-aksi sepertin ini disebut “emitted behavior” 
(tingkah laku yang terpancar), yakni tingkah laku yang terpancar 
dari organisme tanpa mempedulikan stimulus tertentu. Kemudian 
pada gilirannya, secara kebetulan salah satu emitted behavioral 
tersebut (seperti cakaran kaki depan atau sentuhan moncong) dapat 
menekan pengungkit. Tekanan pengungkit ini mengakibatkan 
munculnnya butiran makanan ke dalam wadahnnya. Butiran-butian 
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makanan yang muncul itu merupakan reinforcer bagi penekanan 
pengungkit. Penekanan pengungkit inilah disebut tingkah laku 
operant yang akan terus meningkat apabila diiringi dengan 
reinforcement, yakni penguatan berupa butiran-butiran makanan 
yang muncul pada wadah makanan (Muhibbin Syeh,2006:109).  
Dengan perilaku atau contoh dari Skinner tersebut, dapan 
memberikan kebiasaan yang dilakukan dalam psikologi pendidikan 
khususnya untuk siswa, sehingga bisa memberikan contoh kepada 
manusia agar bisa membiasakan diri, khususnya berperilaku yang 
baik. Membiasakan diri sangatlah mudah, membiasakan diri 
dengan perbuatan yang menyimpang atau negatif itu juga mudah 
sekali anak terpengaruh. Oleh karena itu peril adanya contoh 
prilaku yang positif agar anak juga terpengaruh ke hal-hal yang 
baik. Perlahan namun pasti perbuatan baik akan masuk kedalam 
diri anak, harus sabar jika memberikan Pendidikan. 
c. Macam-Macam Teori Pembiasaan 
1) Teori Behaviorisme 
Secara sederhana teori belajar adalah suatu prinsip umum 
atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan 
merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang 
berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori belajar adalah suatu 
tesis-tesis yang mendiskripsikan beragam aspek pada hakikat 
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belajar. Para pemikir dan pakar yang punya keahlian 
diberbagai bidang keilmuan punya sumbangsih yang penting 
dalam merumuskan teori-teori. Teori-teori belajar telah banyak 
muncul dalam sejarah peradaban, dimulai yakni dengan teori 
yang paling awal yakni teori behaviorisme hingga teori belajar 
humanisme. Seiring dengan berjalannya waktu mengikuti 
hukum dinamisme kehidupan, teori-teori belajar tampaknya 
akan terus bermunculan dan bertambah. Biasannya yang hadir 
kemudian atau belakangan akan mengkritik dan 
menyempurnakan teori-teori yang sudah ada atau 
sebelumnnya. Meskipun teori-teori lama atau yang lebih dulu 
muncul terkesan rumit, kurang jelas fungsinnya, bahkan 
konservatif, tetapi ia tetap punya jasa yang penting dalam 
sejarah kehidupan (Heri Rahyubi, 2013:13). 
Teori belajar behaviorisme berorientasi pada “hasil yang 
dapat diukur, diamati, dianalisis, dan diuji, secara obyektif”. 
Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya perilaku yang 
diinginkan dapat menjadi kebiasan. Hasil yang diharapkan dari 
penerapan teori behaviorisme ini adalah terbentuknya suatu 
perilaku yang diingnkan. Perilaku yang diingnkan mendapat 
penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuatu mendapat 
pengatan negatife. Evaluasi atau penilaian didasarkan atas 
perilaku yang tampak. Dalam teori belajar ini guru tidak 
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banyak memberikan ceramah, tetapi instruksi singkat yang 
diikuti contoh, baik dilakukan sendiri maupun melalui simulasi 
(Heri Rahyubi, 2013:14). 
Teori belajar behaviorisme menjelaskan bahwa belajar 
adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dan 
dinilai secara kongkrit sebagai hasil dari pengalaman. Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan 
respons, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus 
dapat diamati (observable) dan dapat diukur. Meskipun 
Watston mengakui adannya perubahan-perubahan mental 
dalam diri seseorang selama proses belajar, namun dia 
menganggap faktor tersebut sebagai hal yang tidak perlu 
diperhatikan karena tidak dapat diamat. Watson adalah seorang 
behavioris murni lain seperti fisika atau biologi yang sangat 
berorientasi pada pengalaman empirik semata, yaitu sejauh 
mana dapoat diamati dan diukur (Heri Rahyubi, 2013:14). 
Teori belajar beaviorisme ini merupakan salahsatu teori 
pengamat, mengamati perubahan dari setiap perilaku anak. 
Selama proses belajar secara perlahan anak akan berubah dari 
kebiasaan sebelumnya ketika dia merasa diamati, namun jika 
anak merasa tidak diamati kebiasaan yang sering dilakukan 
akan muncul kembali. Oleh karen itu teori ini selalu digunakan 
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untuk mengamati proses belajar anak untuk selalu memantau 
perbuatan mereka agar bisa dijalan yang positif. 
2) Teori kelakuan dan pembiasaan 
Teori ini memfokuskan perhatian pada keterkaitan antara 
berbagai peristiwa lingkungan dan tanggapan-tanggapan belajar 
yang dapat diamati. Apabila dapat ditunjukan bahwa, pada saat 
rangsangan lingkungan berubah secara sistematis maka 
demikian juga tanggapan-tanggapan belajar(kelakuan). 
Pertimbangan contoh yang dianjurkan, mengenai annisa yang 
belajar sholat dengan mencontoh kebiasaan orang tuannya. Jika 
dapat diketahui semua peristiwa dalam lingkungan Annisa yang 
mempengaruhinya pada saat ini, dan bagaimana mereka 
berubah sehingga kebiasaan Annisa dalam melakukan sholat 
dibawah sebagai keadaan tertentu dapatlah dijelaskan.  
Oleh karena itu kelakuan yang diajarkan merupakan akibat 
dari proses ini adalah suatu fungsi dari terbentuknya atau 
pemanipulasian keadaan-kedaan lingkungan tertentu, maka 
prose itu sendiri disebut pembiasaan, dan istilah lain ini terkait 
erat dengan sifat kelakuan. (Khoiriyah, 2014:83). 
Pembiasaan dan kelakuan ini bisa terjadi jika anak melihal 
orang laen melakukan sesuatu, anak akan memperhatikan 
dengan mata kemudian meniru dengan gerakan, bisa jadi 
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dengan ucapan dari orang anak akan meniru ucapan tersebut 
karena mendengar apa yang diucapkan, dari sinilah akan 
terbentuknya keadaan tertentu yang mengakibatkan pembiasaan 
yang terjadi dalam linggungan tertentu. Anak akan melakukan 
perlakuan dari yang dilihat, maka orangtua harus berhati-hati 
bila mana melakukan setuatu, itu akan menyebabkan anak akan 
meniru perbuatan yang tidak diingnkan. 
3) Teori pembiasaan Asosianisme 
Dari pengalaman apabila membuat suatu tanggapan 
emosional tertentu terhadap sesuatu, sering menggenerasi 
tanggapan apa saja yang terkait dengan hal itu. Jika seseorang 
takut pada rasa sakit akibat tencabutan gigi, maka dokter gigi 
atau kantor dokter gigi menjadi obyek dari rasa sakit. Rasa 
takut sekunder ini telah diajar, sebab keadaan-keadaan dalam 
masa rasa takut pertama itu timbul melibatkan seorang dokter 
gigi, kantornya, dan orang itu telah mengsosiasikan rangsangan 
lingkungan sedemikian rupa sehingga rangsangan sekunder itu 
telah mengambil bentuk dan sifat dari perangsang pertama, dan 
yang sekarang bergerak terlepas dari padanya (Khoiriyah, 
2014:84). 
Jika dala Pendidikan Islam, hal ini terjadi, miaslnya kesan 
seorang guru Pendidikan Agama Islam yang kurang atau tidak 
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baik dihadapan murid maka tentu saja berpengaruh terhadap 
pelajaran yang diampunya. Siswa menjadi tidak antusias, tidak 
semangat, bahkan membenci pelajaran tersebut. Begitupun 
sebaliknya, jika seorang guru PAI bisa membawa diri dan 
sikapnya secara mempunyai kesan yang baik di hadapan anak 
didik, maka belajar agama Islam menjadi emnyenangkan 
bahkan ditunggu-tunggu anak didik (Khoiriyah, 2014:84). 
Teori ini mengandalkan sebuah pengalaman dari anak yang 
prnah mengalami sebuah pengalaman. Anak pernah melakukan 
hal yang di lakukan maka itu akan di ingatnya hingga 
pengalaman itu membawa bayang-bayang entah rasa dari fisik, 
hati, atau fikiran. Pengalaman ini merupakan guru yang 
menjadikan panduan paling bagus untuk membenai perbuatan 
yang tidak di ingnkan.  
4) Teori pembiasaan Koneksionisme 
Teori Koneksionisme dari Thorndike ini sering disebut 
dengan bond theary, hal ini karena Thorndike menyebut 
asosiasi antara impres indera dengan tindakna sebagai bond 
atau connection. Perhatian Thorndike tidak hanya pada 
kondisioning stimulus dan tendensi prilaku tapi juga pada apa 
yang mengkombinasikan stimulus dengan respons. Dia percaya 
bahwa S-R dihubungkan oleh nourel bond (hubungan syaraf). 
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Oleh karena itu teorinya disebut koneksionisme yang 
mengacu pada koneksi neurai antara stimulus dan respons 
(Lilik Sriyanti, 2013:39). Bagi Thorndike, bentuk belajar yang 
paling mendasar adalah trial & error disebut selecting and 
connecting. Konsep mendasar ini disimpulkan dari 
eksperimentasi awal dimana Thorndike meletakan seekor 
binatang dalam sebuah problem box, yaitu kotak dengan 
peralatan yang dirancang sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan percobaan dilaksanakan.  
Ekperimen dilakukan untuk melihat apabila si binatang ini 
membuat respons tertentu yaitu melarikan diri. Thorndike 
memcatat waktu yang digunakan binatang tersebut untuk 
memecahkan masalah sebagai sejumlah kesempatan binatang 
untuk memecahkan masalah. Setiap kesempatan adalah sebuah 
trial dan trial dikoding ketika binatang memukul tombol exit 
yaitu benar. Semakin banyak kesempatan yang dipakai binatang 
semakin cepat masalah dipecahkan (Lilik Sriyanti, 2013:40). 
Thorndike menyimpulkan bahwa belajar adalah proses 
peningkatan (incremental) bukan insight (menurut teori 
Gestail). Belajar tidak melalui ide-ide atau gagasan-gagasan. 
Belajar bersifat langsung dan tidak diperantarai oleh pemikiran 
atau penalaran. Semua mamalia belajar dengan cara yang sama 
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bahwa semua belajar secara langsung sedikit demi sedikit dan 
tidak diperantarai oleh penalaran (Lilik Sriyanti, 2013:40). 
Dari teori koneksionisme ini mencoba merubah fikiran, 
membiasakan sebuah fikiran menemukan langkan 
menyelesaikan masalah, menemukan pintu keluar untuk bisa 
menyelesaikan masalah tersebut. Maka perlu langkah yang 
tepat untuk menghadapinya, membiasakan diri untuk cepat 
tanggap dalam mendapatkan solusi dari masalah yang 
dialaminya. Sepeti contohnya apabila hendak belajar kosa kata 
suatu bahasa baru, seringkali kita melakukannya dengan 
menyuruh seseorang mengucapkan kata Inggris yang segera di 
tanggapi dengan terjemahannya dalam Bahasa kedua, dan 
mengulanginya berkali-kali. Jika sedang mengadakan suatu 
hubungan antara kata-kata itu dalam dua Bahasa, agar suatu 
kata diajukan maka secara otomatis kata lain teringat. 
Hubungan atau ikatan itu, antara perangsang dan tanggapan 
telah disuguhkan atau diajukan. Belajar ini dipermudah jika 
tanggapan yang tepat itu diikuti oleh beberapa akibat yang 
menyenangkan seperti pujian.  
Hal itu dipersulit atau tidak akan begitu mungkin terjadi 
jika tanggapan itu diikuti oleh suatu akibat yang tidak 
menggembirakan. Mungkin akan teringt tentang keterangan 
belajar melalui latihan atau hafalan. Hal itu merupakan 
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penyebab dari belajar yang banyak terjadi apabila arti dari 
tanggapan tidaklah relevan atau tidak dimengerti. Anak-anak 
sering karenannya dibiasakan belajar aturan-aturan dan sayang 
sekali, hal ini juga terjadi dalam belajar membaca apabila 
pelajar tidaklah dikembangkan untuk siap membaca 
(Khoiriyah, 2014:85).  
Dalam hal Pendidikan Islam, hal ini terasa sekali ketika 
bulan Ramadhan atau hulan puasa tiba. Para guru dan orang tu 
berbondong-bondong nutuk mengajarkan, membiasakan, dan 
mengkondisikan situasi yang lebih Islami di bulan tersebut 
dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya. Banyak kegiatan 
Islam yang dilakukan dan digulirkan oleh guru kepada anak 
didik. Setiap kegiatan yang dilakukan tersebut kemudian harus 
mendapat legalitas atau laporan sebagai bentuk evaluasi. 
Contohnya adalah hafalan Al-Quran dan Hadist serta doa-doa, 
kegiatan sholat (baik wajib ataupun sunah/tarawih), puasa, 
bahkan pesantren kilat dan lain sebagainya. Kesan ini 
dikondisikan dan ditampakkan serta dikembangkan agar anak 
didik mempunyai ingatan yang lebih terhadap bulan Ramadhan 
dan materi agama Islam yang diajarkan yang mengenai mereka 
(Khoiriyah, 2014:86). 
Teori ini memerlukan konsentrasi yang tepat agar apa yang 
disampaikan dapat disalin di dalam diri anak tersebut. Perlu 
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adanya pengulangan untuk membuat anak itu terbiasa 
melakukannya. Misal ucapan dari mulut maka ucapan itu perlu 
diulang beberapa kali agar anak bisa meniru ucapan tersebut. 
Semisal perlakuan maka perlu diulang kembali perlakuan 
tersebut supaya anak bisa melakukannya juga. Jadi perlu 
adanya pengulangan di dalam teori ini supaya anak dapat 
melakukannya dengan terbiasa. 
5) Teori pembiasaan Kognitivisme 
Teori bidang kognitif, menyajikan pandangn tentng 
bagaimana terjadi belajar, juga mencangkup bidang motivasi 
dan perkembangan kepribadian. Para psikolog yang bertanya 
secara serius tentang apa yang terjadi dalam kepala seseorang 
pada saat ia belajar, dan yang secara sistematikberupaya 
menjawab pertanyaan ini agar dapat menjelaskan belajar itu 
sering sekali disebut kognitif. Hal ini menekankan berbagai 
faktor internal terhadap pelajaran dalam upata mereka 
menjelaskan bagaimana belajar terjadi.  
Mereka juga menuntut bahwa kebiasaan berubah, yang 
terjadi sebagai akibat balajar yang dapat berbentuk tertutup dan 
tak dapat diamati. Belajar kognitif ini, dalam Pendidikan agama 
Islam di sekolah umum meliputu aspek Al-Quran Hadis, Fikih, 
Akidah, dan Sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan untuk 
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lingkungan madrasah, pesantren bahkan perguruan tinggi 
aspeknya menjadi lebih beragam selain yang tersebut di atas, 
antara lain aspek tafsir, kalam, tasawuf, Bahasa Arab, ushul 
fikih, dan lain sebagainnya. (Khoiriyah, 2014:87). 
Pemrosesan informasi merupakan istilah yang dipakai 
untuk memahami semua langkah yang terjadi sejak suatu 
rangsangan menyentuh perasaan pelajar anak didik hingga 
menghasilkan suatu produk kognitif, sperti suatu yang 
tersimpan atau terkonsep, suatu hubungan yang baru untuk 
membantu penyelesaian masalah gagasan yang kreatif dan 
seterusnya (Khoiriyah, 2014:87).  
Adannya teori-teori yang muncul dulu, maka para pemikir, 
praktisi Pendidikan, dan praktisi pembelajaran tentang untuk 
mengapresiasi, mempraktikkan dan menyempurnakannya. 
Teori yang telah ada lalu diapresisi, dipraktikan, dikritik, dan 
disempurnakan. Munculah kemudian teori yang dipandang 
lebih baik dan lebih sempurna. Semua teori ini kemudian juga 
diapresisi, dikritik, dan disempurnakan. Munculah kemudian 
teori baru lagi. Demikian seterusnya. Beberapa teori ini 
Pendidikan dapat mengaplikasikan dengan beberapa teori atau 
mungkin dengan satu teori. 
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Teori yang digunakan mampu membantu pendidik untuk 
memberi pengajarn yang positif khususnya dalam segi 
pembiasaan yang baik, dari segi lusan atau perilaku dapat 
dijadikan acuan teladan bagi anak. Anak akan meniru apa yang 
dicontohkan secara tidak langsung, apakali anak akan mudah 
meniru apa yang dilihat atau di dengar. Semua teori ini sangat 
bermanfaat bagi  
4. Pembentukan Disiplin Disekolah 
a. Dipaksa  
Ada sejumlah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik dalam pembelajaran. Misalnya memiliki pemahaman 
yang baik tentang kerja, baik fisik maupun sosial, memiliki rasa 
dan kemampuan mengumpulkan dan menganalisa data, memiliki 
kemampuan membantu pemahaman siswa, memiliki kemampuan 
mempercepat kreatifitas sejati siswa, dan memiliki kemampuan 
kerja sama dengan orang lain. Para guru tetap belajar sepanjang 
hayat seirama dengan pengetahuan yang mereka perlukan untuk 
mendukung pekerjaannya serta menghadapi tantangan dan 
kemajuan ilmu, dan teknologi (Heri Rahyubi, 2012:249). 
Guru tidak diharapkan memiliki semua pengetahuan, tatapi 
hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup sesuai materi 
pengajaran yang dipegangnya. Para guru diharapkan bertindak atas 
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dasar proses berpikir yang mendalam, kritis dan independen (Heri 
Rahyubi, 2012:249). dalam kemampuan guru untuk memberikan 
arahan atau penekanan dipaksa merupakan salah satu cara untuk 
siswa agar mereka selalu ditekan diarahkan ke hal-hal yang baik. 
Perlu penekanan dalam lingkungan sekolah agar terbangun dan 
terbentuknya siswa yang baik dan disiplin. Dengan adanya teguran 
dan dipaksa berbuat perbuatan baik dan tidak melanggar aturan 
siswa pasti akan terbiasa merubah perlakukan buruk hingga mau 
memperbaiki walau dipaksa, dan ini perlu di berikannya 
konsekuensi oleh guru jika mereka melakukan pelanggaran. 
Dengan ini perlu adanya pendekatan konstruktivis sosial 
menggunakan sejumlah inovasi didalam pembelajaran di luar kelas 
maupun di kelas (John W. Santrovk, 2008:389). 
Lingkungan yang menggambarkan konsekuensi alami dari suatu 
aktifitas, dan ini merupakan kategori penghargaan dan hukuman 
berikutnya yang paling efektif. Anak yang berpakaian sendiri 
sebelum berangkat ke sekolah merasa lebih baik daripada dipaksa 
berpakaian setiap pagi. Anak yang masuk dalam golongan pertama 
mengalami apa yang disebut konsekuensi positif: sedangkan 
kelompok kedua mengalami konsekuensi negatif. Anak yang 
memulai perkelahian akan menanggung akibat perbuatanya. Anak 
lain akan membalas pukulan atau mengata-ngatakanya anak yang 
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mau membagi dengan anak-anak lain akan mudah berteman 
(Sylvia Rimm, 2013: 77). 
Dalam hal ini juga harus diperhatikan, pengalaman sosial diluar 
keluarga agar mengetahui anak, pengalaman sosial diluar 
lingkungan keluarga melengkapi pengalaman di dalam keluarga 
dan merupakan penentu yang penting bagi sikap sosial dan pola 
perilaku anak sama halnya pengalaman ketika di dalam sekolah 
(Ali Nugraha, 2013:4.17) 
Pada masa sekarang, membimbing anak dalam perkembangan 
moral dan agama menjadi tantangan besar. Terutama bila 
dibandingkan dengan masa lalu ketika panduan dan batasan 
mengenai aturan-aturan masyarakat lebih jelas dan mudah 
dipahami. Banyak pihak menyadari bahwa anak-anak seharusnya 
dapat tampil dengan fikirannya yang bebas dan dengan percaya 
diri, namun mereka harus tetap memiliki perhatian terhadap orang 
lain. Perkembangan moral anak sangat terkait dengan 
perkembangan atas kesadaran dalam beberapa tingkatan 
pemahaman. Didalamnya juga terlibat factor pemahaman akan 
kebutuhan dan perasaan terhadap orang lain, kemudian perasaan 
untuk memperhatikan orang lain sehingga pada akhirnya munculah 
perkembangan dari hati nurani (Rini Hildayani, 2013:5.1) 
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b. Terpaksa 
Terpaksa adalah sadar diri bahwa itu dipaksa pastinya mereka 
akan merasa terpaksa dan akan melakukan apa yang sudah di 
perintahkan, hal itu akan membuat pemikiran siswa takut dengan 
perbuatan yang jauh dari kedisiplinan, dan pastinya mereka akan 
lebih berhati-hati ketika bersikap dan berperilaku. Terpaksa 
merupakan tekanan yang muncul dari diri yang mendorong untuk 
melakukan hal yang tidak diingnkan. Lain halnya dengan sikap 
sikap adalah suatu bentuk evaluiasi atau reaksi perasaan. Sikap 
seorang terhadap suatu objek adalah poerasaan mendukung atau 
tindak memihak maupun perasaan tidak mendukung. 
Sikap tersebut merupakan perilaku seseorang dalam melakukan 
sesuatu, keterkaitan sikap dalam keterpaksaan merupakan cara 
merubah perilaku siswa dalam poerbuatnaya dari perilaku buruk 
menjadi baik karena ada rasa keterpaksaan dalam emosional atau 
rasa dalam hati mereka. Tampilan emosi merupakan suatu bentuk 
komunikasi atau dengan kata lain ekpresi emosi memungkinkan 
anak bersosialisasi dalam suatu lingkungan sosial yang 
dimasukinnya. Melalui perubaha mimic wajah dan fisik yang 
menyertai emosi, anak dapat mengomunikasikan perasaan mereka 
kepada orang lain dan mengenal berbagai jenis perasaan orang lain 
(Ali Nugraha, 2013:3.2) 
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Lebih jauh tampilan emosi anak pada anak dapat dijadikan dasar 
dalam memahami perkembangan mental dan psikologi anak.  
Secara mental, tekanan emosi akan mempengaruhi konsentrasi, 
kemampuan mengingat, dan menyerap pengalaman belajar. begitu 
pula tekanan emosi pada anak biasannya akan mempengaruhi 
motivasi, minat, dan ekspresi psikologis lainnya. Berbagai bentuk 
ekpresi emosi pada anak sangat perlu dikenal oleh orang tua, guru 
atau pembimbing anak. Pada tingkatan tertentu, pada diri anak 
kemungkinan muncul ekspresi-ekspresi emosi yang tidak 
diharapkan (Ali Nugraha, 2013:3.2). 
Keterpaksaan anak juga akan mempengaruhi emosi anak, 
misalnya saja anak akan merasa marah, emosi marah terjadi pada 
saat individu merasa dihambat karena tidak mencapai yang 
diingnkan, diganggu atau dihadapkan oleh suatu tuntutan yang 
berlawanan dengan suatu keinginan. Bisa juga akan muncul rasa 
takut, perasaan takut merupakan bentuk emosi yang menunjukan 
adanya bahaya. Menurut Helm Ross (dalam simanjuntak, 1984) 
perasaan takut adalah suatu perasaan yang hakikat dan erat 
hubungannya dengan upaya mempertahankan diri (Ali Nugraha, 
2013:1.9). 
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c. Terbiasa 
Sikap terbiasa, sikap sendiri memiliki istilah attitude digunakan 
pertama kali oleh Herbert Spencer di tahun 1862 yang pada saat itu 
di artikan status mental seseorang (Saifuddin Azwar, 2009:3). 
Terbiasa merupakan kebiasaan yang sering dilakukan oleh 
manusia, perlu kesabaran untuk mengrahkan seseorang untuk 
melakukan kebiasaan yang baik, perlu adanaya penekanan untuk 
manusia itu sendiri dalam melakukan sesuatu. Maka sikap terbiasa 
melakukan sesuatu dengan baik ini akan membangun sebuah 
karakter yang dapat di contoh oleh semua siswa.  
Kemampuan siswa untuk belajar merupakan karakteristik 
penting yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lainnya. Belajar merupakan keuntungan, baik bagi individu 
maupun masyarakat. Bagi individu, kemampuan belajar terus-
menerus bisa semakin meningkatkan kualitas hidupnya. Sedangkan 
bagi masyarakat, belajar berperan penting dalam mentransmisikan 
budaya dan pengetahuan dari generasi ke generasi. Secara formal 
belajar dilakukan dilembaga Pendidikan, entah tingkat sekolah 
dasar, sekolah tingkat pertama, sekolah tingkat atas, dan perguruan 
tinggi. Proses belajar juba bisa dilakukan ditemoat khusus, 
pelatihan, dan aktifitas poendidikan lainnya yang luas dan tidak 
terbatas (Heri Rahyubi 2012:1). Sehingga belajar mampu 
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mengubah gaya fikir manusa untuk terbiasa melakukan 
aktifitasnya. 
Menurut Lester D. Crow dana lice Crow, belajar adalah upaya 
untuk memperoleh kebiasan, pengetahuan dan sikap. Menurut 
Hudgins, belajar didefinisikan sebagai suatu perubahan dalam 
tingkah laku, yang mengakibatkan adanya pengalaman. Menuruit 
jung belajar adalah proses dimana tingkah laku dari organisme 
dimodifikasi oleh pengalaman. Menurut Ngalim Puranto, belajar 
adalah setiap perubahan yang relative menatap dalam tingkah laku, 
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Sedangkan menurut Damiri, belajar adalah suatu proses atau 
kegiatan yag dilakukan seseorang atau seorang siswa untuk 
meningkatkan apek kognitif, mengembangkan aspek afektif, dan 
mengembangkan keterampilan gerak yang diharapkan akan 
menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku, baik bersifat 
sementara maupun permanen atau tetap (Heri Rahyubi, 2012:5). 
Setiap siswa yang mengalami proses belajar, kebiasaan-
kebiasanya akan tampak berubah. Menurut Burghardt (1973), 
kebiasaan itu timbul karena proses penyesuaian kecenderungan 
respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. 
Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan 
perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses penyusuaian atau 
pengurangan inilah muncul suatu pola bertingkah laku baru yang 
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relatif menatap dan otomatis. Kebiasaan ini terjadi karena prosedur 
pembiasaan prosedur pembiasaan dalam classical dan operant 
conditioning. Contoh: siswa yang belajar bahasa seseorang berkali-
kali menghindari kecenderungan penggunaan kata atau struktur 
yang kliru, akhirnya akan terbiasa dengan menggunakan bahasa 
secara baik dan benar. Jadi, berbahasa secara baik dan benar itulah 
perwujudan perilaku belajar siswa tadi (Muhibbin Syeh,2006:118). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
 Dalam penelitian ini, menempatkan beberapa tulisan atau hasil 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Hasil-hasil 
penelitian yang telah ada sebelumnya memberikan gambaran sasaran yang 
akan diteliti, serta dapat dilihat posisinya diantara hasil-hasil peneliti yang 
telah ada tersebut.  
 Hasil analisis penelitian oleh Ani Ratna Yuliani (Skripsi IAIN 
surakarta tahun 2016) yang berjudul “Peran Bimbingan Konseling dalam 
membentuk perilaku kedisiplinan keagamaan siswa MTs Negeri Jumapolo 
Karanganyar”. Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan tentang pola pendidikan ajaran agama Islam yang 
diterapkan oleh guru bimbingan konseling (BK) sebagai guru dalam 
mendidik anak-anaknya dengan melalui perilaku disiplin keagamaan 
siswa, diantaranya sholat duha berjama’ah, sholat duhur berjama’ah. 
Pembentukan perilaku keagamaan melalui guru bimbingan konseling (BK) 
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merupakan bagian dari usaha Pendidikan yang tidak hanya mengumpulkan 
data tentang siswa, namun lebih dari itu yaitu membantu siswa baik 
terhadap dirinya sendiri maupun mengarahkan dirinya sesuai dengan 
potensitas dan pengarahan dalam bidang perilaku keagamaan. 
 Skripsi karya Rumiyati Mahasiswi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2007 yang berjudul “Pola Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Guru 
SMP Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. Penelitian tersebut merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan tentang pola 
pendidikan ajaran agama Islam yang diterapkan oleh orang tua yang 
berprofesi sebagai guru dalam mendidik anak-anaknya yang masih berusia 
dibawah 12 tahun agar menjadi anak yang disiplin dan bertanggung jawab, 
terbiasa melakukan perbuatan yang ia lihat dari pengajaran orang tuanya. 
 Penelitian yang sama tentang pola asuh orang tua dilakukan oleh 
Depi Supidin mahasiswi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2008 yang berjudul 
“Optimalisasi Pendidikan Agama Islam dalam Pola Asuh Orang Tua 
Tunggal (Single Parents) Studi Kasus di SMP Depok Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Depi menunjukkan adanya 
berbagai macam variasi pola asuh disiplin yang dilakukan oleh orang tua 
Tunggal atau Single Parents dalam menanamkan pendidikan agama Islam 
terhadap anak-anaknya. Disiplin dari pola asuh orang tua membuat anak 
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sealu membiasakan dirinya untuk melakukan sesuatu sesuai kehendak 
orangtuanya. 
 Dari kajian penelitian memiliki beberapa persamaan dan 
perbedaan. Persamaan dari penelitian tersebut yaitu sama-sama 
memberikan pendidikan ke siswa dengan dengan kedisiplinan yang 
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun juga memiliki 
beberapa perbedaan diantaranya dalam memberikan pendidikan kajian 
penelitian yang pertama melalui pola pendidikan agama islam dengan 
keluarga guru untuk membangun kedisiplinan siswa. Dengan demikian 
diterapkannya oleh orang tua yang berprofesi sebagau guru dalam 
mendidik anak-anaknya agar menjadi anak disiplin dan bertanggung 
jawab. Kajian penelitian yang ke dua melalui optimalisasi Pendidikan 
agama islam dengan pola asuh orang tua atau single parent. Dengan 
demikian penelitian ini menunjukan berbagai macam variasi pola asuh 
yang dilakukan oleh orang tua atau single parent untuk menanamkan 
pendidikan agama islam agar menjadikan anaknya disiplin dan 
bertanggung jawab dalam pebuatan. 
 Dengan demikian dari beberapa kajian penelitian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa belum ditemukan penelitian objek dan tujuan 
serupa dengan yang akan diteliti, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kedisiplinan siswa 
melalui progam keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa, terbiasa. 
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C. Kerangka Berpikir 
 Kedisiplinan adalah mentaati peraturan yang ditetapkan dan 
dijalankan tanpa ada keluhan dengan rasa tanggung jawab yang dimiliki. 
Disiplin bisa di katakana tepat waktu, oleh karena itu disiplin mampu 
merubah sikap dalam perilaku manusia yang kurang menghargai waktu. 
Pemahaman dan pengetahuan tentang disiplin yang dimiliki guru akan 
berpengaruh terhadap pemahaman disiplin siswa dengan keteladanan, 
pembiasaan, dipaksa, terpaksa, terbiasa yang diterapkan dalam mendidik 
anak-anaknya. Sehingga kedisiplinan akan menerapkan disiplin siswa 
yang baik dalam mendidik anak-anaknya. Adanya pemahaman 
membangun disiplin siswa yang baik akan mewujudkan proses pendidikan 
dan pengasuhan yang baik dalam lingkungan sekolah, kuluarga, dan 
masyrakat. 
Guru bimbingan konseling memiliki cara untun mendisiplinkan 
siswa dengan keteladanan, terbiasa, dipaksa, terpaksa, terbiasa. Hal itu 
merupakan cara yang diterapkan oleh guru bimbingan konseling untuk 
dapat diterima oleh siswa dengan menggunakan kebiasaan, dipaksa, 
terpaksa lalu akan terbiasa melakukannya. Dengan teguran-teguran yang 
oleh guru, hal itu mampu merubah siswa untuk menjadi disiplin yang baik, 
dan tidak menjadikan beban. Sehingga interaksi antara guru dan siswa 
akan terbangun dengan baik dan harmonis.  
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Selain itu bentuk disiplin siswa yang baik adalah orang tua selalu 
memberikan perhatian kepada anaknya, mengingatkan anak untuk 
menjalankan dan mentaati semua perintah, memberikan arahan, 
membimbing anak untuk selalu melakukan hal yang baik dan memberikan 
teguran kepada anak ketika anak melakukan kesalahan, memberitahu anak 
ketika memiliki prilaku yang salah serta memberikan arahan kepada siswa 
ketika anak bimbang menentukan pilihan. 
Penerapan disiplin siswa yang baik dan sesuai dengan dengan 
bimbingn konseling akan membentuk siswa menjadi pribadi yang baik, 
bertanggung jawab, berjiwa sosial yang tinggi serta akan menjadi pribadi 
yang taat, terutama taat menjalankan perinta Allah SWT dan selalu 
menjauhi larangan-Nya. Selain itu disiplin siswa yang baik juga akan 
membangun rasa tanggung jawab siswa agar menjadi pribadi yang taat 
aturan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2007:6). Jika dilihat dari pengumpulan datanya, 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan. Menurut 
Bogdad dan Taylor (1975:5) Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berup kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong,2013:4).  
Seperti halnya penelitian yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan 
yaitu Madrasah Negeri 4 Sragen. 
Menurut Sugiyono (2014:2), metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.   
penelitian ini juga menginterpretasikan atau menterjemahkan dengan 
bahasa peneliti tentang hasil penelitian yang diperoleh dari informan 
dilapangan sebagai wacana untuk mendapat penjelasan tentang kondisi 
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yang ada. Relevansi metodologi penelitian bagi tenaga pengajar di 
perguruan tinggi telah umum diketahui, bahwa perguruan tinggi di 
Indonesia mengemban tiga dharma atau tugas, yaitu (a) tugas Pendidikan, 
(b) tugas penelitian, dan (c) tugas pengabdian kepada masyarakat. Tenaga 
pekerja sebagai unsur utama dalam kegiatan akademik (Suryabrata, 
2014:1). 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kulitatif. Dalam hal ini 
perlu dikemukakan, pada umumnya alasan menggunakan metode kualitatif 
karena, permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis penuh 
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring 
dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrument seperti test, 
kunsioner, pedoman wawancra. (Sugiyono, 2014:292). Penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan beberapa hal yang terjadi pada lingkungan. 
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui beberapa hal 
mengenai kedisiplinan siswa melalui keteladanan, pembiasaan, dipaksa, 
terpaksa dan terbiasa siswa di MTs Negeri 4 Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsnawiyah Negeri 4 
Sragen. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2017 sampai 
Agustus 2018. 
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C. Subyek dan Informan Peneitian 
1. Subjek penelitian 
Menurut Arikunto (2002:122) subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. Adapun yang dijadikan subjek 
penelitian adalah Siswa MTs Negeri 4 Sragen dan guru yang terlibat 
dalam progam kedisiplinan melalui keteladanan, pembiasaan, terpaksa, 
dipaksa, terbiasa. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:112). Dalam penelitian ini 
yang menjadi infoman adalah Kepsek, wakasek, TU, guru, Siswa dan 
karyawan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Sragen.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Meode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang akan diselidikinya. Data 
merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai 
syarat validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan 
cara atau teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel dalam 
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penelitian ini, maka digunakan teknik utama yaitu Observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitiaan berkenaan dengan perilaku manusia (Sugiyono, 2014:145). 
Observasi sebagai Teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan Teknik yang lain, yaktu wawancara 
dan kunsioner. Kalua wawancara dan kunsioner selalu berkomunikasi 
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 
obyek-obyek alam lainnya (Sugiyono, 2013:203).  
Sutrisno Hadi (1986) mengatakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Metode ini digunakan untuk mengambil data yang ada di MTs 
Negeri Plupuh Sragen tentang perilaku kedisiplinan siswa. Seperti 
halnya kegiatan-kegiatan yang ada disekolah, (1) pada awal masuk 
sekolah, (2) ketika kegiatan belajar mengajar (KBM), (3) pada waktu 
beribadah (4) kegiatan ekstra kulikuler yang ada di sekolah, dengan 
menggunakan alat bantu kamera untuk mengambil sebuah gambar, 
dan buku sebagai bahan untuk mencatat. Setelah data terkumpul, data 
tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa di 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 
2017/2018. 
2. Interview (Wawaancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 
2007:186). Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan terwawancara. Interview atau wawancara adalah 
teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog baik secara 
langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Dalam 
penelitian ini inteview merupakan metode primer yang penulis 
gunakan d1alam pengumpulan data, disamping metode-metode lain 
sebagai pelengkap.  
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan sebuah 
informasi dari Bapak kepala Madrasah Bapak Ali Mahfud, Waka 
Kurikulum Bapak Warsana, Waka Kesiswaan  Bapak Didik, Ibu Wiji 
Rahayu (BK), Ibu Umi Tri Harjanti guru mata pelajaran keagamaan, 
serta siswa dan siswi MTs Negeri Plupuh Sragen baik yang mendapat 
sanksi karena melanggar tata tertib maupun yang disiplin. 
Informasi tersebut mengenai pelaksanaan kedisiplinan siswa 
melalui keteladanan, pembiasaan, dipaksa, sehingga terpaksa lalu akan 
terbiasa. Informasi yang dicari melalui kegiatan pengajaran Program 
Kedisiplinan seperti : (1) Latar belakang penyelenggaraan program 
57 
 
 
 
kedisiplinan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di dalam maupun 
diluar kelas, (2) proses kegiatan pengajaran yang dilakukan, dan (3) 
tingkah laku siswa dalam berprilaku tersebut 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). Dalam penelitian 
ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa 
data tertulis, antara lain jumlah siswa, daftar nama siswa, daftar hadir 
kelas siswa, daftar pelanggaran siswa, catatan konseling siswa dan 
daftar pengeluaran siswa, kartu dispensasi berhalangan sholat, foto 
kegiatan saat awal masuk sekolah, foto kegiatan saat KBM, foto 
kegiatan saat kegiatan ekstra yang dijadikan sampel di MTs Negeri 
Plupuh Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam peneltian kualitatif menurut Sugiyono 
(2012: 121) meliputi uji kreadibilitas data, uji transferabilitas data, uji 
depenabilitas data, dan uji confirmbilitas. Pada penelitian ini digunakan uji 
kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan 
dengan triagulasi.Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong,2004 : 178)  
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan data yang 
diperoleh dari satu sumber dengan data yang diperoleh dari sumber yang 
lain. Sedangkan triangluasi metode adalah membandingkan data yang 
diperoleh melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui 
observasi atau dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualiatif, data diperoleh dari bebagai sumber, 
dengan menggunakan Teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(tringulasi), dan dilakukan sacara terus menerus sampai datanya jenuh. 
Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi 
data tingkat tinggi (Sugiyono, 2012:333). Analisis data berfungsi untuk 
memberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data itu. Menurut 
Moleong (2002:280) teknik analisis data adalah proses pengorganisasian 
dan mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan urutan dasar 
sehingga dapat ditentukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data. Adapun teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini  adalah teknik analisis data interaktif.  
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Pada analisis data interaktif komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan secara bersama dengan pengumpulan data dimulai dari berbagai 
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 
sebagainya. Berikut langkah-langkah dalam teknis analisis data interaktif 
adalah mengadakan reduksi data dan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (Moleong, 2008:50). 
1. Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam bentuk 
data setelah proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sementara dilakukan selama pengumpulan data masih 
berlangsung. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 
wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan penulis lapangan. Peneliti 
membuang yang tidak penting kemudian mengatur data sedemikian 
rupa sehingga membuka gambaran tentang hasil pengamatan.   
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Mattehew Miles dan Huberman (1992:16) “reduksi data diartikan 
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sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh di lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Penyajian data dapat diartikan sebagai kesimpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberi makna pada 
suatu fenomena. Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan 
cara data yang terkumpul dicari hubungan persamaan dalam hal yang 
sering timbul, kemudian disimpulkan. Supaya kesimpulan dapat 
dipertanggung jawabkan, perlu diverifikasikan untuk memperoleh 
kesimpulan yang valid.  
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Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Interaktif 
(Model Miles & Huberman, 2014: 20) 
 
Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Mattehew Miles dan Huberman (2014: 16), reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, 
pengabsahan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
tertulis yang diperoleh di lapangan. 
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3. Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.  
4. Menarik kesimpulan 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (2014: 18), 
menyatakan bahwa: penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. 
Penyususnan catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian 
keadaan dari yang belum jelas kemudian meningat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap fenomena yang ada. Komponen-komponen tersebut berjalan 
pada saat kegiatan pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, 
reduksi data segera dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. 
Berawal dari penyajian data tersebut dapat dugunakan untuk menyusun 
penarikan kesimpulan sementara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum MTs Negeri 4 Sragen 
1. Profil MTs Negeri 4 Sragen, Pedak Karangwaru, Plupu, Srgen  
a. Sejaran MTs Negeri 4 Sragen 
Sebagaimana madrasah-madrasah pada umumnya, MTs Negeri 
Plupuh merupakan salah satu Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
berciri khas agama islam yang dikelola Departemen Agama. 
Madrasah ini awal mula berdiri pada tahun 1960. Bapak H. Asjhuri 
salah satu pendiri dan mantan Kepala Madrasah pertama. MTs Negeri 
Plupuh ini berawal dari Madrsah Tsanawiyah Swasta. 
Adanya keinginan dan kebutuhan pendidikan islam bagi 
masyarakat sekitar serta untuk menampung tamatan WBM yang telah 
berdiri sejak tahun 1950, atas inisiatif dan prakarsa Bapak Jaidi 
didirikanlah MTs Swasta yang bernama MTs Muhammadiyah dengan 
menempati sebagian ruangan SR Plupuh. 
Karena perubahan situasi dan kondisi, serta keinginan untuk 
menjadikan madrasah ini menjadi madrasah negeri yang dikelola oleh 
pemerintah, maka beberapa tahun kemudian tokoh pendiri MTs 
Muhammadiyah yang dipimpin oleh Bapak H. Asjhuri pada tahun 
1969 mengalami perubahan. 
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Semula MTs Muhammadiyah menjadi Madrasah Tsanawiyah 
Agama Islam Persiapan Negeri (MTs AIPN), dengan harapan agar 
segera ditindaklanjuti dan diperhatikan pemerintah khususnya 
Pemerintah Daerah dan Departemen Agama Republik Indonesia. Atas 
prakarsa dan pengurus madrasah yang terdiri dari: 
Penasehat : 1. H. Abd. Rahman 
  2. Ruslan 
Ketua : 1. Asjhuri 
  2. Tibyani Albaraq, BA 
Sekretaris : 1. Achmadi  
  2. Hadi Mulyono 
Bendahara : 1. Tarmudji 
  2. Komarul Hadi 
Anggota : 1. Trisno Haryono 
  2. Siswo Darsono 
  3. Djaelani 
  4. Muchtar Hadi 
Mengusulkan penegrian MTs tersebut dengan surat No. 
10/Tsn.W/Plp/69 tanggal 20 April 1969 ke Departemen Agama yang 
hasilnya : 
1) Mendapat rekomendasi persetujuan Kepala Dinas Pendidikan 
Agama Kabupaten Sragen tanggal 1 April 1970 nomor : 
463/C/1-28/70. 
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2) Mendapat rekomendasi persetujuan Bupati KDH Tk. II 
Kabupaten Sragen dengan surat tertanggal 25 April 1970 nomor: 
900/Jwa.B/II/70. 
3) Mendapat persetujuan Direktorat Jendral Kelembagaan Islam 
Republik Indonesia tanggal 8 September 1970 nomor: 482/D-
I/70. 
4) Terbitlah Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
tanggal 14 September 1970 nomor: 212/STC-146/Kpt/1970 
tentang Penegerian Madrasah Tsanawiyah Agama Islam 
Persiapan Negeri Plupuh Kabupaten Sragen menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTs AIN) Plupuh Kabupaten 
Sragen Provinsi Jawa Tengah. 
Meskipun telah menjadi MTs AIN, tetapi belum ada Kepala 
Madrasah yang difinitif. Sehingga Asjhuri ditunjuk sebagai YMT 
Kepala MTs AIN sampai ditugaskannya Tibyani Albaraq, BA sebagai 
Kepala MTs AIN pada tanggal 24 Februari 1974. 
Salah satu persyaratan Madrasah menjadi Negeri harus 
mempunyai tanah. Keluarga H. Rusdi mewakafkan tanah pekarangan 
seluas 1.540 m2 dan masyarakat secara gotong royong membangun 
gedung ruang kelas belajar MTs AIN. 
Adapun kurikulum yang dipergunakan adalah kurikulum yang 
dikeluarkan Departemen Agama dan guru-gurunya semua perjuangan 
kecuali Kepala MTs AIN secara formal PNS yang ditugaskan di MTs 
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AIN. Sedangkan siswanya berasal dari tamatan MWB/ SR dari 
berbagai sekolah sekitar. 
Pada tahun 1978 ada penertiban madrasah, MTs AIN berubah 
nama. Atas dasar KMA no. 16 tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978 
MTs AIN Plupuh berubah menjadi MTs Negeri Plupuh.  
MTs Negeri Plupuh mendapat perhatian pemerintah dalam hal 
ini Departemen Agama dan Pemerintah Daerah. MTs Negeri Plupuh 
mendapatkan bantuan penugasan guru-guru, pegawai dan pemberian 
proyek RKB dan ruang kantor, serta paket peralatan pendidikan. MTs 
Negeri Plupuh mempunyai bangunan seluas 1.945 m2 termasuk masjid 
diatas tanah seluas 7.440 m2 dan dilengkapi sarana dan prasarana 
lainnya sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. (Dokumentasi, 
dikutip 10 Oktober 2017). 
Pada tahun 2017 ada penertiban madrasah se Jawa Tengah, MTs 
Negeri Plupuh berganti nama. Menindak lanjuti surat dari Wilayah 
Kementrian Agama Provinsi Jawa Tengah nomor 
1128/kw.11.2/5/pp.00/12/2017, tanggal 18 Desmber 2017, prihal 
KMA Nomor 840 Tahun 2017, dan Bersama ini pula kami sampaikan 
salinan keputusan Mentrian Agama Republik Indonesia Nomor 810 
Tahun 2017 tanggal 3 Oktober 2017 tentang perubahan nama 
Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Jawa Tengah.  
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Dengan dikeluarkan KMA Nomor 810 Tahun 2017 maka semua 
pengguna atribut seperti: logo, lencana, bedge, kop surat, stempel, 
papan nama, dan lain-lain harusn disesuaikan dengan nama Madrasah 
yang baru.  Atas dasar KMA no. 810 tahun 2017 tanggal 18 Desember 
2017 MTs Negeri Plupuh berubah menjadi MTs Negeri 4 Sragen. 
(Observasi, tanggal 10 Oktober 2017) 
b. Visi dan Misi MTs Negeri Plupuh 
1. Visi 
“TERDIDIK, TERAMPIL, BERAKHLAK MULIA” 
2. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 
potensi yang dimiliki.  
2) Menumbuhkan semangat unggulan secara intensif kepada 
seluruh komponen MTs Negeri Plupuh.  
3) Mendorong dan membantu segenap siswa untuk dapat 
mengembangkan potensinya sehingga dapat mandiri.  
4) Menumbuhkan penghayatan ajaran agama Islam untuk 
dijadikan dasar kearifan dalam bertindak.  
5) Menerapkan management partisipatif dengan 
memberdayakan semua komponen madrasah dan stake 
holder madrasah. (Dokumentasi, dikutip 06 Januari 2018). 
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c. Tujuan Sekolah 
1) Sesuai dengan KMA 369/93 pasal 2 disebutkan MTs bertujuan 
memberikan bekal komponen dasar sebagai perluasan dan 
peningkatan pengetahuan agama dan ketrampilan yang 
bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan kehidupannya 
sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat dan warga negara 
serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan 
menengah atau mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 
masyarakat.  
2) Tujuan jangka memengah selama 5 tahun kedepan siswa 
ditargetkan sebagai berikut: 
a) Tahun 2010 semua warga MTsN Plupuh telah 
mempunyai wawasan keunggulan.  
b) Tahun pertama kelas I MTs Negeri Plupuh mampu 
membaca Al Qur’an dengan fasih, dan mampu 
mengamalkan ibadah harian.  
c) Tahun ketiga siswa mampu berkomunikasi dengan 
berbahasa asing (Arab dan Inggris).  
d) Tamatan MTs Negeri Plupuh mempunyai ketrampilan 
yang memadai di bidang komputer, menjahit, dan 
orbanisasi.  
e) Meningkatnya perolehan prestasi siswa dalam bidang 
akademik, sehingga dapat berkompetisi masuk 
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SMU/SMK/MAN Unggulan. (Dokumentasi, dikutip 06 
Januari 2018). 
d. Struktur Organisasi MTs Negeri 4 Sragen 
Adapun struktur organisasi MTs Negeri 4 Sragen Pedak, 
Karangwaru, Plupuh, Sragen tahun pelajaran 2017/2018 dapat dilihat 
dari table sebagai berikut: 
Gambar 4.1  
(Dokumen struktur Organisasi MTs Negeri 4 Sragen 2017/2018) 
STRUKTUR MANAJEMEN 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PLUPUH 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
A. Kepala Madrasah  :  Sumanto 
B.    Wakil Kepala Madrasah 
1. Wakamad Kurikulum  :  Warsana 
 Staff Wakamad   Sholeh Muntasyir 
2. Wakamad Kesiswaan  :  Didik Hardi Handoko 
 Staff Wakamad  : 1. Minarso 
   : 2. Djoko Susilo 
3.  Wakamad Sarpras  :  Sunarto 
 Staff Wakamad  : Drs. Bambang Triwulan 
4.  Wakamad Humas  :  Suyadi 
 Staff Wakamad  : Asikin Joko Kuntoro 
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C.  Seksi – Seksi  
1. Seksi Ibadah  :  1. Murhayani 
    2.  Hikmah Hariyani  
    3.  Suparmo 
    4. Anang Sulandri 
2.  Seksi UKS/PMR  :  1. Mutiah 
    2. Umi Tri Harjanti 
    3. Muhammad Hamka 
3.  Seksi Pramuka  : 1.  Suprapto 
       2.  Ngudiati  
4.    Seksi Olahraga  : 1. Syaroni 
  & Upacara   2. Arif Nur Setiawan 
    3. Didik Triyono 
5. Seksi Seni   : 1.  Wiji Rahayu 
    2.  Supriyanto 
6. Seksi Mading  : 1. Abdul Haritsah Efendi 
 dan Lab Bahasa   2. Muhammad Amin 
    3. Surtiningsih 
    4. Sukismiyati 
7. Seksi Tata Lingkungan : 1.  Himawati Rofiah 
    2. Endang Ambarwati 
    3. Fatimah 
8. Seksi Wira Usaha  : 1.  Sri Rejeki 
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 Dan Lab TIK   2. Astri Widati 
    3. Mees Vivin Rusani 
9. Seksi Kedisiplinan,   : 1.  Mulyadi 
 Ketertiban & Keamanan  2. Thohar Nuryani 
    3. Hanik Hamidah 
D.   Kepala Urusan Tata Usaha , Kepala Pustakawan dan Kepala Lab 
1.  Kepala  Urusan tata Usaha  : Sarmi 
2. Kepala Perpustakaan   : Meilina 
3. Kepala Laboraturium IPA  : Mungadhim 
E.  Kesekretariatan  
 1.   Bendahara Pengeluaran/Gaji       : Hartono 
 2.   Petugas Pembuat App Belanja    : Handriani 
 3.   Pembantu Bendahara BOS          : Komsiyatun S. 
 4.   Kepegawaian dan Bend/Barang  : Iskandar Syah 
 5.   Buku Induk Siswa, Agenda, Arsiparis :  Ivan 
Saiful Rusmadi 
 6.   Komputer dan SAI                       : Handriani  
 7.   Adm. Kesiswaan, Kurikulum dan Guru : 1. Any Setyastuti 
 2. Iskandar Syah 
 8.   a. Petugas Kebersihan (Dalam)               : Dwi Suranto 
   b. Petugas Kebersihan (Luar)                 : 1. Sukini 
   2. Ngadiyem  
 9.  Petugas  Koperasi Siswa                          : 1.Astri Widati 
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       2. Tutik 
 10. Tenaga Perpustakaan                               : 1. Suryati 
   2. Didik Triyono 
 11. Keamanan                                               : Sungadi 
 12. Penjaga Malam                                           : Sugino 
 13. Pengendali Bus Transportasi Siswa             : Sunardi 
 
e. Guru dan Karyawan MTs Negeri 4 Sragen 
 Guru sebagai kunci kesuksesan Madrasah/ Sekolah dalam 
memberikan pembelajaran tanpa adanya guru Madrasah/ Sekolah 
tidak akan berjalan, untuk pengurus bagian administrasi dibutuhkan 
Karyawan/ Staff. Maka faktor kunci kesuksesan Madrasah/ Sekolah 
salah satunya ada di tangan guru dan karyawan demi terlancarnya 
pelaksanaan pembelajaran dan lain-lain di Madrasah/ Sekolah. 
(Dokumentasi, dikutip 12 januari 2018). 
 Dalam kepegawaian atau ketenagaan, klasifikasi guru MTs 
Negeri 4 Sragen adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Jumlah & Statur guru 
No Tingkat Pendidikan Jumlah dan Status Guru 
 
Jumlah 
GT*/PNS            GTT**/Guru Bantu 
1 S3/S2  12    
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2 S1  48    
3 D3      
4 Sma sederajat      
 Jumlah  60   60 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah guru 
tetap atau PNS ada 43 guru dan. Guru bertingkat pendidikan S3/S2 
terdapat 12 guru sedangkan S1 terdapat 48 guru. Jadi untuk total 
semua guru ada 60 guru. (Dokumentasi, dikutip 06 Januari 2018). 
Dalam kepegawaian atau ketenagaan, klasifikasi karyawan MTs 
Negeri 4 Sragen adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Karyawan 
JUMLAH KARYAWAN 
NEGERI WB 
L P JML L P JML 
1 1 2 3 2 7 
Karyawan MTs yang PNS ada 2 karyawan, dan yang 
masih Wiyata Bhakti ada 5 karyawan. Jadi total karyawan ada 7 
karyawan. (Dokumentasi, dikutip 06 Januari 2018). 
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f. Siswa MTs Negeri 4 Sragen 
Klasifikasi siswa MTs Negeri 4 Sragen di kelas VII, VIII, dan 
IX adalah sebagai berikut: 
1) Kelas VII (7 kelas) 
2) Kelas VIII  (9 kelas) 
3) Kelas IX  (8 kelas) 
Siswa MTs Negeri 4 Sragen sendiri berasal dari berbagai daerah 
Sragen, seperti dari kecamatan Sidoharjo, Tanon, Masaran atau 
Plupuh dan sekitar MTs sendiri bahkan ada yang dari luar pulau jawa 
yakni kalimantan, dan dari banyak kecamatan dari Sidoharjo, Tanon, 
Masaran atau Plupuh, siswa MTs Negeri 4 Sragen berasal dari lulusan 
berbagai sekolah yang beragam, ada yang dari SD, SD IT, SD MTA,  
dan MI, MIM, MIN yang berada di Kabupaten Sragen, biasanya 
mereka memilih sekolah di MTs karena ingin mencari ilmu dan ingin 
mempelajari agama Islam lebih dalam lagi dikarenakan jam tambahan 
agama di MTs lebih banyak. (Dokumentasi, dikutip 12 Maret 2018) 
Siswa MTs Negeri 4 Sragen juga berasal dari berbagai keluarga 
dan latar belakang yang berbeda-beda. Sedikit dari mereka dari 
keluarga menengah ke atas, dan kebanyakan dari mereka berasal dari 
keluarga dengan ekonomi menengah dan ekonomi bawah. 
(Dokumentasi, dikutip 06 Januari 2018). 
Profesi orang tua mereka beragam, diantaranya karyawan 
pabrik, pedagang, guru, buruh dan sebagainya.  
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Tabel 4.4 
Kondisi Siswa 
JUMLAH SISWA MASING-MASING 
KELAS 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 4 
SRAGEN 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
    
    
KELAS 9 L P JUMLAH 
A 8 24 32 
B 10 22 32 
C 20 10 30 
D 22 8 30 
E 19 9 28 
F 20 10 30 
G 22 9 31 
H 22 9 31 
JUMLAH 143 101 244 
    
KELAS 7 L P JUMLAH 
A 16 22 38 
B 20 16 36 
C 23 14 37 
D 24 14 38 
E 22 16 38 
F 16 22 38 
G 22 16 38 
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JUMLAH 143 120 263 
    
KELAS 8 L P JUMLAH 
A 10 22 32 
B 8 24 32 
C 11 20 31 
D 16 16 32 
E 19 12 31 
F 16 14 30 
G 18 12 30 
H 18 13 31 
I 16 14 30 
JUMLAH 132 147 279 
TOTAL KLS 
7, 8, 9 
418 368 786 
 
(Dokumentasi, tanggal 06 Januari 2018) 
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g. Lingkungan Fisik (Sarana dan Prasarana) MTs Negeri 4 Sragen 
Agar berjalan lancar kegiatan literasi di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 4 Sragen dibutuhkan sarana dan prasarana. Berikur sarana dan 
prasarana yang terdapat di MTs Negeri 4 Sragen: 
Tabel 4.5 
Sarana dan Prasarana MTs Negeri 4 Sragen 
NO 
Gedung / 
Bangunan 
Jumlah Letak Keterangan 
1. 
Ruang Kepala 
Sekolah 
1 Menghadap ke barat Baik 
2. Ruang Guru 1 Menghadap ke utara Baik 
3. 
Ruang Kelas 
24 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
4. Ruang TU 1 Menghadap ke timur Baik 
5. Ruang OSIM 1 Menghadap ke utara Baik 
6. Ruang BK 1 Menghadap ke timur Baik 
7. 
Ruang 
serbaguna 
1 Menghadap ke Selatan Baik 
8. UKS 1 Menghadap ke utara Baik 
9. Perpustakaan 1 Menghadap ke barat Cukup 
10. Lab. Komputer 1 Menghadap ke Utara Baik 
11. Lab. IPA 1 Menghadap ke Utara Cukup 
12. Koperasi 1 Menghadap ke Barat Baik 
13. Masjid 1 Menghadap ke timur Baik 
14. Kantin 3 
Menghadap ke utara, 
dan Barat 
Cukup 
15. 
Kamar mandi 
siswa 
8 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
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16. 
Tempat parkir 
1 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
17. Halaman 3 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
18. 
Kamar mandi 
Guru 
2 Menghadap ke Barat Cukup 
19. Gudang 3 
Menghadap ke utara 
dan Barat 
Belum 
tertata rapi 
20. Pos Satpam 1 Menghadap ke Selatan Baik 
(Dokumentasi, dikutip 06 Januari 2018) 
 
B. Diskripsi Data Peningkatan kedisiplinan melalui program 
Keteladanan, Pembiasaan, Dipaksa, Terpaksa, Terbiasa 
MTs Negeri 4 Sragen merupakan sekolah yang memiliki program 
yang cukup unggul. Ada salah satu program yang mengkhususkan untuk 
meningkatkn kedisiplinan dengan Keteladanan, pembiasaan, dipaksa, 
terpaksa, terbiasa yang mampu merubah perbuatan anak menjadi lebih 
baik. Progam ini salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan 
disiplin di madrasah. (Wawancara Bp Sumanto Senin tanggal 08 Januari 
2018) 
Salah satu program di madrasah yang dilaksanakan khususnya untuk 
menertibkan siswa dan siswi madrasah memberikan kedisiplinan dengan 
cara keteladanan, pembiasaan, dipaksa, terpaksa, sehingga menjadi 
terbiasa.  Pelaksanaan pembentukan disiplin siswa dengan program 
Keteladanan, Pembiasaan, Terpaksa, Dipaksa, Terbiasa ini merupakan 
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Program yang di jalankan oleh semua warga MTs Negeri 4 Sragen. 
(Wawancara Ibu Wiji Rahayu tanggal 12 Januari 2018 selaku guru BK) 
Pentingnya kedisiplinan melalui program keteladanan, pembiasaan, 
terpaksa, dipaksa, terbiasa adalah sebuah usaha atau perbuatan yang akan 
membuat siswa menjadi disiplin dan tanggung jawab. Diawali dengan 
sebuah keteladanan atau contoh yang merupakan kebiasaan dari apa yang 
diketahui siswa tentang cara-cara bertingkah laku yang pantas di sekolah 
maupunn di masyarakat, apa yang di lihat siswa akan tersimpan dalam 
memori otaknya dan apa yang di dengar akan tersimpan dalam 
pendengarannya.  
Diawali dengan keteladanan, keteladanan merupakan salah satu 
perbuatan yang mampu ditiru oleh anak di madrasah. Contoh keteladanan 
diantaranya guru perempun memkai jilbab untuk menutup aurat, maka 
anak perempuan juga harus memakai jilbab ketika di madrasah, hal itu 
dapat ditiru oleh siswa di madrasah. (Wawancara Ibu Wiji Rahayu Guru 
BK, tanggal 12 Januari 2018). 
Diperkuat oleh Bapak Hamka guru BK ada contoh teladan yang 
dijalankan disekolah seperti bapak guru memakai peci ketika dimadrasah 
maka anak laki-laki juga memakai peci ketika dimadrasah. Ada lagi 
contoh lain seperti semua guru datang pertama dimadrasah saling 
bersalaman, guru laki-laki dengan siswa laki-laki guru perempuan dengan 
siswi perempuan begitu juga ditiru oleh semua siswa MTs Negeri 4 
Sragen. (Wawancara Dziki ketua Osis, tanggal 12 Januari 2018). 
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Pada hasilnya semua keteladanan dapat ditiru oleh semua siswa siswi 
MTs Negeri 4 Sragen, anak berdatangan dan bersalaman sesuai dengan 
aturan siswa laki-laki bersalaman dengan bapak guru dan siswi perempuan 
bersalaman dengan ibu guru dan ini selalu dilaksanakan setiap pagi. 
Pembentukan kedisiplinan sudah lama diterapkan dimadrasah. 
Pembentukan kedisiplinan ini merupakan program sekolah yang 
diterapkan untuk membentuk prilaku yang disiplin melalui keteladanan 
seoarng guru kepada anak didiknya. (Wawancara Bapak Warsana Waka 
Kurikulum, tanggal 06 Januari 2018). 
Hal ini diperkuat oleh kepala Madrasah Bapak Sumanto yang 
menegaskan seluruh guru dan karyawan telah menjalankan tugas dalam 
pemantauan kedisiplinan siswa di dalam kelas. Hal ini berguna untuk 
meningkatkan kebiasaan siswa dalam melakukan aktifitas yang sesuai 
aturan dengan disiplin. Bapak Sumanto juga menegaskan kepada semua 
guru untuk meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja, lalu kewaspadaan 
guru terhadap siswa dalam segi perilaku. Karena semakin perkembangan 
anak akan semakin memiliki pengetahuan luas dari sosial media yang 
membuat mereka kecanduan dan akan berdampak pada perilaku mereka. 
(Wawancara Bapak Didik Waka Kesiswaan, tanggal 09 Februari 2018). 
Perbuatan siswa jika tidak dikendalikan dan dikontrol guru mereka 
akan selalu melakukan pelanggaran, baik terlambat sekolah maupun selalu 
melanggar aturan sekolah. Maka sikap Bapak kepala yang tegas sangat 
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membantu untuk perubahan guru mupun siswa yang seing melanggar 
aaturan sekolah. (Wawancara Latifah siswi kelas 9, 09 Desember 2018) 
Kedisiplinan siswa sudah berjalan lama dan terlaksana, baik guru 
maupun siswa yang menjalankan. Lebih sedikit yang melanggar aturan 
setelah diterapkannya peningkatan kedisiplinan dimadrasah, dengan sering 
ditegur agar merubah sikap buruknya mereka akan menyadari 
kesalahannya.  
Disinilah peran guru dalam membentuk kedisiplinan pada zaman 
sekarang ini sangat penting. Anak akan mengenal pergaulan luas yang 
mudah untuk mereka yang tidak terpantau oleh guru maupun orangtua. 
Tanggung jawab untuk mendidik anak agar menjadi anak yang disiplin 
bukan hanya satu atau dua guru saja, melainkan seluruh guru yang ada di 
MTs Negeri 4 Sragen yang berperan aktif untuk memberikan contoh 
perilaku yang baik kepada siswa-siswinya, agar siswa melakukan dengan 
baik maka siswa juga harus melihat apa yang dicontohkan guru supaya 
siswa juga ikut melakukannya, dan apa yang diucapkan guru dapat 
mengarahkan mereka. (Wawancara Ibu Wiji Rahayu Guru BK, tanggal 12 
Januari 2018). 
Diperkuat oleh Bapak Warsana yang mengatakan peran yang 
dilakukan guru mampu merubah kelakuan anak, contoh perbuatan guru 
yang baik itu tidak pernah kasar dalam mendidik, sabar dan selalu 
mengulang-ulang ajaran yang baik, mengingtkan agar anak selalu tahu 
kesalahan anak. (Wawancara Cindy siswa kelas 9, 12 Desember 2017). 
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Upaya guru didunia kependidikan sangat berperan sekali dalam 
meningkatkan kedisiplinan, dimana guru memiliki tugas membimbing, 
mendidik, mengajar dan melatih dalam proses belajar mengajar. Seorang 
guru harus memiliki usaha tinggi dan disertai dengan kemampuan 
Professional. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hamka pada hari 
Sabtu, 10 Januari 2018 selaku guru BK menyatakan bahwa ada beberapa 
upaya yang dilakukan guru dalam mendisiplinkan siswa melalui peraturan 
sekolah guru BK membina, memantau dan mengontrol siswa dlam 
pergaulan tinggkah laku. 
Setiap sekolah memiliki peraturan masing-masing untuk mewujudkan 
tujuan dari sekolah. Biasanya tujuan sekolah dari visi dan misi sekolah. Di 
MTs Negeri 4 Sragen memiliki peraturan sendiri terhadap siswanya atau 
tata tertib terhadap peserta didik di MTs Negeri 4 Sragen diantaranya: 
1) Dating dimadrasah paling lambat 06.55 
2) Setia siswa membawa Al-Quran 
3) Melaksanakan sholat duha 
4) Bagi petugas piket membersihkan kelas disaat jam pelajaran 
berakhir 
5) Mengikuti upacara bendera dengan tertib 
6) Mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
7) Berpakaian rapi, sopan, beratribut lengkap, sesuai aturan 
madrasah 
8) Mengikuti sholat berjamaah duhur dan sholat jumat dengan tertib 
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9) Bertingkah laku dan bicara yang sopan 
10)  Tidak membawa Hand Phone (HP) sewaktu dimadrasah 
Pembentukan Kedisiplinan tidak hanya menggunakan keteladanan 
namun juga di imbangi melalui pembiasaan, dalam hal ini juga 
membutuhkan arah pembiasaan dengan memperkuat keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan yang maha Esa, ini merupakan cara efektif untuk 
mengendalikan hawa nafsu dan bentuk disiplim diri. Oleh karena itu, 
orang yang beriman akan berusaha menjalankan semua tugas dan 
tanggung jawab yang baik. Lalu mulailah semua aktifitas dengan berdoa, 
maka Tuhan akan memperlancar semua usaha (Dokumen bimbingan 
konseling 2017:9). 
Memberikan ajaran pada anak agar terbentuk pribadi yang sopan, 
santun, taat yakni melalui keteladanan yang mampu dikembangkan, 
pendidik memerlukan kesabaran yang tinggi, jangan sampai membuat 
mereka tidak faham dan melakukan hal-hal yang tidak di ingnkan. 
Pembiasaan memerlukan pengulangan, pengulangan yang dimaksud 
adalah perbuatan yang mendidik misalnya menegur anak yang terlambat, 
itu tidak hanya satu atau dua kali namun memerlukan pengulangan 
berulang kali. Contoh lagi misalkan ketika KBM guru membiasaan 
bersalaman dengan siswa sebelum pelajran dimulai, disaat guru laki-laki 
maka siswa laki-laki yang bersalaman brgitu juga jikamguru perempuan 
maka guru perempuan yang bersalaman, hal ini merupakan etika, 
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kesopanan, menghormati, ini juga merupakan keteladanan dari guru yang 
dapat dicontoh anak.  
Teladan itu sebuah contoh yang diterapkan, yang diberikan ke anak 
agar mereka mengikuti apa yang diajarkan (wawancara Bapak Soleh guru 
Matematika 10 Januari 2018). Perbuatan perilaku itu yang harus 
dicontohkan, kalua dikelas yang sikap guru itu harus bagaimana dijaga 
juga, jangan sampai ngajar malah membuat ramai itu akan membuat kelas 
juga ramai. Berikan contoh dan motivasi ke anak yang positif, sering-
sering memberikan cerita positif saja itu akan membuan fikirn anak 
terbawa mereka secara tidak langsung juga berfikir dan melakukan. Itu 
kebiasaan yang sering ak lakukan. (Wawancara Bapak Asikin guru Fisika 
10 Januari 2018)  
Teladan merupakan sebuah contoh yang diberikan, diterapkan kepada 
siswa atau peserta didik supaya mereka melakukan hal positif. Perlu 
adanya teguran memberi tahu seperti pak saat berangkat sekolah ada yang 
terlambat dan guru pun yang berjaga didepan memberikan teladan dating 
sbelum siswa, dan siswa yang terlambat hari ini di catat besok ulang lagi, 
hari ini di catat besok lagi, lalu jika lagi harus ditegur. Setiap mereka 
melakkan kesalahan itu harus ditegur agar membuat mereka jera dan bosan 
karena ditegur. (Wawancara Bapak Hamka guru BK 10 Januari 2018) 
Teladan itu adalah contoh, ajaran pendidik ke peserta didik. Aturan 
sekolah sudah jelas namun guru yang berada disekolah lebih baik 
mengawali menaati aturan barulah anak yang diminta mentaati juga, itu 
85 
 
 
 
yang namanya teladan guru ke anak. Bisa juga diterapkan dirumah, 
orangtua yang mengajarkan tidak hanya di sekolahan saja karena teladan 
ada dimana-mana, namun karena disekolah maka anak adalah tanggung 
jawab guru untuk memberikan keteladanan atau contoh positif. 
(Wawancara alfito siswa kelas 9, 10 Januari 2018) 
Perbuatan yang positif memang jarang terlihat, namun dari teladan 
akan muncul hal positif. Sudah jelas teladan merupakan contoh untuk 
ditiru, teladan lebih efektif dipraktekan daripada kata-kata karena teladan 
menyediakan sebuah isyarat yang berarti memberikan contoh. Guru hanya 
pengajar namun pengajar yang memberikan didikan berupa contoh yang 
baik, misalnya saja berangkat sekolah anak diminta tepat waktu maka guru 
juga harus dtang sebelum anak-anak datang. Sudah jelas bahwa pakean 
harus rapi maka guru juga harus rapi untuk memberikan sebuah contoh 
yang baik bagi anak agar ditiru disekolah maupun diluar sekolah. 
(Wawancara Ibu Umi Tri guru Akidah Akhlak 11 Januari 2018). 
Selain keteladanan ada juga ada pembiasaan, pembiasaan yang 
dimaksud adalah pembiasaan yang memunculkan perilaku anak yang 
positif. Waktu yang dilewatkan merupakan waktu yang tepat untuk 
memberikan perhatian pada anak. Pembiasaan disekolah yang sering 
dilakukan adalah datang sekolah tepat waktu atau datang sekolah 
terlambat, sering anak melakukan itu. Pembiasaan pada diri harus pelan-
pelan untuk dirubah. Kebiasaan baik dan buruk pada anak akan melekat, 
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namun yang perlu dibenai adalah kebiasaan mereka datang terlambat 
merupakan pembiasaan yang buruk.  
Pembiasaan yang buruk merupakan bawaan anak, bisa jadi karena ia 
meniru seseorang untuk melakukan hal tersebut. Perbuatan buruk ini harus 
segera dibenai dengan cara memberikan pembiasaan yang positif. Seperti 
dalam contoh disaat anak datang suah ada guru yang berjaga digerbang. 
Melihat anak yang terbiasa terlamabat guru langsung menegur anak 
tersebut karena sudah kebiasaan terlambat setiap berangkat sekolah, tidak 
hanya satu atau dua kali namun berulang kali, disinilah diperlukan teguran 
teguran agar membuat anak patuh dan meninggalkan kebiasaan buruk. 
(Wawancara Ibu Dita guru Ipa 12 Januari 2018). 
Kebiasan guru yang dating sekolah lebih awaldari siswa merupakan 
perbuatan yang patut dicontoh, jika ada yang melakukan kesalahan sering 
menegur siswa itu sangat baik, karena siswa yang ditegur ada rasa takut 
jika melakukan kesalahannya, maka mereka ingn membenahi kesalahan 
tersebut. Namun jika satu kali ditegur siswa tidak akan jera, makan harus 
sering kali diberi teguran agar sisw merasa kapok. (Wawancara Mico 
siswa kelas 9, 12 Januari 2019). 
Hasilnya anak akan patuh dan taat karena sudah sering ditegur oleh 
guru, pembiasaan seperti ini yang akan merubah sikap anak menjadi lebih 
baik lagi dan pelan-pelan sikap disiplin mereka akan muncul dari 
kesadarannya masing-masing. 
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Sebagai penguat seperti apa yang disampaikan bapak sumanto, 
Pembiasaan untuk menertibkan disaat anak berdatangan kesekolah perlu 
adanya pengamatan kepada anak siapa yang terlambat dan kenapa anak 
sering terlambat. Perlu adanya pendekatan juga kepada anak yang datang 
terlambat. Pernah ketika ditanya anak kenapa terlambat karena anak 
tersebut dirumah tidak ada orangtuanya, namun dirumah dengan om dan 
simbahnya, ketika ditanya orangtuanya kemana sudah di tinggal ibuknya 
meninggal pada waktu kecil dan disusul bapaknya ketika waktu SD, itu 
sudah menunjukan anak kurang perhatian dan kasih sayang. Oleh karena 
itu perlu adanya pendekatan yang khusus kepada anak. Ada juga anak 
yang dirumah dengan simbahnya hanya menunggu sarapan yang matang 
anak dating terlambat, seakan dihati kasian dan termenyuh melihat anak 
yang seperti ini. Anak yang seperti ini harus diingatkan dengan lembut, 
pelan agar sampai kehati dan jangan dibentak atau dikerasi. (Wawancara 
Bapak Suyadi guru Ips 11 Januari 2018) 
Pembiasaan dalam menertibkan tingkat ibadah anak pun juga 
dilakukan, seperti halnya waktunya sholat duhur anak harus menyegerakan 
wudhu namun masih ada anak yang duduk-duduk didepan kelas, ada juga 
yang langsung kekantin jajan dulu, harusnya menyegerakan wudhu malah 
masih santai-santai melakukan aktifitas lain. Kejadian seperti ini harus 
ditindak lanjuti, guru yang bertugas menertipkan anak dengan membawa 
sajadah dan di sambit ke anak tersebut agar menyegerakan ambil air 
wudhu biar tidak santai dan jajan terlebih dahulu. Setelah disambit anak 
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dilihat menyegerakan atau malah masih santai ditempat yang berbeda, ini 
perlu dibiasakan agar anak tertib dalam melaksanakan idabah. (wawancara 
Bapak Sunarto Sarpras 11 Januari 2018) 
Ketika bertemu dengan salah satu siswa ia berkata, sering perbuatan 
guru itu dilakukan hanya sekedar menertipkan untuk menyegerakan sholat, 
bukan untuk menyakiti. Semua yang dilakukan guru ketika mau ibadah 
sangat bagus untuk membuat anak jera, sering sekali anak terlambat 
wudhu karena jajan terlebih dahulu maka wajar jika di sambit pake 
sajadahdan itu bagus unuk menertipkan mereka. (Wawancara Afrriyanto 
siswaa kelas 8, 11 januari 2018) 
Hasil yang ditemukan pada observasi setiap sholat guru sudah berdiri 
di aula masjid menunggu kedatangan siswa, jika ada yang dating dan 
ramai guru langsung mendatangi dan disambit pake sajadah. Hal ini sangat 
efektif jika dilakukan setiap hari anak akan merasa takut lalu segera diam 
jika beribadah. (Observasi 11 januari 2018) 
Beberapa contoh seperti berangkat sekolah, penertiban sholat, 
pembiasaan guru dikelas seperti mengucap salam ini merupakan 
pembiasaan dari guru dan anak akan menyukainya, disini ada sebuah 
tindakan dari guru dimana ketika sebelum mengajar guru membeiasakan 
diri untuk melakukan salam dan dari salam tersebut ada tiga fersi, yang 
pertama guru memberikan salam ketika berda di depan pintu, kemudian 
yang kedua guru melakukan salam ketika sudah berada ditempat duduknya 
dan yang ketiga guru melakukan salam setelah dari tempat duduk dan 
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menaruh buku dimejannya kemudian bediri didepan kelas untuk salam. 
Setelah diamati dan diperagakan ternyata siswa menginginkan guru untuk 
salam didepan kelas karena lebih sopan baik bagus dan santun. Dari situ 
siswa akan melihat teladan dan kebiasaan dari seorang guru yang 
melakukan salam, walau cuman salam namun itu sangat mempegaruhi 
kelakuan siswa dalam bertindak dikemudian hari. (Wawanara Bapak 
Minarso guru Bahasa Inggris, tanggal 08 Januari 2018). 
Pembiasan yang dilakukan di dalam kelas ini sangat efektif untuk 
dilakukan agar siswa-siswi yang melihat lebih memahami dimana 
pentingnnya pembiasaan yang baik. Sebuah pembiasaan dikelas sepeti 
salaman ini juga diterapkan agar anak bisa lebih menghormati guru, hanya 
dengn berdiri dikelas anak akan harus membiasakan bersalaman dengan 
guru terlebih dahulu, guru laki-laki dngan laki-laki, guru perempuan 
dengan guru perempuan. (Observasi kelas tanggal 3, Januari 2018)  
Melalui pembiasaan-pembiasaan yang dikerjakan sering kali harus 
dilakukan paksaan atau dipaksa. Cara dipaksa untuk melakukan kebiasaan 
yang baik di madrasah diadakan setiap hari bahkan di saat keberangkatan 
sekolah, sampai didalam sekolah, mulai pukul 07.00 WIB sampai pulang 
sekolah. Siswa yang berangkat terlambat pukul 07.15 hari pertama diberi 
teguran beok harus berangkat lebih awal, hari kedua terlambat lagi diberi 
teguran lagi, sampai hari ketiga terlambat lagi maka diberi teguran lagi, 
pemberian teguran ini jangan sampai bosan karena dari teguran tersebut 
siswa akan terpaksa untuk tidak terlambat sekolah hingga pada akhirnya 
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siswa akan berangkat sekolah dengan terpat waktu walau awalnya terpaksa 
lambat laun akan terbiasa. (Wawancara Ibu Wiji Rahayu guru BK dan 
Bapak Warsana waka kurikulum, tanggal 10 Januari 2018).  
Hal ini diperkuat oleh bapak mulyadi selaku guru BK yang 
menegaskan ketika ada anak yang terlambat hari ini di catat besok ulang 
lagi, hari ini di catat besok lagi, lalu jika lagi ya teguran pastinya. 
Tegurannya setiap mereka melakkan kesalahan itu akan membuat mereka 
jera dan bosan karena ditegur, setelah itu juga besok tidak mengulang, 
walau ada satu dua yang terlambat mereka ada alasan, ada yang jauh 
rumahnya ada juga yang bannya bocor, alasan-alasan ini pasti ada setiap 
hari, itu jika diluar KBM namun disaat KBM guru harus memiliki cara dan 
prossnya untuk merubah kebiasan anak yang buruk, seperti yang sudah di 
terapkan dalam kelas, sebelum KBM atau disaat pertemuan pertama kita 
membuat kontrak kelas, kontrak kelas yang berisi aturan-aturan sekolah 
jika aturan sekolah yang sudah ditetapkan tidak dijalankan maka 
konsekwensinya anak harus lari 5,7 sd 10 kali itu perjanjiannya, dengan 
begini anak akan merasa jerah dn tidak akan melanggar lagi, bahkan guru 
lain memiliki cara yang berbeda. (Wawancara Askhabul siswi wakil osis 
Rabu 10 Januari 2018) 
Kemudian ada sebuah studi kasus siswi perempuan disaat berangkat 
sekolah dimana peraturan sudah jelas harus memakai ciput (penutup jidat) 
agar rambut bagian depan tidak terlihat namun perempuan itu tidak 
memakai, oleh sebab itu ditegurlah siswi perempuan tersebut untuk 
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memakainya, hari keduapun juga sama masih terlihat tidak memakai, hari 
berikutnyapun ternyata sama tidk memakai. Ketika ditanya, “kenapa tidak 
memaki?” perempuan itu menjawab, “kalua dipakai rasanya tidak enak 
dan panas.” Dari jawaban tersbut dapat diperhatikan perlu adanya paksaan 
agar mereka itu terbiasa untuk memakai karena hat tersebut merupakan 
salah satu peraturan yang harus ditaati, disisi lain itu juga menutup aurat 
perempuan tersebut. (wawancara Bu Lita guru Bahasa Indonesia, 11 
Januari 2018) 
Studi kasus dari yang terlambat atau tidak memakai ciput (penutup 
jidat) atau pelanggaran yang lain akan ditulis dan dicatat agar 
mendapatkan efek jera, dikemudian hari anak selalu dipaksa untuk 
mentaati paraturan, dan yang di ingnkan mereka memiliki rasa jera dan 
sadar agar tidak mengulangi pelanggaran tersebut karena apa yang 
dilakukan dan dicatat akan dilaporkan di rapot pada akhir semester. 
(Wawancaa Laila siswi kelas 9, 10 Januari 2018) 
Tindakan dipaksa yang dilakukan merupakan tindakan yang membuat 
anak tertekan untuk melakukan perbuatan positif, dipaksa disini mampu 
memberikan masukan kepada anak agar perbuatan yang melanggar harus 
ditinggalkan jangan sampai terulang terus, itu tidak akan membuat anak 
menjadi lebih baik malah menjalar ke anak yang lain. Supaya anak 
melakukan tindakan positif maka dipaksa ini harus dan harus melakukan 
perintah dari guru. Seperti teguran disaat anak berangkat sekolah itu harus 
dipaksa agar anak tidak terlambat, ada juga anak perempuan tidak 
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memakai ciput perlu juga anak dipaksa untuk memakai ciput. (wawancara 
Bapak Basuki guru Ipa 11 Januari 2018)  
Teguran-teguran ini merupakan tindakan dipaksa oleh guru agar anak 
dapat merubah kebiasaan buruknuya dengan kebiasaan yang baik. Sikap 
dipaksa oleh guru dapat merubah anak menjadi terpaksa, keterpaksaan 
inilah yang akan meningkatkan anak menjadi disiplin dan patuh dengan 
peraturan-peraturan yang ada. Perbuatan lain seperti anak perempuan yang 
harus dipaksa memakai ciput ketika sudah melihat siapa yang selalu 
menegur maka anak perempuan tersebut akan memakai ciput dikemudian 
hari, walaupun terpaksa namun tindakan ini mampu merubah perilaku 
anak yang negatif menjadi baik dan positif, ini juga mampu meningkatkan 
kesadaran anak dalam mentaati peraturan sekolah. (Wawancaa Bu Sri 
Rejeki guru TIK, 11 Januari 2018) 
Hasilnya siswi memakai ciput disaat sekolah, walaupun teraksa 
memakainya namun mereka akan terbiasa jika sering memakainya. Sering 
diawasi oleh guru akan membuat anak selalu berhati-hati jika ketahuan 
melepas mciput yang dipakainya. (observasi 11 januari 2019). 
Begitu juga mengenai jam sholat duha mapun sholat duhur, anak perlu 
di oyak-oyak untuk wudhu. Waktu sholat duha untuk kelas 7 hari senin 
selasa, kelas 8 rabu dan kamis, kelas 9 jumat dan sabtu disaat pukul 07.10 
sebelum jam pertama. Ketika waktu duhur juga sama seperti itu perlu 
dioyak-oyak wudhu kalua tidak mereka pasti mampir-mampir ke kantin 
untuk jajan dulu, namun setelah itu juga wudhu untuk segera menunaikan 
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ibadah sholat duhur. Memang perlu dipaksa dengan tekanan untuk segera 
melakukan pebuatan yang positif. 
Semua yang dilakukan guru untuk merubah sikap anak dari progam 
KPDTT ini guru harus memiliki cara nya sendiri-sendiri. Seperti kalau 
mengajar dikelas anak akan saya pukul pake buku agar tidak ramai ketika 
KBM berlangsung, jika melanggar diberi hukuman membaca 1 surat yang 
ada di Al-Qiran, apapun bebas. Tekanan yang membuat keterpaksaan ini 
diberikan dengan cara menegur, memarahi bahkan hanya melihat atau 
menampakan diri saja. Teguran itu sama halnya dengan mengarahkan, jadi 
bisa dikatakan dipaksa karena anak selalu melakukan kesalahan, oleh 
karena itu perlu dipaksa agar anak tidak kelewatan melanggar peraturan. 
Seperti halnya sholat duha kan pasti wudhu aja dioyak-oyak, itu tugas guru 
kuda dang oyak-oyak biar anak langsung ambil air wudhu. Lama-
kelamaan anak juga mapan seperti saat ini anak sudah terbiasa kalua sudah 
jamnya duha anak langsung ambil wudhu. (Wawancara Ibu Fatimah kamis 
11 januari 2018) 
Faktanya anak akan merasa terpaksa dan akan melakukan tindakan 
yang positif dikemudain hari, seperti setelah sholat anak akan 
menyegerakan wudhu walau sebenarnya ingin mampir kekantin, karena 
hanya dilihat saja anak terpaksa harus wudhu dulu dan jajan setelah sholat 
(wawancara Hendrik siswa kelas 8 Rabu 10 januari 2018) 
Terpaksa merupakan bentuk sikap dari anak yang susah untuk 
melakukan perbuatan positif, ketika mereka melakukan sesuatu yang 
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positif pasti akan merasa anah dan rasanya berat untuk melakukannya. 
Maka memang perlu ada tekanan untuk membuat anak merasa terpksa, 
seperti halnya berangkat sekolah terlambat ditekan guru agar tidak 
terlambat dan anak merasa tertekan dan terpaksa untuk datang awal. Guru 
meminta anak segera mengambil air wudhu namun anak masih ada yang 
santai dan jajan oleh karena itu tindakan guru menyabit anak dengan 
sajadah. Hal ini dapat membuat anak merasa erpaksa untuk menyegerakan 
melakukannya. (Observasi Rabu 10 januari 2018) 
Semua yang dilakukan guru sebagai pendidik untuk membuat anak 
terbiasa melakukan perbuatan positif merupakan tanggung jawab bersama, 
anak bisa merubah kebiasaan buruknya menjadi terbiasa melakukan hal 
positif juga merupakan usaha bersama. Cara dan prosesnya bermacam-
macam, seperti halnya berangkat sekolah tepat waktu padahal sebelumnya 
terlambat karena dipaksa guru dan anak terpaksa maka berangkat sekolah 
tepat waktu dan itu menjadi sebuah kebiasaan dan anak merasa terbiasa 
berangkat tepat waktu tanpa ada rasa keterpaksaan. Anak putri yang 
dulunya tidak memakai ciput sekarang memakai ciput, salah satu 
perubahan yang tampak yang dilakukan oleh anak. (Wawncara Ibu Nurul 
guru Bahasa Inggir 11 januari 2018) 
Perubahan anak yang sudah terbiasa melakukan aktifitas atau hal 
positif memang sangat berat dan susah, namun akan mudah juka bersama-
sama saling mengingatkan jika ada perbuatan buruk diingatkan biar tidak 
terulang. Terbiasa melakukan yang baik tidak mudah, itu semua butuh 
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proses dan prosesnya adalah setiap guru atau pendidik harus memiliki car 
untuk mendisiplinkan anak, baik didalam maupun diluar kelas dan cara itu 
harus berjalan. Seperti bu astir yang selalu disiplin pakaian, aturan maka 
dikelas selalu menyampaikan aturan disiplin yang harus dikerjakan, 
dengan cara selalu ngecek anak yang tidak disipin maka dikelas akan 
Nampak terlihat yang rapi siapa dan yang tidak siapa, disinilah akan 
terbentuk dipaksa dalam aturan, terbiasa menjalankan kemudian anak akan 
terbiasa melakukannya Banyak teman-teman yang kelakuannya jelek, 
negatif tapi ketika sering diingatkan dan dilihat sama guru dan yang 
membuat mereka terbiasa melakukan perbuatan positif itu karena sudah 
terbiasa melakukannya. (Wawancara April Tri siswa kelas 8, 12 Januari 
2018) 
Seperti halnya waktunya sholat duhur yang biasanya anak jajan dulu 
sampai sholat molor sekarang sudah mulai berkurang, bahkan bisa 
dihitung berapa siswa yang jajan sebelum sholat. Waktu yang sudah 
ditentukan anak langsung menjalankan tidak perlu diperintah lagi anak 
sudah faham untuk melakukannya. Perlakuan guru pendidik yang disaat 
waktu sholat berada di tempat-tempat yang akan dikunjungi anak dengan 
guru hanya berdiri anak langsung berlari wudhu hal itu yang membuat 
mereka melakukan perbuatan baik yang mampu membuat anak terbiasa 
menjalankan perintah yang positif. Semua ini membuat anak terbiasa 
melakukan aktifitasnya yang baik disekolah dan selalu menjalankan aturan 
dari sekolah dengan baik hanya dengan guru selalu menjaga ditempat-
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tempat tertentu sampai kepala sekolah berdiri didepan gerbang sekolah 
disaat waktu duhur agar anak langsung wudhu. Waktu sholat juga 
terlaksana dengan baik tidak molor bahkan anak memiliki sedikit waktu 
untuk jajan sebelum jam berikutnya setelah sholat duhur. (Observasi 11 
januari 2018) 
C. Interpretasi Data Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan selama 
penelitian berlangsung menunjukan bahwa upaya MTs Negeri 4 Sragen 
dalam meningkatkan kedisiplinan di madrasah melalui program 
keteladanan, dipaksa, terpaksa, terbiasa. Suatu progam sekolah yang 
merubah tingkah laku anak dalam meningkatkan disiplin. Seperti halnya: 
1. Kedisiplinan  
Disiplin itu bertujuan menjdikan anak terdidik, trampil, dan 
berakhlak mulia. Ini merupakan visi madrasah agar terbentunya anak 
yang terdidik dalam bersikap dan berprilaku disekolah maupun diluar 
sekolah yang memiliki akhlak mulia. 
Adapun macam-macam kedisiplinan yang ada di madrasah 
diantaranya: 
a. Disiplin menggunakan waktu seperti berangkat sekolah tepat waktu 
sesuai aturan sekolah pukul 07.00 seluruh siswa harus sudah 
sampai di madrasah. Aturan yang sudah ditetapkan di madrasah 
bahwa sekolah mengharuskan disiplin waktu. 
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b. Disiplin dalam beribadah di MTs Negeri 4 Sragen mempunya 
kedisiplinan ibadah sholat duha dan sholat duhur, seperti halya 
sholat duha di MTs Negeri 4 Sragen diwajibkan setiap siswa dan 
semua kelas memiliki jadwal untuk menunaikan ibadah sholat 
duha. Kelas 7 pada hari senin & Selasa, kelas 8 hari rabu & kamis, 
kelas 9 hari jumat dan sabtu. Keisiplinan sholat duhur juga 
dilakukan di madrasan ketika sudah waktunya sholat duhur semua 
anak diwajibkan menyegerakan mengambil air wudhu dan 
menyegerakan ke masjid untuk menunaikan ibadah sholat duhur. 
c. Disiplin sragam atribut di MTs Negeri 4 Sagen seperti hari senin & 
selasa harus lengkap dengan logo kemenag, kelas, OSIM, dan 
nama. Adapun sepatu harus hitam, kaoskaki putih dan berikat 
pinggang OSIM, kamudian bagi siswa putra baju dimasukan 
sehingga ikat pinggang kelihatan. Hari rabu & kamis memakai baju 
identitas madrasah bewarna kuning dan memakai logo kemenag, 
kelas, nama. Adapun sepatu harus hitam, kaoskaki putih dan 
berikat pinggang OSIM, kamudian bagi siswa putra baju 
dimasukan sehingga ikat pinggang kelihatan. Hari jumat & sabtu 
atribut lengkap pramuka, bersepatu dan berkaoskaki hitam. Siswa 
putra baju dimasukan supaya terlihat ikat pingganya. Adapun 
ketentuan yang sudah ditetapkan harus dijalankan sesuai aturan 
madrasah yang berlaku, aturan dibuat untuk dijalankan. 
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d. Mekanisme disiplin yang diterapkan di MTs negeri 4 Sragen 
disiplin dipandng sangat berpengaruh pada kelakuan anak di 
madrasah. Mekanisme pembentukan prlaku taat dan patuh pada 
norma melalui aturan dari madrasah untuk anak yang harus 
dijalanka dan dilaksanakan supaya anak terbentuk menjadi individu 
yang disiplin dan patuh. Pendisiplinan menggunakan objek tubuh 
agar pendisiplinan bisa berjlan sesuai aturan. 
e. Disiplin disekolah 
Disiplin di madrasah dilaksanakan oleh seluruh warga MTs 
Negeri 4 Sragen. Baik siswa yang menjalankan aturan maupun 
guru yang memberkan aturan. Karyawan madrasah pun juga harus 
mentaati aturan yang sudah ditetapkan disekolah agar juga 
menjadikan karyawan yang terampil dan bisa menjalankan tugas 
sekolah dengan sebaik-baiknya.  
2. Keteladanan 
Adapun langkah dalam membuat anak disiplin dengan teladan, 
teladan yang diberikan guru sangat menunjang segi perilaku anak, 
karena anak akan mencontoh apa yang dikerjakan oleh guru. Contoh 
guru memakai jilbab dan ciput kemudian guru laki-laki memakai peci 
itu merupakan teladan bagi anak supaya menorukan apa yang 
dikerjkan guru bilamana itu adalah hal positif. Saat berangkt sekolah 
ada guru yang sudah hadir terlebih dahulu untuk menyambut anak 
yang tiba di madrasah, hal ini menjadikan contoh yang patut ditiru 
99 
 
 
 
oleh siswa-siswi MTs Negri 4 Sragen. Teladan yang dilakukan harus 
berupa tindakan yang mudah dilihat dan dicontoh oleh anak supaya 
bisa berbuat positif dalam bertingkah laku. 
Teladan yang dikerjakan bahwa setiap guru memiliki cara dan 
prosesnya sediri-sendiri agar sesuai dengan progam yang sudah ada, 
maka banyak guru yang memiliki cara untuk keteladanan ini seperti 
anak diminta untuk salam hormat kepada guru ketika berhadapan yang 
menandakan anal menghargai guru, jadi disaat berjumpa dengan guru 
anak akan hormat seperti hormat kepada sangsaka merah putih lalu 
berjabat tangan untuk bersalaman, itu merupakan salah satu teladan 
agar anak selalu patuh dan bisa mencontoh yang baik. 
Keteladana merupakan kebiasaan, tenaga yang paling potensi 
untuk membuat anak itu menjadi akhlak mulia ialah dengan 
mengamati apa yang diperbuat orang lain, istimewanya orang tuanya 
pasti akan ditiru kelakuannya. Maka perlu teladan yang positif untuk 
meningkatkan segi positif pada anak.  Contoh teladan dari perbuatan 
dan tindakan sehari-hari dari orang tua kepada anak-anaknya. Anak-
anak merupakan peniru terbesar di dunia ini. Mereka terus menerus 
meniru apa yang di lihat dan menyimpan apa yang mereka dengar. 
Contoh teladan lebih efektif dari pada kata-kata, karena teladan itu 
menyediakan isyarat-isyarat yang berarti menyediakan contoh jelas 
untuk dituru 
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Adapun tingkah laku positif oleh guru diataranya dating sekolah 
lebih awal dan memberikan salam kepada anak, dan anak tiba harus 
memberikan hormat terlebih dahulu diwaktu berangkat sekolah dan 
berjumpa dengan guru, lalu guru bersalaman juga kepada anak yang 
masuk sekolah. Tingkah laku positif oleh pendidik yang diberikan 
anak akan membuat anak teringat akan perbuatan positif yang 
diberikan tersebut, seperti halnya guru mengawali datang sekolah 
lebih awal anak akan melihat guru yang didepan gerbang dan biasanya 
menjadi omongan yang baik di madrasah. Kemudian ada lagi pndidik 
mengambil air wudhu terlebih dahulu agar ditiru oleh anak, ini 
merupakan sebuah contoh yang akan ditiru oleh anak dalam 
menjalannkan teladan disiplin ibadah. 
3. Pembiasaan 
Selain teladan perlu diimbangi dengan pembiasasan yang baik, 
pembiasaan yang baik dimulai dari sikap yang baik juga. Pembiasaan 
disekolah dapat dilakukan dengan adanya perlakuan dari guru 
mengenai cara mendidik mereka agar selalu melakukn perlakuan yang 
positif seperti halnya berangkat sekolah terlambat itu merupakan 
pembiasaan yang buruk, namun dapat dicegah dengan menegur agar 
bisa berubah kebiasaan buruknya menjadi kebiasaan positif. 
Pembiasan dari MTs Negeri 4 Sragen oleh peran guru, para staf 
administrasi dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Peran guru 
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MTs Negeri 4 Srgen yang selalu simpati kepada anak itu merupaka 
teladan yang baik untuk anak.  
Pembiasaan di MTs Negeri 4 Sragen di antaraya pembiasaan 
respon d MTs Negeri 4 Sragen biasanya diberikan pada anak pada 
waktu yang khusus, seperti halnya pembiasaan dalam merubah 
perilaku anak dengan cara dari masing-masing guru yang berbeda, 
seperti pelanggaran yang dilakukan anak sebagai hukuman mereka 
akan mengelilingi lapangan, atau diminta menulis arab, jongkok 
sambal jalan seprti anggota TNI yang biasa dipake untuk latihan 
berlatih otot kaki, dan mereka selalu diarahkan yang baik agar anak 
yang latar belakangnya orang tua mereka sudah tidak ada atau anak 
tinggal bersama keluarganya perlu adanya pendekatan dan selalu 
diberikan empati kepada anak tersebut agar bisa merubah perilaku 
negatif anak tersebut menjadi anak yang berprilaku pisitif. 
Namun ada juga tingkah laku negatif di madrasah Sragen yang 
muncul dari diri anak itu sendiri, itu dikarenakan contoh orang tua 
maupun orang dewasa. Maka perhatian orang tua ke anak atau 
keluarga ke anak harus diamati dengan baik agar tidak menjadi 
tingkah laku negatif yang muncul di madrasah maupun masyarkat.  
Pembiasaan dengan menggunakan teori koneksionisme merubah 
anak apakah masih berprilaku negatif disaat mentaati peraturan 
madrasah, dan memiliki pemikiran untuk menyelesaikan masalah atau 
meiliki solusi untuk menyelesaikannya maka perlu langkah cepat 
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seperti menegur anak yang terlambat atau melihat anak yang 
melanggar aturan langsung ditindak lanjuti.  
Seperti halnya MTs Negeri 4 Sragen selalu membiasakan anak 
yang terlambat ditegur lalu jalan jongkok seperti latihan TNI, sebelum 
melakukan itu anak akan dicatat namanya di buku catatan 
keterlambatan agar anak tidak akan terlambat lagi. Disaat menunaikan 
ibadah sholat duha dan sholat duhur juga masih banyak yang 
melanggar maka perlu disambit untuk membiasakan anak untuk 
menyegerakan wudhu dan menunaikan ibadah sholat duha atau duhur. 
Bahkan bapak kepala madrasah terjun kepalangan sendiri disaat jam 
duhur jika tidak ada kegiatan diluar pasti bapak kepala madrasah 
selalu didepan pintu gerbang berdiri menertipkan anak yang tidak 
segera beranjak wudhu. Tidak anak juga gurupun jika ada yang keluar 
pada jam duhur gerbang tetap terkunci dan tidak boleh masuk ke 
dalam madrasah, inilah penegasan kepala madrasah. Oleh karena itu 
progam ini harus dilengkapi cara dan semua guru harus memiliki cara 
agar bisa menjadi proses perubahan untuk anak. 
Pembiasaan lain di MTs Negeri 4 Sragen adalah pembiasaan disaat 
belajar, merubah tingkah laku anak yang masih ramai disaat belajar 
harus diberi kekerasan untuk membuat anak itu tidak melakukannya 
kembali. Kemudian kelakuan dan pembiasaan antar berbagai peristiwa 
dan tanggung jawab seperti halnya guru berangkat lebih awal sebelum 
siswa maka itu akan dicontoh oleh anak. Hal ini merupakam 
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pembiasaan guru untuk menertibkan anak dari berprilaku negatif. 
Oleh krena itu kelakuan yang diajarkan merupakan akibat dari proses, 
ini merupakan fungsi dari terbentuknya lingkungan yang baik, maka 
disebut proses pembiasaan di MTs Negeri 4 Sragen dengan cara setiap 
guru harus memiliki cara agar bisa merubah sikap tingkahlaku anak. 
Pembiasaan dan kelakuan ini bisa terjadi jika anak melihat orang lain 
melakukan sesuatu, anak akan memperhatikan dengan mata kepala 
mereka dan kemudian akan meniru dengan gerakan. 
Pembiasaan yang dilakukan guru MTs Negeri 4 Sragen ke siswa 
siswinya dengan jalan jongkok dan memarahi sambil menegur anak 
dan anak akan merasa takut untuk melakukan kesalahan itu seperti 
terlambat masuk sekolah atau ngeyel ketika pelajaran. Terakhir 
pembiasaan yang dilakukan di MTs Negeri 4 Sragen dengan aturan 
yang sudah ada, jika anak melanggar maka siapapun guru yang 
melihat boleh memberikan sanksi dan memberikan prosesnya untuk 
anak agar bisa bertingkah lebih baik dan berakhlak mulia. 
4. Dipaksa, Terpaksa, Terbiasa 
MTs Negeri 4 Sragen memiliki penerapan dipaksa untuk anak yang 
selalu berbuah negatif, seperti anak yng selalu terlambat sekolah, anak 
yang melepas ciputnya di madrasah padahal aturannya anak 
perempuan harus memakai ciput, melaksanakan sholat tapi masih 
jajan dan santai-santai, itu merupakan sikap negatif dan harus dirubah 
menjadi sikap positif. Untuk masalah ini guru harus memberikan 
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tekanan atau perlakuan dipaksa pada anak, jadi anak harus dipaksa 
untuk melakukan hal positif, diawali dari berangkat sekolah terlambat 
perlu teguran dan jalan jongkok sampai kelas berulangkali sampai 
anak akan merubah perlakuanya yang sering terlambat dalam 
berangkat sekolah. Bisa jadi ketika anak melanggar aturan tata tertib 
sekolah harus ditegur sama guru yang melihatnya bisa memberikan 
sanksi dengan cara agar anak bisa berubah, karena tuntutan masing-
masing guru harus memiliki cara dalam merubah sikap anak, terus 
dengan paksaan anak harus mentaati aturan dan harus merubah 
perlakuannya, jika susah anak lebih dikerasi dengan lari lapangan 
dengan jongkok agar segera nurut dengan perintah. 
Merasa dipaksa untuk melakukan hal positif berangkat sekolah 
tepat pada waktunya. Pada program pembentukan disiplin siswa 
melalui dipaksa memerlukan contoh yang baik terlebih dahulu agar 
bisa memberikan didikan yang baik juga kepada anak, seperti guru 
yang lebih awal digerbang sebelum anak berdatangan itu merupakan 
contoh bagi anak. Perlakuan ini akan lebih kuat jika pendidik 
memiliki pemahaman yang baik tentang kerja, baik fisik maupun 
sosial, memiliki rasa untuk membantu memahamkan siswa akan sikap 
positif. Dipaksa untuk meningglkan perbuatan negatif bukan hal yang 
mudahm harus dimiliki rasa niat. 
Dengan adanya jalan ongkok dan dipaksa perbuatan baik dan tidak 
melanngar aturan, maka anak akan perlahan merubah sikap tersebut, 
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sedikit diberikan hukuman akan membuat anak lebih jera. Anak 
dipksa akan merasa terpaksa, mereka harus melakukan paraturan yang 
diberikan, itu merupakan kewajiban yang harus dilakukn, namun anak 
akan merasa terpaksa dengan aturan yang berat dikerjkan. Anak akan 
mengerjakannnya walau itu berat dilakukan namun itu merupakan 
tuntutan. 
Progam terpaksa yang ada di MTs Negeri 4 Sragen adalah 
melakukan perintah dari guru kepada anak yang melakukan kesalahan, 
perlakuan ini megharuskan anak untuk melakukan perintah dan 
aturan, anak akan merasa tertekan dan terpksa disaat melakukannya 
karena pelanggaran yang dilakukan akan diberikan hukuman jalan dan 
lari jongkok seperti halnya latihan TNI. Seperti berangkat sekolah 
diwaktu yang tepat anak akan merasa aneh disaat itu yang biasannya 
terlambat namun diminta tepat waktu. Begitu juga disaat anak sholat 
masih di oyak-oyak, bahkan masih ada yang jajan dan santai-santai, 
langsung kepala madrasah yang turun lapangan memberikan snksi dan 
hukuman memakan Lombok. Setelah diberi sanksi dan disambit 
memakai sajadah anak akan melakukan perlakuan yang beda, yang 
dulu waktunya ibadah masih jajan sekarang jika sudah waktunya 
sholat anak langsung menjalankan, namun itu anak merasa terpaksa 
menjalankan aturan karena sebelumnya mereka selalu terlambat dalam 
menunaikan ibadah sholat duhur. 
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Anak akan merasa terpaksa dalam hati karena menjalankan 
perintah. Namun harus dikontrol jangan sampai anak mengulangi 
kesalahan sebelumnya. Terpaksa yang dilakukan untuk membentuk 
anak dan menyadarkan anak dari tingkah laku negatif 
Sikap terpksa di MTs Negeri 4 Sragen merupakan perilaku seorang 
dalam melakukan sesuatu, keterkaitan sikap dalam keterpaksaan 
merupakan cara meruba perilaku anak dalam perbuatannya atau 
perlakuannya yang masih menyimpang. Biasanaya anak akan merasa 
emosi marah ketika ditertibkan untuk mentaati, keterpaksaan anak 
juga akan mempengaruhi emosi atau rasa pada anak, seperti marah 
tadi terjadi pada saat inividu mersa dihambat karena tidak bisa 
mencapai keinginannya dan akan akan timbul rasa pilihkasih. Melalui 
perbuatan yang terlihat dari anak yang sering melanggar aturan 
sekarang anak menjalankan aturan tersebut walau masih dengan 
tepaksa menjalankan aturan yang ditetapkan. 
Disinilah penyelesaiannya anak akan terbiasa melakukan perbuatan 
yang positif, karena dipaksa anak akan merasa terpaksa kemudian 
akan melakukannya, dan ini merupakan kebiasaan yang baik untuk 
anak. Anak akan mulai terbiasa untuk melakukan perbuatna ini, 
diperlukan guru yang mempunyai kompetensi yang bagus untuk 
mendidik dan membuat anak merasa terbiasa melakukan perbuatan 
positif. Untuk guru pengajar MTs Negri 4 Sragen mengambil guru-
guru dari sekolah itu sendiri, dan semua guru ikut andil di dalamnya.  
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Seperti guru BK yang setiap harinya berjaga di gerbang madrasah 
bersalaman dan memberikan salam pada siswa disaat siswa 
berdatangan di sekolah beserta guru-guru piket lainnya yang ikut serta 
memberikan salam sebelum KBM dimulai. Pelaksanaan program 
terbiasa ini memerlukan sumber daya guru pengajar yang sudah 
mampu dan mempunyai kualifikasi yang bagus, karena guru-guru 
yang mengajar tersebut dituntut harus memeiliki cara dan proses 
dalam merubah prilaku anak yang jelek lalu memberikan arahan agar 
anak terbiasa berbuat yang baik, kemudian hukuman agar anak 
memiliki efek jera. 
Progam terbiasa di madrasah mampu merubah kelakuan anak yang 
sering terlambat masuk sekolah, sholat masih dioyak-oyak, anak 
perempuan tidak memakai ciput namun karena teguran dan tututan 
anak malah memakai dan mentaati aturan yang berlaku di madrasah, 
bahkan anak terbiasa menjalankan hal-hal positif. Terbiasa 
mengarahkan seseorang untuk melakukan kebiasaan yang baik perlu 
adanya peneknan terlebih dahulu, maka sikap terbiasas melakukan 
sesuatu dengan baik akan membangun contoh yang baik untuk dtiru. 
Guru juga harus memiliki strategi dan cara sendiri agar bisa 
mengarakan siswa berprilaku yang sopan dan santun seperti disaat 
KBM melakukan kontak elas dengan hukuman bila melanggar aturan 
diminta lari, diminta jalan jongkok dan diminta memakan lombok. Hal 
ini dirasa sangat bagus karena guru merupakan sarana dalam proses 
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pembelajaran. Jika sumber daya guru pengajar yang memiliki sikap 
kedisiplinan dalam memberikan contoh yang baik dan mempunyai 
kualitas yang bagus maka proses keterbiasaan dalam perbuatan positif 
disekolah maupun diluar sekolah, dalam pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik juga sehingga anak akan selalu merasa 
terbiasa melakukan poerbuatan yang baik. 
Selain peran guru, peran siswa dalam melakukan perbuatan positif 
akan terbiasa melakukanya, mlalui program ini diharuskan untuk 
menjalankan semua aturan yang ada dalam madrassah, peraturan 
disekolah seperti terbiasa berangkat sekolah dengn tepat waktu, 
terbiasa berpakaian rapi, maupun aterbiasa didalam kelas mentaati 
aturan kelas. Harus selalu diingatkan agar anak selalu melakukan hal 
positif, dan tidak lupa memberikan anak jalan jongkok bila 
melanggarnya. Namun yang harus diperhatikan adalah anak tidak 
hanya diharapkan untuk dapat melakukannya saja, namu juga harus 
sadar diri akan pentingnnya mematuhi peraturan dalam 
menjalankannya. 
Program terbiasa di MTs Negeri 4 Sragen mengamati anak yang 
tepat waktu saat berangkat sekolah, mengamati anak yang berpakain 
rapi dan sesuai aturan yang sudah di tetapkan, mengamati anak disaat 
KBM, dalam hal ini anak sudah mendapatkan bimbingan langsung 
dari guru khusunya guru BK yang bertugas di depan sekolah, 
kemudian guru pengajar disaat KBM. Selanjutnya anak akan ditegur 
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dan jalan jongkok atau lari jongkok, kemudian hal lain adalah makan 
lombok terus supaya tidak mengulang kembali perbuatan yang negatf 
dan hasilnya akan akan selalu terbiasa melakukan perbuatan posiif. 
Penerapan program keteladanan, permbiasaan, dipaksa, terbiasa 
pada saat inilah anak diminta untuk melakukan hal yang positif mulai 
dari aturan diluar kelas maupun didalam kelas. Penerapan progm ini 
bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan anak, karena dengan 
program ini anak akan lebih mudah untuk menjadi pribadi yang baik 
dalam kedisiplinan keseharianya. Penerapan program kedisiplinan 
juga mmberitahu anak agar tidak selalu melangar aturan sekolah 
uyang sudah dibuat dan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan mengenai melalui program keteladanan 
dapat di simpulkan bahwasannya program ini membentuk kedisiplinan 
anak lebih bagus. Keteladanan akan memberikan pembenahan dalam diri 
dari apa yang dilihat dan apa yang didengar, di lengkapi juga dengan 
dipaksa, terpaksa, terbiasa yang dilaksanakan. Setiap guru harus memiliki 
cara untuk membenahi anak dengan caranya sendiri. 
Adapun cara agar progam ini bisa berjalan maka yang dilakukan 
melalui keteladanan yang merupakan kebiasaan yang paling potensi untuk 
membuat anak menirukan apa yang diperintah guru. Pembiasaan yang 
dilakukan untuk menjadi anak yang disiplin harus melalui dipaksa seperti 
hukuman jika anak melakukan pelaggaran. Setelah itu anak akan merasa 
terpaksa dan melaksanakan aturan yang sudah di tetapkan. Kemudian anak 
akan terbiasa melakukan hal positif. Perubahan dipaksa, terpaksa, terbiasa 
harus dimiliki setiap guru dan guru harus memiliki cara dan proses sendiri 
agar siswa-siswi MTs Negeri 4 Sragen membiasaan melakukan hal yang 
positif.  
Orang tua peserta didik juga sangat mendukung dengan adanya 
program keteladanan, pembiasaan agar terbentuknya anak yang disiplin, 
karena nantinya anak akan lebih paham dengan kedisiplinan dengan 
program keteladanan, pembiasaa, dipaksa, terpaks, terbiasa. Anak-anak 
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juga mahir dalam bergaul memilih tempat yang positif karena telah dilatih 
dan diberikan keteladanan, pembiasan dalam berprilaku. Sebagai 
penunjang lingkungan dari MTs Negeri 4 Sragen yang didalamnya 
terdapat beberapa sudut pandang jadi bisa mempermudah berjalannya 
kedisiplinan melalui program keteladanan, pembiasaan, terpaksa, dipaksa, 
terbiasa. Semua peserta didik atau anak dalam program keteladanan, 
pembiasaan, di MTs Negeri 4 Sragen  
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B. SARAN  
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. MTs Negeri 4 Sragen dalam menyelenggarakan kedisiplinan melalui 
program keteladanan, pembiasaan hendaknya terus menerus berupaya 
mempertahankan apa yang menjadi kekuatan program tersebut, 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas disiplin disekolah, serta apa 
yang menjadi masalah penyelenggaraan kedisiplinan melalui program 
keteladanan, pembiasaan, terpaksa, dipaksa, terbiasa juga diperbaiki 
agar berjalan dengan baik. 
2. Untuk mewujudkan terlaksananya kedisiplinan melalui program 
keteladanan, pembiasaan, terpaksa, dipaksa, terbiasa dengan baik, maka 
guru dituntut harus terus menerus meningkatkan kualitas 
keteladanannya, sumber daya pendukung pelaksanaan kedisiplinan 
melalui program keteladanan, pembiasaan. Sumber daya guru, sarana 
dan prasarana, dukungan orang tua, masyarakat dan pemerintah harus 
dikelola dengan baik, dengan begitu anak bisa meniru perilaku orang 
dewasa atas sikap yang diperbuat, karena hal tersebut memberikan 
pengajaran keteladanan yang membuat anak akan terbiasa melakukan 
hal yang positif, maka harus selalu mendapatkan pandangan, perhatian 
kepada anak supaya mereka tidak lepas dari jalan yang benar. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Visi, Misi, dan Tujuan 
1.  Visi MTs Negeri Plupuh  
”TERDIDIK, TERAMPIL, BERAKHLAK MULIA” 
2.  Misi MTs Negeri Plupuh 
a.  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
b.  Menumbuhkan semangat unggulan secara intensif kepada seluruh 
komponen MTs Negeri Plupuh. 
c.  Mendorong dan membantu segenap siswa untuk dapat mengembangkan 
potensinya sehingga dapat mandiri. 
d. Menumbuhkan penghayatan ajaran agama Islam untuk dijadikan dasar 
kearifan dalam bertindak. 
e.  Menerapkan management partisipatif dengan memberdayakan semua 
komponen madrasah dan stake holder madrasah. 
 
3.  Tujuan Madrasah 
a.  Sesuai dengan KMA 369/93 pasal 2 disebutkan MTs bertujuan memberikan 
bekal komponen dasar sebagai perluasan dan peningkatan pengetahuan 
agama dan ketrampilan yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan 
kehidupannya sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat dan warga 
negara serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan  
menengah atau mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat. 
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b.  Tujuan jangka memenengah selama 5 tahun kedepan siswa ditargetkan 
sebagai berikut. 
1. Tahun  2010  semua  warga  MTs Negeri Plupuh telah mempunyai  
wawasan keunggulan. 
2. Tahun pertama kelas VII MTs Negeri Plupuh mampu membaca Al-
Qur’an  dengan fasih, dan mampu mengamalkan ibadah harian. 
3. Tahun ketiga siswa mampu berkomunikasi dengan berbahasa asing 
(Arab dan Inggris). 
4. Tamatan MTs Negeri Plupuh mempunyai ketrampilan yang memadai di 
bidang komputer, internet, menjahit, dan orbanisasi. 
5. Meningkatnya perolehan prestasi siswa dalam bidang akademik, 
sehingga dapat berkompetisi masuk SMU/SMK/MAN Unggulan. 
 
D. Program Madrasah Tsanawiyah 
Program MTs Negeri dibedakan menjadi 2 bagian 
1. Program Pokok/Kurikuler 
Program pokok MTs Negeri Plupuh adalah melaksanakan KMA 372/93 yang 
berisikan tentang kurikulum pendidikan dasar berciri khas agama Islam, 
dengan struktur program sebagai berikut. 
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K o m p o n e n 
Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
 A.  Mata Pelajaran       
      1.   Pendidikan Agama Islam       
            a. Qur'an Hadis 2 2 2 
            b. Akidah dan Akhlak 2 2 2 
            c. Fiqih 2 2 2 
            d. SKI  2 2 2 
      2.   Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
      3.   Bahasa Indonesia 4 4 4 
      4.   Bahasa Arab 3 3 3 
      5.   Bahasa Inggris 5 5 5 
      6.   Matematika  5 5 5 
      7.   Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
      8.   Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
      9.   Seni Budaya 2 2 2 
    10.   Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 
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    11.   Ketrampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 
 B.  Muatan Lokal    
       1. Bahasa Jawa 1 1 1 
       2. BTA/Elektro dan Tata busana 2 2 2 
 C.  Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 
J u m l a h 45 45 45 
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran    
Keterangan: 
1. Alokasi waktu program kurikuler sebanyak 45 jam pelajaran/minggu. 
2.  1 jam pelajaran selama 40 menit. 
3.  Kegiatan ekstra kurikuler 2 jam/minggu. 
 
Kurikulum sebagai pengarah tujuan, sehingga berhasil/tidaknya program 
kurikuler, tergantung pada relevansi isi kurikuler, proses pembelajaran dan 
evaluasinya, karena itu PBM yang .merupakan aktualisasi kurikulum dan 
keberhasilan proses tergantung pada aktivitas dan kreativitas guru - siswa, serta 
kelengkapan sarana prasarana. 
Dalam rangka memberi warna ciri khas agama Islam pada MTs Negeri Plupuh  
tidak hanya adanya pelajaran dan pengamalan ajaran agama Islam saja, tetapi 
juga adanya pembekalan kepada siswa yang akan mememasuki dunia kerja. 
2. Program Pengembangan Akademik di MTs Negeri Plupuh 
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Program Pengembangan Akademik merupakan penekanan dan penjabaran dari 
program kurikulum yang ada relevansinya dengan dunia kerja setelah siswa 
tamat dari MTs Negeri. 
Adapun program yang Pengembangan Akademik pada MTs Negeri Plupuh, 
meliputi: 
1.  Program Keagamaan mencakup 
a. Kemampuan berbahasa Arab. 
b. Kelancaran membaca Al-Qur’an. 
c. Pengamalan ajaran agama Islam 
2.  Program Ketrampilan  mencakup  
a. Ketrampilan berbahasa Inggris. 
b. Ketrampilan Komputer. 
c.  Ketrampilan Menjahit. 
d. Ketrampilan pertanian (Holti culcura). 
3. Program Peningkatan Prestasi akademis mencakup  
-   Peningkatan  perolehan Nilai Ujian Akhir Nasional. 
Program Pengembangan Akademik merupakan kebutuhan Madrasah yang perlu 
di realisir secara  intensif  sehingga  tamatan MTs Negeri Plupuh diharapkan 
dapat mempunyai value added (nilai tambah). 
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E.  Fungsi dan Tugas Madarasah 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai Unit 
Pelaksana Teknis   (UPT) pendidikan jalur Sekolah, secara garis besar memiliki 
tugas dan tanggung jawab sebagai berikut. 
1.  Melaksanakan pendidikan di Madrasah selama jangka waktu tertentu sesuai 
dengan jenis jenjang dan sifat Madrasah tersebut. 
2.  Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. 
3. Melaksanakan bimbingan dan konseling bagi siswa di Madrasah. 
4. Membina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 
5. Melaksanakan urusan Tata Usaha. 
6.  Membina kerja sama dengan orang tua, masyarakat, dan instansi terkait. 
7. Bertanggung jawab di Provinsi melalui Kepala Kantor/Departemen Pendidikan 
Nasional /Inspeksi Departemen Pendidikan Nasional Kabupaten/Kandep. 
Dalam melaksanakan tugasnya, sekolah dipimpin oleh seorang Kepala Madrasah. 
Fungsi  dan Tugas Pengelola Madrasah 
Pengelola Madrasah terdiri dari: 
Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manajer, 
administrator, dan supervisor. 
a.  Kepala Madrasah selaku Edukator 
Kepala Madrasah selaku Edukator bertugas melaksanakan proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien (lihat tugas guru). 
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b.  Kepala Madrasah selaku Manajer mempunyai tugas 
1)   Menyusun perencanaan; 
2)   Mengorganisasikan kegiatan; 
3)   Mengarahkan kegiatan; 
4)   Mengkoordinasikan kegiatan; 
5)   Melaksanakan pengawasan; 
6)   Melakukan evaluasi terhadap kegiatan; 
7)   Menentukan kebijaksanaan; 
8)   Mengadakan rapat; 
9)   Mengambil keputusan; 
10) Mengatur proses belajar mengajar; 
11) Mengatur administrasi; 
-  ketata usahaan; 
-  siswa; 
-  ketenagaan; 
-  sarana dan prasarana; 
-  keuangan/RAPBM. 
12) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS); 
13) Mengatur hubungan Madrasah dengan masyarakat dan instansi terkait. 
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c.  Kepala Madrasah selaku Administrasi bertugas menyelenggarakan 
administrasi  
1)   Perencanaan; 
2)    Pengorganisasian; 
3)    Pengarahan; 
4)    Pengkoordinasian; 
5)    Pengawasan; 
6)    Kurikulum; 
7)    Kesiswaan; 
8)    Ketata usahaan;  
9)    Ketenagaan; 
10)  Kantor; 
11)  Keuangan; 
12)  Perpustakaan; 
13)  laboratorium; 
14)  Ruang Ketrampilan/Kesenian; 
15)  Bimbingan Konseling; 
16)  U K S; 
17)  O S I S; 
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18)  Serbaguna; 
19)  Media; 
20)  Gudang; 
21)  6 K. 
d. Kepala Madrasah selaku Supervisor bertugas menyelenggarakan supervisi 
mengenai 
1)   Proses belajar mengajar; 
2)   Kegiatan bimbingan dan konseling; 
3)   Kegiatan ekstrakurikuler; 
4)   Kegiatan ketata usahaan; 
5)   Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan Instansi terkait; 
6)   Sarana dan prasarana; 
7)   Kegiatan OSIS; 
8)   Kegiatan 6 K 
Dalam melaksanakan tugasnya, kepala Madrasah dapat mendelegasikan kepada 
wakil Kepala Madrasah. 
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Wakil Kepala Madrasah  
1.  Wakamad ada 4 Bidang   
a.  Kurikulum: Sumanto, S.Pd., M.Pd.  dan  Drs. Warsana 
Tugas-Tugas: 
1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan; 
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran; 
3) Mengatur penyusunan program pengajaran (program caturwulan, 
Program satuan pelajaran, dan persiapan mengajar, penjabaran dan 
penyesuaian kurikulum); 
4) Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler; 
5) Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan kelas; 
kriteria ketulusan, dan laporan kemajuan belajar siswa, serta 
pembagian raport dan STTB; 
6) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran; 
7) Mengatur pemanfaatan lingkunagn sebagai sumber belajar; 
8) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran; 
9) Mengatur mutasi siswa; 
10) Melakukan supervisi administrasi dan akademis; 
11) Menyusun laporan. 
 
b. Kesiswaan:  Muhsin, S.Ag. M.Pd. dan Murhayani, S.Pd. 
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Tugas-Tugas: 
1) Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan koseling; 
2)  Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksaaan 6 K ( keamanan, 
kebersian, ketertiban, keindahan, kekeluargaan dan kerindangan); 
3) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi 
kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok Ilmiah 
Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli Keamanan 
Sekolah (PKS), dan Paskibra; 
4) Mengatur program pesantren kilat; 
5) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan 
Madrasah; 
6) Menyelenggarakan cerdas cermat, olah raga prestasi; 
7) Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa; 
 
c. Sarana Prasarana: Drs. Sunarto dan Drs. Bambang Triwulan 
Tugas-Tugas: 
1)   Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses 
belajar mengajar; 
2)   Merencanakan program pengadaannya; 
3)   Mengatur pemanfaatan sarana prasarana; 
4)   Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian; 
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5)   Mengatur pembakuannya; 
6)   Menyusun laporan. 
 
d. Hubungan dengan Masyarakat (Humas):  Suyadi, S.Pd.  dan 
Minarso, S.Pd.  
Tugas-Tugas: 
1)   Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan Komite Madrasah; 
2)   Menyelenggarakan bakti sosial, karyawisata; 
3)   Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di Madrasah (Gebyar 
pendidikan); 
4)   Menyusun laporan. 
 
2. Kaur-Kaur, Instalasi/Seksi-Seksi 
Tugas Umum: 
1.  Seksi-seksi berfungsi untuk memberi saran, usul dan masukan atau 
pendapat kepada Kepala MTs Negeri sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijaksanaan dan langkah-langkah kerja. 
2.  Menampung saran, usul dari Guru dan Karyawan serta mengkoordinir 
tugas yang menjadi wewenangnya. 
3. Guru Piket dan Tugas-Tugasnya 
  Guru piket dijadwal sebagai berikut.  
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Senin :  Fauziani Azka, S.Psi. Kamis : Ngudiati, S.Pd., 
M.Pd. 
Selasa :  M. Hamka, S.Psi. Jum’at :  Djoko Susilo, S.Pd.  
Rabu : Meilina, S.Pd. Sabtu : Arif Nur Setyawan, 
S.Pd., M.Or. 
Adapun Tugas-Tugas Guru Piket: 
1. Memonitor kegiatan guru dan mengusahakan gantinya apabila guru tidak 
hadir pada jam mengajarnya. 
2. Memeriksa kegiatan siswa selama sehari dan mencatat kejadian-kejadian 
yang ada pada hari yang bersamaan diantaranya: absensi, kelas, dan 
kenakalan. 
3. Mengisi buku piket dan mengisi absensi guru dan karyawan yang tidak 
hadir. 
4. Melaporkan kejadian-kejadian penting yang ada pada hari bersangkutan 
kepada kepala Madrasah. 
4. Guru 
Guru bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dan mempunyai tugas 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
Tugas dan tanggung jawab seorang guru meliputi: 
a.  Menyusun perangkat program pengajaran 
1) AMP; 
2) Program Tahunan; 
3) Program Semester; 
4) Rencana Satuan Pelajaran; 
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5) Rencana Pelajaran; 
6) Persiapan Mingguan Harian (Jurnal Harian Guru/Agenda harian 
guru). 
b.  Pelaksanaan Pelajaran meliputi: 
1)  Pembukaaan: Apresiasi/Motivasi; 
2)  Penyajian Materi; 
3)  Penutup/Penatapan 
a) Pengungkapan umpan balik/tes pencapaian TIK ( tugas/ulangan 
harian); 
b)  Program tindak lanjut ( perbaikan/pengayaan ); 
c)  Rangkuman dan Penugasan. 
c. Evaluasi  
1) Ulangan Harian; 
2)  Ulangan Umum; 
3)  Ujian Akhir. 
d. Analisis Hasil Ulangan Harian. 
e. Pelaksanaan Program Perbaikan dan Pengayaan. 
f. Guru sebagai wali kelas melaksanakan pengelolaan kelas dan 
menyelenggarakan administrasi kelas. 
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5. Wali Kelas 
Daftar nama wali kelas 
KELAS NAMA  KELAS NAMA 
VIIA Muti’ah, S.Ag    
VIIB 
Hj. Evie  Agustiani R, 
S.Ag. 
 VIIIE Surtiningsih, S.Pd 
VIIC Meilina, S.Pd.   VIIIF Himawati Rofiah, S.Pd.  
VIID Endang Ambarwati, S.Pd.  VIIIG Ngudiati, S.Pd., M.Pd. 
VIIE Supriyanto, S.Pd.  IXA Suparmo, S.Pd. 
VIIF Drs. Amri    IXB Thohar Nuryani, S.Ag. 
VIIG Umi Triharjanti, S.Ag.   IXC Suyanto, S.Pd. 
VIIIA Suprapto, S.Pd.   IXD 
Abdul Haritsah Efendy, 
S.Pd. 
VIIIB Djoko Susilo, S.Pd.   IXE Sholeh Muntasyir, S.Pd. 
VIIIC Sukismiyati, S.Pd.   IXF Sudadi, S.Pd  
VIIID Asikin Joko Kuntoro, S.Pd.   IXG Drs. Muhmmad Amin 
 
Wali kelas membantu Kepala madrasah dalam kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut. 
a. Pengelolaan kelas; 
b.  Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi; 
1) Denah tempat duduk siswa; 
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2)  Papan absensi siswa; 
3)  Daftar pelajaran kelas; 
4)  Daftar piket kelas; 
5)  Buku absensi siswa; 
6)  Buku kegiatan pembelajaran/buku kelas; 
7)  Tata tertib kelas. 
c. Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa; 
d.  Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (legger); 
e.  Pembukuan khusus tentang siswa; 
f.  Pencatatan mutasi siswa; 
g.  Pengisian Buku Laporan Penilaian Hasil Belajar; 
h.  Pembagian Buku Laporan Penilaian Hasil Belajar. 
 
6. Guru Bimbingan dan Konseling:  Drs. H. Suyadi, Wiji Rahayu, S.Pd , 
Fauziani Azka, S.Pd, dan Muhammad Hamka, S.Psi. 
Bimbingan dan konseling membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 
a. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling; 
b.  Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar; 
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c.  Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar lebih berprestasi 
dalam kegiatan belajar; 
d.  Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh 
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang 
sesuai; 
e.  Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling; 
f.  Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling; 
g.  Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar; 
h.  Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan 
konseling; 
i.  Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
 
7.  Pustakawan Madrasah: Dra. Hikmah Hariyani  dan Suryati 
Pustakawan Madrasah membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut. 
a. Perencnaan pengadaan buku/bahan pustaka/media elektronika; 
b.  Pengurusan pelayanan perpustakaan; 
c.  Perencanaan pengembangan perpustakaan; 
d.  Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustaka.media 
elektronika; 
e.  Inventasisasi dan pengadministrasian buku-buku/bahan pustaka/media 
elektronika; 
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f.  Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainnya, 
serta masyarakat; 
g.  Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elektronika; 
 
h.  Menyusun tata tertib perpustakaan; 
i.  Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 
 
8.  Laboran: Suyanto, S.Pd. 
Pengelola laboratorium membantu Kepala madrasah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 
a.  Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium; 
b.  Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium; 
c.  Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium; 
d.  Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium; 
e.  Inventarisasi dan pengadministrasian peminjam alat-alat laboratorium; 
f.  Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium. 
 
9.  Kepala Tata Usaha Madrasah: Sugiman 
Kepala tata usaha Madrasah mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan 
Madrasah, dan bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dalam 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
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a. Penyusunan program kerja tata usaha madrasah; 
b.  Pengelolaan keuangan Madrasah; 
c.  Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa; 
d.  Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha madrasah; 
e.  Penyusunan administrasi perlengkapan madrasah; 
f.  Penyusunan dan penyajian data/statistik madrasah; 
g.  Mengkoordinasikan dan melaksanakan 6 K; 
h.  Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausanaan 
secara berkala; 
 
Kepala TU dibantu staf dengan mengkoordinir urusan: 
1.  Urusan Keuangan/barang yang dilaksanakan oleh Bendahara meliputi 
a.  Bendahara Pengeluaran/PDG: Hartono, BA/Handriani, S.Kom. 
Tugas-Tugas: 
1) Menerima, mencatat, menyimpan dan mengeluarkan uang dalam 
buku keuangan; 
2)  Mengajukan SPP gaji serta meng SPJ kan (Membuat daftar gaji ); 
3)  Mengajukan SPP UP (Uang Pengganti Persediaan)  dan membuat 
SPJ, LKKR, LKKA; 
4)  Melaksanakan pembukuan dan mengarsipkan tentang keuangan dan 
lain-lain. 
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b. Bendahara  SOP/BOS:  Komsiyatun Sugiyantiningsih. 
Tugas-Tugas: 
1)  Menerima mengeluarkan uang SOP secara baik dan benar; 
2)  Mempertanggungjawabkan kepada Kepala Madrasah dan Ketua 
Komite; 
3)  Melaksanakan pembukuan keuangan SOP secara baik dan benar. 
c.  Bendahara Barang bekerja sama dengan Waka sarana prasarana: 
Parjiyo 
Tugas-Tugas: 
1) Menerima, mengeluarkan, dan menyimpan barang inventaris serta 
membukukan; 
2)  Mencatat keluar masuknya barang; 
3)  Membuat laporan Triwulan barang inventaris dan LT.1 
4)  Mengatur inventaris per kelas sesuai dengan DIR 
 
2. Urusan Perlengkapan / Sarana Prasarana: Sunardi , Iskandar Syah 
dan Sugino  
Tugas-Tugas: 
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a. Mengurus keluar masuk barang di setiap ruangan; 
b.  Mencatat keadaan barang-barang bergerak dan barang tidak bergerak; 
c.  Menerima usulan/menerimakan barang keperluan alat-alat tulis dan 
perlengkapan lainnya ke setiap ruangan 
d.  Memberi nomor pada barang-barang inventaris 
e.  Membuat data dinding sesuai dengan petunjuk 
f.  Mengatur, membersikan, menyimpan alat-alat pelajaran 
3.  Administrasi Kesiswaan: Ivan Syaiful Rusmadi, S.Pd.I   
Tugas-Tugas: 
a.  Melaksanakan pembukuan kegiatan kesiswaan: Buku Induk, Kleper, 
menyimpan leger, rekapitulasi data siswa. 
b.  Membuat laporan data siswa dan lain-lain setiap bulan. 
c.  Melaksanakan pembukuan dan mengarsipkan semua kegiatan 
kesiswaan. 
4. Ketenagaan, Surat-Menyurat, Tekery: Parjiyo. 
Tugas-Tugas: 
a.  Menerima, mengirim, menstranfer dan menyimpan/mengarsipkan surat 
serta memberi nomor sesuai dengan klasifikasi surat. 
b.  Mengusulkan pembuatan SK KGB/ Kenaikan Pangkat Guru/ 
Karyawan, menyusun DUK dan sebagainya. 
c.  Menyimpan File kepegawaian. 
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d.  Mengetik semua konsep setelah mendapat persetujuan Kepala 
Madrasah.  
e.  Merawat dan menyimpan mesin ketik stensil, dan alat-alat lainnya. 
f.  Membantu Kepala Madrasah dalam melaksanakan tugas administrasi 
perkantoran. 
5.  Pesuruh/Penjaga Malam: Sungadi dan Sugino 
Tugas-Tugas: 
a. Membuka dan menutup pintu, jendela sekolah atau  kantor 
b.  Membersihkan lingkungan Madrasah.  
c.  Menyiapkan minuman bagi guru dan karyawan 
d.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala. 
e. Membantu guru/karyawan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 
Kepala Madrasah. 
f.  Mengatur inventaris per ruang. 
g.  Menjaga keamanan Madrasah baik siang maupun malam. 
h.  Mengambil tindakan terhadap pengganggu. 
i.  Melaporkan kejadian-kejadian pada kepala MTs Negeri Plupuh. 
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Lampiran 2 
Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 3 
Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4 
Daftar Riwayat Hidup 
 
1. Nama Lengkat   : Muhammad Imamuddin Abdurrohim 
2. Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 27 Februari 1996 
3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
4. Agama    : Islam 
5. Status    : Belum Kawin 
6. Pekerjaan   : Mahasiswa 
7. Nama Orangtua   
a. Ayah   : M. Amin 
b. Pekerjaan   : PNS 
c. Ibu    : Murniyati 
d. Pekerjaan   : PNS 
8. Alamat   : Kolutan, RT15/03, Karangwaru, Plupuh,  
    Sragen  
9. Riwayat Pendidikan 
a. TK RA GUPI JONO 2000-2001 
b. MIN 2 Sragen (Jono) 2001-2007 
c. MTs Negeri 4 Sragen (Plupuh) 2008-2011 
d. MAN 1 Surakarta 2011-2014 
e. IAIN Surakarta 2014-Sekarang 
 
 
Surakarta, 01 Agustus 2018 
 
 
Muhammad Imamuddin A 
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Lampiran 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah  
1. Bagaimana profil MTs Negeri 4 Sragen? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Negeri 4 Sragen? 
3. Bagaimana stuktur organisasi di MTs Negeri 4 Sragen? 
4. Bagaimana upaya semua guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa 
MTs Negeri 4 Sragen? 
5. Bagaimana peran kepala Madrasah dalam membentuk guru MTs Negeri 4 
Sragen dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa? 
B. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Bagaimana upaya Bp/Ibu guru dalam meningkatkan kedisiplinan pada siswa 
kelas 7, 8, 9? 
2. Cara apa saja yang menjadi fokus guru untuk meningktkan kedisiplinan? 
3. Kebiasaan apa saja yang diberikan guru untuk meningkatkan kedisiplinan 
pada siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)? 
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam meningkatkan 
kedisiplinan pada siswa kelas 7, 8, 9? 
5. Bagaimana cara guru mengatasi hambatan-hambatan dalam meningkatkan 
kedisiplinan pada siswa kelas 7, 8, 9? 
6. Bagaimana kerjasama anatara guru dengan BK lain dalam meningkatkan 
kedisiplinan pada siswa kelas 7, 8, 9? 
7. Teladan apa yang dicontohkan guru kepada siswa untuk mentaati tata tertip 
sekolah? 
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8. Apa perlu guru memberikan teladan setiap hari entah di kelas maupun diluar 
kelas? 
9. Apa yang dilakukan guru ketika anak selalu melanggar pareturan? 
10. Anak perlu dipaksa untuk mentaati tatatertib sekolah contoh datang tepat 
waktu saat masuk sekolah, atau menutup aurat ketika terlihat bagaimana 
caranya? 
11. Apakah perlu dipaksa agar anak tidak melanggar aturan sekolah? 
12. Anak perlu dipaksa untuk merubah kebiasaan melanggar aturan seperti 
berangkat sekolah terlambat, bagaimana cara guru mengatasinya? 
13. Apakah anak akan terpaksa jika guru selalu menegur untuk melakukan hal 
positif contohnya mentaati aturan sekolah dalam berpakaian menutupi 
auratnya? 
14. Bagaimana cara melihat anak tersebut sudah terbiasa melakukan hal positif? 
15. Bagaimana cara merubah kebiasaan anak yang negatif agar tidak mengulang 
kembali? 
16. Apa hukuman yang tepat agar anak jera dan terbiasa mentaati tatatertib 
sekolah? 
 
 
C. Siswa 
1. Apa saja kedisiplinan yang dilakukan siswa? 
2. Bagaimana kesan siswa dalam meningkatkan kedisiplinan? 
3. Bagaimana cara siswa dalam meningkatkan kedisiplinan? 
4. Apa yang dilakukan guru ketika siswa terlambat? 
5. Apa saja teladan yang sudah diberikan guru untuk anak? 
6. Apakah guru selalu memaksa anak untuk mentaati peraturan? 
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7. Apakah siswa pernah dipaksa untuk mentaati tata tertib? 
8. Apakah siswa pernah merasa terpaksa ketika menjalankan tatatertib seperti 
menutup aurat? 
9. Apakah siswa merasa terpaksa ketika berangkat sekolah tepat waktu? 
10. Bagaimana tindakan guru terhadap siswa saat memasuki waktu sholat, (sholat 
duha & duhur? 
11. Hukuman apa saja yang diberikan guru ketika siswa terlambat melaksanakan 
sholat? 
12. Siapa saja yang ikut melaksanakan sholat berjamah di sekolah? 
13. Bagaimana cara guru untuk membisakan melakukan kedisiplinan ibadah 
sholat duha & duhur di Madrasah? 
14. Apakah anak perlu dipaksa untuk menjalankannya? 
15. Apakah anak pernah merasa terpaksa ketika menjalankannya? 
16. Apa yang membuat anak merasa bisa merubah perbuatan negatif seperti 
menutup aurat, berangkat sekolah tepat waktu? 
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Lampiran 6 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
No. Data yang dibutuhkan Objek yang diobservasi 
1.  Sikap Kedisiplinan masuk 
sekolah dan dikelas 
a. Cara guru memberikan contoh 
disiplin berangkat sekolah  
b. Sikap siswa terhadap guru saat 
berangkat sekolah 
c. Sikap siswa berperilaku atau 
berakhlak baik ketika di sekolah. 
d. Cara guru mendisiplinkan siswa 
saat KBM 
e. Sikap siswa saat berdoa dan 
menerima pembelajaran. 
2.  Sikap Kedisiplinan 
progam dipaksa, terpaksa, 
terbiasa 
a. Sikap anak saat dipaksa 
b. Cara guru mendisiplinkan anak 
dengan dipaksa, terpaksa, terbiasa 
3.  Pelaksanaan kegiatan 
sholat berjamaah 
a. Sikap siswa saat melaksanakan 
sholat berjamaah. 
b. Cara guru mendisiplinkan siswa 
untuk sholat. 
c. Siapa saja yang ikut melaksanakan 
sholat berjamaah. 
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Lampiran 7 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Lokasi MTs Negeri 4 Sragen. 
2. Visi dan Misi MTs Negeri 4 Sragen. 
3. Profil MTs Negeri 4 Sragen. 
4. Struktur organisasi MTs Negeri 4 Sragen. 
5. Jumlah dan nama guru di MTs Negeri 4 Sragen. 
6. Jumlah siswa di MTs Negeri 4 Sragen. 
7. Buku kegiatan sholat siswa. 
8. Data-data/bukti tengtang menigkatkan kedisiplinan siswa di MTs Negeri 4 Sragen 
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FIELD NOTES 1 WAWANCARA 
 
Kode File   : W1 
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp. Minarso S. Pd. (Guru B. Inggris) 
Waktu  : hari Senin tanggal 08 Januari 2018 jam 08.00 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 08 Januari 2018 saya datang ke MTs Negeri 4 
Sragen. Saya mengutarakan maksud kedatangan saya adalah untuk melakukan 
penelitian. Kemudian saya bertemu dengan Bp. Minarso, S. Pd. untuk melakukan 
wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan Bp. Minarso, S. Pd.  
Peneliti  : Bapak, sibuk apa pak mau bercakap-cakap sebentar. 
Bp. Minarso : Endak… tidak sibuk apa-apa, mau tanya apa? 
Peneliti : ini pak, saya mulai penelitian mengenai tentang kedisiplinan 
khususnya di MTs karena saya milih disini, kedisiplinan di 
MTs menurut bapak bgaimana? Khusus ke siswa. 
Bp. Minarso : Disiplin??? Kalua saya sering mengamati dikelas, dikelas itu 
ada dua ciri kelas unggulan dan kelas yang tidak unggulan, 
kelas unggulan itu lebih cenderung diam, anteng kalua kelas 
LAMPIRAN 8 
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yang tidak unggulan biasanya ramai. Sangat jelas 
perbandingannya. 
Peneliti : Lebih mudah diatur mana pak dalam kedisiplinan mereka? 
Bp. Minarso : ya sudsh jelas, pasti yang unggulan karena mereka memiliki 
pemikiran yang lebih. 
Peneliti  : Lalu bagaimana bapak memberikan contoh atau teladan yang 
baik agar dijadikan kebiasaan untuk mereke? 
Bp. Minarso  : Ya.. selali diarahkan, selalu diingatkan, selalu dibimbing. Ya 
seperti itu saja, ada anak yang suka keras, ada anak yang suka 
lembut jadi menyesuakan dikelas itu, kadang keras bukan 
berrti fisil lho ya… tapi keras tegas. 
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FIELD NOTES 2 WAWANCARA 
Kode File   : W2 
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Sumanto S.Pd, M.Pd (Kepala Madrasah) 
Waktu  : hari Senin tanggal 08 Januari 2018 jam 10.00 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 08 Januari 2018 saya datang ke MTs Negeri 4 Sragen. Saya 
mengutarakan maksud kedatangan saya adalah untuk melakukan penelitian. 
Kemudian saya bertemu dengan Bp. Minarso, S. Pd. Setelah itu juga bertemu dengan 
Bp Sumanto S.Pd, M.Pd untuk melanjutkan wawancara. Berikut kutipan hasil 
wawancara penulis dengan Ibu Umi Tri H, S. Pd.  
Peneliti : Assalamu alaikum bapak mau minta waktu sebentar 
Bp Sumanto : Ya silahkan duduk. Ada apa? 
Peneliti : Ini pak saya mau mewawancarai bapak dalam penelitian 
saya mengenai kedisiplinan, pembiasaan terpaksa terbiasa 
yakni salah satu program Madrasah. 
Bp Sumanto : Ya ndak papa, bagaimana maas? 
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Peneliti : Ini pak yang pertama mengenai program sekolah yang 
ngatakan kedisiplinan itu perlu pembiasaan, dengan dipaksa, 
terpaksa, terbiasa. Bisa dijelaskan? 
Bp sumanto : Ini sebenarnya program sudah lama mas, sebelum menjabat 
kepala ini sudah ada sejak lama. Namun saja menjawab sesuai 
tanggung jawab saya. Program kedisiplinan yang 
mencangkup dipaksa, terpaksa, terbiasa ini diawali dari 
pemikiran guru yang mengamati sebuah kebiasaan, namun 
kebiasaan itu ada yang baik dan ada yang buruk, kita ambil 
contohnya kebiasaan buruk, guru datang terlambat saat ke 
sekolah itu sudah menjadi teladan kurang baik, setiap rapat 
pasti saya tekankan, “berangkat diusahakan lebih awal, malu 
kita sebagai guru yang harusnya memberikan teladan tapi 
malah teledor”. Langsng dengan sindiran, dan mengena ke 
bliau-bliau yang terlambat. Salah satu contohnya itu 
Peneliti : Lalu bagaimana upaya semua guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan pada siswa MTs Negeri 4 Sragen? 
Bp Sumanto : Upaya meningkatkan kedisiplinan harus selalu ada penjaga 
piket digerbang, harus kerja sama dengan BK juga untuk 
masalah kedisiplinan.  
Peneliti : Apakah ada kebiasaan guru yang baik atau buruk pak? 
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Bp Sumanto : Pasti ada mas, dan itu pasti tidak mungkin tidak. Seperti 
halnya yang buruk yang saya contokan tadi. Namun kedepan 
saya mau merubah era yang dulu masalah kedisiplinan, 
keteladanan harus unggul demi mencapai kesusksesan 
keberhasilan Bersama. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak untuk membentuk kedisiplinan guru? 
Bp Sumanto : Perlu penegasn dan tugs yang jelas untuk mereka jadi tidak 
hanya mengikuti alur namun harus benar-bear menjalankan 
tangung jawabnya sebagai apa dan dimana ia berada jangan 
seperti ekor yang hanya dibelakang mengikuti kepala tapi tak 
sampai.  
Peneliti : Lalu yang membuat bapak yakin kebiasaan buruk guru dapat 
berubah dilihat dari apa pak? 
Bp Sumanto : Kita lihat dari kinerjanya, seperti halnya tanggung jawab TU 
soal administrasi yang belum benar tidak perlu diingatkan 
mereka sudah membenai yang kurang-kurang, kemudian 
perintah dan tanggung jawabguru membuat RPP ya harus 
membuat, itu yang tidak terlalu Nampak. Kalau masalah yang 
dapat dilihat dan mempengaruhi teladan dari jam berangkat 
mereka dapat diamati yang dulu terlambat sekarang tidak 
bahkan sekarang guru laki-laki dan siswa laki-laki saya 
biasakan memakai peci, pada akhirnya mereka mekakai tanpa 
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ada hambatan, jika ada passti mereka melepas peci tersebut. 
Itu semua diawali dengan pelan-pelan jangn langsung 
merubah namun perlahan dengan pasti. Kebiasan buruk dari 
guru sedikit-sedikit bisa dirubah dari yang terlambat, dari 
yang santai-santai pada temoat yang bukan waktunya 
sekarang mereka sudah menempakan diri dengan tugas dan 
tanggung jawab yang sudah di emban. 
Peneliti : Berarti perlu dipaksa agar semua bisa menjadi terbiasa ya 
pak? 
Bp Sumanto : O iya mas itu harus, dengan dipaksa itu guru juga akan 
merasa terpaksa dikemudaian hari mereka akan terbiasa 
melakukannya. Namun guru ya sepantasnya memberikan 
teladan mas tidak semua guru melanggar aturan, hanya guru-
guru yang kurang mentati peraturan saja. Memang saat ini 
mas kalua dilihat peminat MTs lumayan banyak dan 
penegasan aturan Madrsah tidak kalah dari sekolah lain. 
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FIELD NOTES 3 WAWANCARA 
 
Kode File   : W3 
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Haris, S.Pd Bp Tohar, S.Pd Bp. Anang S. Pd. 
(Guru B. Indo, Akidah Akhlak, B.Ing) 
Waktu  : Hari Senin tanggal 08 Januari 2018 jam 12.30 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 08 Januari 2018 pukul 12.30 WIB. Saya ingin 
bertanya tentng disiplin siswa disaat masuk sekolah dan dikelas.. Saya melakukan 
wawancara melalui lisan. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 3 guru tsb. 
Peneliti  : Sibuk apa pak? Ajen ganggu waktune sekedap. 
Bp. Haris : Apa le?  
Peneliti : Gini pak, mengenai skripsi saya mau mencari data. Ini 
mengenai kedisiplinan sekolah khususnya siswa. Kedisiplinan 
siswa MTs itu bagaimana pak? Apakah bagus atau buruk? Bisa 
dijelaskan.  
Pak Haris : Bagus, tapi yo ijek ono seng ngeyel ndableg. 
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Pak tohar : Wes umum ngeyel ndableg i. 
Peneliti  : Kalau mengatasi siswa yang seperti itu masih ngeyel ndableg 
bagaimana pak? 
Pak Anang : Nek aku ya tak jiwit wae, namun ya kita pelan-pelan memberi 
tahu agar mrek sadar, gurukan tugasnya mendidik emang iya 
dikatakan profesi, namun tugas mulianya kan mendidik.  
Peneliti : Pendidikan yang bagaimana pak yang membuat siswa agar 
terbiasa disiplin ? 
Pak anang : Ya.. awalane dikasih tahu, teguran, terus di seneni tegasi, 
ngeyel ya panggil BP. Itu yang akan membuat anak merasa 
tahut mengulngi kesalahan kalua sudah ada ancaman, namun 
ancaman yang menjerumuskan merubah prilaku yang buruk ke 
hal yang baik. 
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FIELDS NOTES 4 WAWANCARA 
 
Kode File   : W4/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Warsana (Waka Kurikulum) 
Waktu   : Hari Senin tanggal 06 Januari 2018 jam 12.30 
Deskripsi Data : 
Pada hari Sabtu tanggal 06 Januari 2018 pukul 12.30 WIB. Saya ingin 
bertanya tentang disiplin kedisiplinan yang diterapkan di MTs. Saya melakukan 
wawancara melalui lisan. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Bp Warsana.  
Peneliti  : Punten pak War, boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara seputar Kedisiplinan di Madrasah terutama 
kedisiplinan guru? 
Bp. Warsana : Yah boleh gak papa. Tapi ini gak lama soale mau keluar saya. 
Peneliti : Bagaimana pandangan bapak mengenai disiplin yang 
dilakukan guru? 
Bp. Warsana : Pembentukan kedisiplinan sudah lama diterapkan di 
madrasah dan guru MTs Negeri 4 Sragen. Pembentukan 
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kedisiplinan ini merupakan program sekolah yang diterapkan 
untuk membentuk prilaku yang disiplin melalui keteladanan 
seoarng guru kepada anak didiknya, maka sudah jelas untuk 
kedisiplinan dengan keteladanan mampu merubah pandangan 
anak bisa memilih mana yang buruk dan mana yang baik.  
Peneliti   : Apakah anak gugu dengan guru sewktu dikasih tau? 
Bp. Warsana : Singkat aja ya soale buru-buru. Kebanyakan anak itu manut, 
kalua ada yang ngeyel dan wani itu juga ada, namun ya tugas 
kita sebagai pendidik harus memberikan didikan, pengajaran, 
arahan suyapa mereka bisa berubah, merubah mereka itu tidak 
instan maka harus pelan-pelan gen ndalan. Nah itu juga guru 
dan BK harus kerja sama agar bisa saling menarahkan. Karena 
data anak yang baik atau nakal itu semua ada di BK. 
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FIELDS NOTES 5 WAWANCARA 
 
Kode File   : W5/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Didik Waka Ksiswaan 
Waktu   : Hari Senin tanggal 09 Januari 2018 jam 07.30 
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa tanggal 09 Januari 2018, setelah wawancara dengan Bp. 
Didik selaku Waka Kesiswaan. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti   : Boleh bertanya terakait profil sekolah pak? 
Bp. Didik  : Boleh, apa mam. 
Peneliti   : Ini pak, terkait dengan jumlah karyawan dan guru baik  
negeri maupun honorer pak, bisa diceritakan ? 
Bp. Didik : Sebenarnya data-data terkait guru yang tetap, karyawan, PNS 
non PNS sudah ada di data file di TU. Berdasarkan data jumlah 
guru tetap atau PNS ada 43 guru dan. Guru bertingkat 
pendidikan S3/S2 terdapat 12 guru sedangkan S1 terdapat 48 
guru. Jadi untuk total semua guru ada 60 guru 
Peneliti  : Untuk Karyawannya pak? 
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Bp. Didik : Karyawan berstatus negeri ada 2 karyawan. Dan yang masih 
Wiyata Bhakti ada 5 karyawan. Jadi total karyawan ada 7 
karyawan yang di TU. Tambahannya ada penjaga malam 1, 
satpam 1, penyapu 2, penyedia minum 1 
Peneliti  : Gini pak terkait visi misi pak? 
Bp. didik  : 1. Visi 
“TERDIDIK, TERAMPIL, BERAKHLAK MULIA” 
2. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif sehingga setiap siswa berkembang secara 
optimal sesuai potensi yang dimiliki.  
2) Menumbuhkan semangat unggulan secara intensif 
kepada seluruh komponen MTs Negeri Plupuh.  
3) Mendorong dan membantu segenap siswa untuk dapat 
mengembangkan potensinya sehingga dapat mandiri.  
4) Menumbuhkan penghayatan ajaran agama Islam untuk 
dijadikan dasar kearifan dalam bertindak.  
5) Menerapkan management partisipatif dengan 
memberdayakan semua komponen madrasah dan stake 
holder madrasah.  
Peneliti : Satu lagi pak, yang menjalankan kedisiplinan agar terbiasa 
melakukan siapa saja? 
159 
 
Bp Didik : Hal ini diperkuat oleh kepala Madrasah Bapak Sumanto yang 
menegaskan seluruh guru dan karyawan telah menjalankan 
tugas dalam pemantauan kedisiplinan siswa di dalam kelas. 
Hal ini berguna untuk meningkatkan kebiasaan siswa dalam 
melakukan aktifitas yang sesuai aturan dengan disiplin.  
 
 
 FIELDS NOTES 6 WAWANCARA 
 
Kode File   : W6/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Iskandar  
Waktu   : Hari Selasa tanggal 09 Januari 2018 jam 16.30 
Deskripsi Data : 
Pada hari selasa tanggal 07 Januari 2018, setelah wawancara dengan Bp. 
Iskandar pegawai TU. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Mas, mau taya data-data di MTs? 
Mas Iskandar  : Data opo mam?  
Peneliti  : Data guru, data MTs dan Sejarah semuanya. 
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Mas Isandar : Aku nek kon cerito gak ono, besok nang MTs tak coppykan, 
kabeh lengkap kari njaluk opo wae ono. 
Peneliti  : wohh,, yaudah naknu mas oke siap. 
 
FIELDS NOTES 7 WAWANCARA 
 
Kode File   : W7/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp asikin (Guru Fisika)  
Waktu   : Hari Rabu tanggal 10 Januari 2018 jam 08.30 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 10 Januari 2018, setelah berjumpa dengan Bp. 
Iskandar pegawai TU saya meanjutkan wawncara dengan Bp asikin. Berikut kutipan 
Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bapak, ngapunten mau wawancra dengan 
Bapak boleh minta waktunya? 
Bp. Asikin : Wa’alaikumsalam ya mas, monggo. Boleh . 
Peneliti : Terkait dengan kedisiplinan atau membiasakan disiplin pak, 
bisa dijelaskan pak sekalian bagaimana program ini bisa 
berjalan sesuai visi dan misi? 
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Bp. Asikin : Untuk kedisiplinan memang diterapkan disekolah manapun, 
namun dengan cara apa yang diterapkan mungkin BK lebih 
faham. Namun kedisiplinan yang kita terapkan itu perlu 
dukungan dengan semua pihak. Apalagi berkaitan dengan visi 
dan misi harus selaras dan berjalan. Tanggung jawab sebagai 
guru untuk mendisiplinkan siswa itu harus tegas 
jangansetengah-setengah, salah ya dimarahi, dikerasi jangan 
sampai guru tidak berwibawa itu akan menjatuhkan harga diri 
seorang guru. 
Peneliti : Cara guru memberikan keteladanan bagaimana pak? 
Bp. Asikin : telaadan kan contoh, ya perbuatan perilaku itu yang harus 
dicontohkan, kalua dikelas yang sikap guru itu harus 
bagaimana dijaga juga, jangan sampai ngajar malah membuat 
ramai itu akan membuat kelas juga ramai. Berikan contoh dan 
motivasi ke anak yang positif, sering-sering memberikan cerita 
positif saja itu akan membuan fikirn anak terbawa mereka 
secara tidak langsung juga berfikir dan melakukan. Itu 
kebiasaan yang sering ak lakukan. 
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FIELDS NOTES 8 WAWANCARA 
 
Kode File   : W8/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu Mur, Bu Muti’ah, Bu Ngudiati, Bu Vivin, Bu Surti 
(Guru Pkn, Guru Quran Hadits, Guru Ips, Guru Fiqih 
Guru B indonesia)  
Waktu   : Hari Rabu tanggal 10 Januari 2018 jam 09.15 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 10 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Ibu-Ibu guru MTs pada waktu istirahat. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti : Siang buk, buk mumpung sedang istirahat buk,sambal 
menunggu waktu bel masuk mau tanya buk mengenai disiplin 
dikelas. Disaat ibu-ibu mengajar banyak tidak buk anak yang 
susah diatur? 
Bu surti : Banyak, ngeyel-ngeyel yang kelas-kelas bawah, yang atas 
agak mending mudah diatur. 
Bu Mur : Cari data buat penelitian to? 
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Peneliti : Iya buk buat skripsi. 
Bu mur : Gini, Pendidikan yang diajarkan dikelas itu versi guru beda-
beda. Kalua saya memberi pengarahan ke siswa ya dengan 
pelan tapi langsung mengena, ngeyel parani marahi itu nanti 
mereka juga diem, setiap ngeyel pasti langsung dekati. 
Peneliti : kalua bu ngudi bagaimana buk? 
Bu ngudi : kalua saya yo langsung tak getak, ngeyel ya kerasi ben mapan 
apik kelakuane. 
Peneliti : mengenai akhlak mereka bagaaimana bu vivin? 
Bu vivin : Perbeaan kelas atas dan bawah ya ketok banget, lebih mudah 
diatur kelas atas. Kelas bawah harus ekstra sabar tenaga harus 
banyak soale ngeyela Masya Allah. 
Peneliti : kalua untuk mengatasi kebiasaan siswa bir tidak ngeyel itu 
bagaimana buk? 
Bu Surti  : tidak bisa instan, harus pelan-pelan dikandni, tapi kalua sekali 
disentak anak diam. Tidak masalah 1 kali 2 kali atau jika masih 
ngeyel sering kali yang penting anak ndalan. 
Bu Mur : ya benar, ngeyel di tegasi jangan Cuma 1 2 kali, namun 
berulang kali biar akhlake bagus. 
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FIELDS NOTES 9 WAWANCARA 
 
Kode File   : W9/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Mulyadi (Guru BK) 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 10 Januari 2018 jam 10.45 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 10 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Bp Mulyadi yang sedang di ruang BK. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Pak mol, mau minta waktu sedikit wawncara geh, mau buat 
penelitian? 
Bp. Mulyadi  : Ya mas ya, monggo-monggo bagaimana? 
Peneliti : Ini pak, setiap pagi berangkat pasti bapak kan di gerbng 
mencatat keterlambatan siswa, itu merupakan salah satu 
pendisiplinan. Setelah di catat apakah anak masih terlambat 
atau berubah di keesokan hari? 
Bp Muyladi : Ya awalnya kan masih mas, hari ini di catat besok ulang lagi, 
hari ini di catat besok lagi, lalu jika lagi ya teguran pastinya. 
Tegurannya setiap mereka melakkan kesalahan itu akan 
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membuat mereka jera dan bosan karena ditegur, setelah itu 
juga besok tidak mengulang, walau ada satu dua yang 
terlambat mereka ada alasan, ada yang jauh rumahnya ada juga 
yang kebanan pasti ada setiap hari. 
Peneliti  : ada tidak pak 1 amak yang selalu terlambat? 
Bp mulyadi : Ada mas, karena ngeyel iku. Jan dikandani angel tenan kog 
wes jan. 
Peneliti : tindakan selanjutnya untuk merubah kebiasaan buruknya apa 
pak? 
Bp Mulyadi : Sudh di panggil BK, ujian saja tidak ikut, ngeyele Masya 
Allah tapi sekarang kelar sudah dikeluarkan. Ada juga mas 
yang diminta ujian susulan angl akhire tidak naik kelas 
Peneliti : Siaa yang membantu peran disiplin pak? 
Bp Mulyadi : Selaku guru BK menyatakan bahwa ada beberapa upaya yang 
dilakukan guru dalam mendisiplinkan siswa, disiplin melalui 
peraturan sekolah guru BK membina, memantau dan 
mengontrol siswa dlam pergaulan tinggkah laku. 
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FIELDS NOTES 10 WAWANCARA 
 
Kode File   : W10/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Amin, Bp. Ngazim, Bp Nardi, Bp Suparmo, Bp 
Suprapto 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 10 Januari 2018 jam 12.35 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 10 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Bapak-bapak guru MTs setelah Sholat Duhur. Berikut kutipan Wawancara dengan 
Beliau: 
Peneliti  : Pak ajeng nyela waktu sebentar pak nuat wawancara 
penelitian 
Bp Ngadzim : Apa le cah bagus? 
Peneliti : Ini pak mumpung pada ngumpul, mengenai dipaksa untuk 
ibadah pak, khususnya pada anak penerapan ibadah mereka 
bagaimana? Apa yang dilakukan sampai mereka terbiasa? 
Bp Ngadzim : Iki bageane pak parmo, ki pak parmo. 
Bp Suparmo : Ya ini kan sudah dilakukan sejak dulu, namun sekarang itu 
ada kebiasaan baru untuk ibadah sholat duha. Waktu sholat 
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duha untuk kelas 7 hari senin selasa, kelas 8 rabu dan kamis, 
kelas 9 jumat dan sabtu disaat pukul 07.10 sebelum jam 
pertama. Ketika waktu duhur juga sama seperti itu perlu 
dioyak-oyak wudhu kalua tidak mereka pasti mampir-mampir 
ke kantin untuk jajan dulu, namun setelah itu juga wudhu 
untuk segera menunaikan ibadah sholat duhur. Memang perlu 
tekanan agar mereka terpoksa untuk segera melakukan, agar 
sikap buruknya tidak menjadi kebiasaan dikemudian hari.  
Faktanya anak akan merasa terpaksa dan akan 
melakukan tindakan yang positif dikemudain hari, seperti 
setelah sholat anak akan menyegerakan wudhu walau 
sebenarnya ingin mampir kekantin, karena hanya dilihat saja 
anak terpaksa harus wudhu dulu dan jajan setelah sholat Anak 
juga merasa terpaksa melakai ciput disaat berangkat sekolah, 
padahal awale tidak memakai namun mau tidak mau anak 
perempuan memakai ciput itu untuk menghindari teguran dari 
guru. Hari berikutnya juga sama tetap memakai ciput agar 
tidak mendapatkan teguran dari guru. 
Peneliti : kalua misalnya kelas laen ikut sholat di har yang beda apa 
boleh pak? Dan bagaimana cara tindakan guru membuat anak 
terpaksa? 
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Bp. Suparmo : ya boleh tidak apa apa, malah bagus itu tandanya anak sudah 
terbiasa dan berat untuk meninggalkan. 
Bp Suprapto : Progam ini I sudah bagus, harus dilakukan terus jangan 
sampai berhenti, ini juga salah satu tugas guru agama ngajari, 
trutama fiqih. Hehehehe 
Bp Nardi : Peh aku guru fiqih dipakakne jan. yo kabeh guru ora gor 
fiqih. Heheh tapi emang bener pak itu tugas guru agama dan 
semua guru. Hehe kalua boleh menjawab terpaksa merupakan 
bentuk sikap dari anak yang susah untuk melakukan perbuatan 
positif, ketika mereka melakukan sesuatu yang positif pasti 
akan merasa anah dan rasanya berat untuk melakukannya. 
Maka memang perlu ada tekanan untuk membuat anak merasa 
terpksa, seperti halnya berangkat sekolah terlambat ditekan 
guru agar tidak terlambat dan anak merasa tertekan dan 
terpaksa untuk datang awal. Guru meminta anak segera 
mengambil air wudhu namun anak masih ada yang santai dan 
jajan oleh karena itu tindakan guru menyabit anak dengan 
sajadah. Hal ini dapat membuat anak merasa erpaksa untuk 
menyegerakan melakukannya. 
Bp Amin : tapi ya bener pak prapto, guru agama berperan penting dalam 
ini, namun juga bener kata pak nardi mam. Semua guru juga 
berperan aktif, kalua tidak ada kebersamaan ya sudah tidak 
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bisa membiasakan untuk program program positif. Bahkan 
karyawan dan yang lain juga memiliki hak untuk 
mengingatkan. 
 
FIELDS NOTES 11 WAWANCARA 
 
Kode File   : W11/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Bambang, Bp. Arif, Bp. Supriyanto, Bp hamka, Bp 
parno, Bp. Soleh (Guru Seni, Guru Olahraga, Guru, 
B.ing, Guru BK, Guru Matika) 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 10 Januari 2018 jam 13.50 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 10 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Bapak-bapak guru MTs setelah jam sekolah berakhir ada bapak-bapak guu yang 
bersantai dan tiduran diruang OSIM MTs Negeri 4 Sragen. Berikut kutipan 
Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum pak mau ganggu waktunya pak misale 
mboten sibuk. 
Bp Supriyanto : Wa’alaukum salam pye le mam? 
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Peneliti  : Ini pak mumpung bapak-bapak ada disini mau wawancara 
rekae tentang kedisiplinan. Hehe 
Bp Bambang : skripsi le? 
Peneliti : Iya pak skripsi, ini lho pak mengenai keteladanan seorang 
guru kepada siswanya, bagaimana guru memberikan teladan ke 
siswanya? Jawaban singkat tidak apa-apa pak. 
Bp Bambang : Teladan itu ya pasti no le guru ke anak didiknya, ra manut ya 
kandani alon-alon 
Bp Soleh : Teladah I rak contoh to, nah teladan I sebuah contoh yang 
diterapkan, yang diberikan ke anak agar mereka mengikuti apa 
myang diajarkan 
Peneliti : Pak hamka bagaimana pak menurut bapak mengenai 
keteladanan? 
Bp hamka : teladan itu merupakan sebuah pengajaran, yang diberikan, 
yang diterapkan, yang diajarkan kepada siswa kepada peserta 
didik, anak didik supaya mereka melakukan hal positif. Perlu 
adanya pembiasaan teguran, ngandani istilahe kaya gitu. 
Seperti pak molyadi guru BK atau bu wiji saat berangkat 
sekolah ada yang terlambat tapi mereka sebagainguru 
memberikan teladan, yang terlambat hari ini di catat besok 
ulang lagi, hari ini di catat besok lagi, lalu jika lagi ya teguran 
pastinya. Tegurannya setiap mereka melakkan kesalahan itu 
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akan membuat mereka jera dan bosan karena ditegur, setelah 
itu juga besok tidak mengulang, walau ada satu dua yang 
terlambat mereka ada alas an, ada yang jauh rumahnya ada jua 
yang kebanan pasti ada setiap hari. Hal ini diperkuat oleh 
bapak mulyadi selaku guru BK yang menegaskan ketika ada 
anak yang terlambat hari ini di catat besok ulang lagi, hari ini 
di catat besok lagi, lalu jika lagi ya teguran pastinya. 
Tegurannya setiap mereka melakkan kesalahan itu akan 
membuat mereka jera dan bosan karena ditegur, setelah itu 
juga besok tidak mengulang, walau ada satu dua yang 
terlambat mereka ada alasan, ada yang jauh rumahnya ada juga 
yang bannya bocor, alasan-alasan ini pasti ada setiap hari, itu 
jika diluar KBM namun disaat KBM guru harus memiliki cara 
dan prossnya untuk merubah kebiasan anak yang buruk, seperti 
yang sudah di terapkan dalam kelas, sebelum KBM atau disaat 
pertemuan pertama kita membuat kontrak kelas, kontrak kelas 
yang berisi aturan-aturan sekolah jika aturan sekolah yang 
sudah ditetapkan tidak dijalankan maka konsekwensinya anak 
harus lari 5,7 sd 10 kali itu perjanjiannya, dengan begini anak 
akan merasa jerah dn tidak akan melanggar lagi, bahkan guru 
lain memiliki cara yang berbeda. 
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Penekiti  : Harus selalu ada dipaksa pak seperti itu, dipaksa untuk 
merubah sikap menjadi positifr? 
Bp hamka  : iya no, harus ada pemaksaan agar anak merasa terpaksa 
sehingga terbiasa. Anak itu kalua tidak ditekan mereka tidak 
greget, tidak bisa melakukan kebiasaan yang positif, maka 
kudu ono penekanan. 
Peneliti : Menurut pak arif dan Bp parno bagaimna? 
Bp arif : Teladan intine kita memberikan contoh gitu aja, yang positif 
ke anak. 
Peneliti  : kalua menurut pak parno? 
Bp Parno : Ya hamper sama dengan jawaban temen-temen mas, Teladan 
itu adalah sebuah contoh, ajaran pendidik ke peserta didik. 
Pengajaran guru tidak hanya dikelas, namun juga diluar kelas 
itu juga perlu adanya pengawasan ke anak agar mereka tidak 
melencang dari aturan, aturan sekolah sudah jelas namun guru 
yang berada disekolah lebih baik mengawali menaati barulah 
anak akan diperintah mentaati juga, ittu yang Namanya telada 
guru ke anak. Bisa juga diterapkan dirumah orangtua yang 
mengajarkan tidak hanya di sekolahan saja karena teladan ada 
dimana-mana, namun karena disekolah maka anak adalah 
tanggung jawab guru untuk memberikan keteladanan atau 
contoh positif. 
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FIELDS NOTES 12 WAWANCARA 
 
Kode File   : W12/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu. Nurul, Bu Astri, Bu.tutik, Bu.Lita. Bu Sri Rejeki 
(Guru B.ing, Guru B.Arab, Staf koprai, Guru, B.indo, 
Guru TIK) 
Waktu   : Hari Kamis tanggal 11 Januari 2018 jam 07.30. 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Ibu guru guru MTs N 4 Sragen yang sedang ngobrol di koprasi disaat tidak ada jam 
pagi. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Buk, sibuk mboten buk? 
Bu Astri : Wa’alaukum salam ada apa mas? 
Peneliti  : Begini buk, mumpung saya disini mau wawancara, mengenai 
program sekolah buk tentang tatatertip yang berlaku di 
Madrasah. 
Bu Lita : Oh buat penelitian to? Ya monggo, ma uke siapa??  
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Peneliti : Iya bu, ke semua saja buk. Saya awali geh, ini lo buk 
mengenai keterlibatan guru yang memberikan teguran kepada 
anak, apakah teguran itu untuk kedisiplinan mereka atau hanya 
sebatas ngandani aja? 
Bu lita : Teguran kan sama halnya ngandani, anak melkukan kesalahan 
kan di tegur to mas, itu bisa masuk dalam disiplin. Contoh 
perempuan haruse baju sampai bawah pantat untuk nutupi tapi 
kenyataannya tidak malah ada yang di potong biar pendek. 
Seperti ciput juga harus dipakai saat disekolah, harusya kan 
begitu 
Peneliti : kalua seperti itu tindakan ibuk sebagai guru bagaimana? 
Bu lita : Ya patote ditegur, jangan sampai aturn yang dibuat malah 
dilanggar. 
Penekiti  : kalua masih melnggar bagaimana buk? 
Bp Sri rejeki  : Teguran itu tidak satu atau dua kali saja, namun berung kali. 
Itu akan membuat efek jera. 
Peneliti : Menurut ibuk, perlu paksaan tidak agar anak tersebut bisa 
merubah kebiasaanya? Apakah itu akan membuat anak 
terpaksa? 
Bu Sri Rejeki : Teguran-teguran ini merupakan tindakan dipaksa oleh guru 
agar anak dapat merubah kebiasaan buruknuya dengan 
kebiasaan yang baik. Sikap dipaksa oleh guru dapat merubah 
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anak menjadi terpaksa, keterpaksaan inilah yang akan 
meningkatkan anak menjadi disiplin atau patuh dengan 
peraturan-peraturan yang ada, contohnya seperi anak yang 
terlambat sekolah selalu ditegur, ditegur, dan ditegur, bila perlu 
berikan tekanan ke anak tersebut. Maka anak akan terpaksa 
berangkat sekolah lebih awal, anak akan merasa tertekan untuk 
berangkat lebih pagi. Perbuatan lain seperti anak perempuan 
yang harus dipaksa memakai ciput ketika sudah melihat siapa 
yang selalu meegur maka anak perempuan tersebut akan 
memakai ciput dikemudian hari, walaupun terpaksa namun 
tindakan ini mampu merubah perilaku anak yang negative 
menjadi baik dan positif, ini juga mampu meningkatkan 
kesadaran anak dalam mentaati peraturan sekolah. 
Bu lita : ah iya, kaya si Cindy 9f iku. Pendek kan pakenae tapi 
sekarang tidak. 
Bu Nurul : Iya cindy sevika iku anak pramuka kan? Dulu najunya 
pendek, ditegur terus sama guru biar tidak terliat pinggange. 
Lama-lama dia juga risi dan merubah kebiasaan yang lama di 
tinggalkan, akhire kan sekarang pakeane bisa menutup sampai 
bawah pantat to. 
Peneliti : Brarti memang harus ada tekanan atau paksaan ya buk agar 
bisa merubah kebiasaan buruknya. 
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Bu Sri : Iya mas, tapi ya pelan-pelan biar terbiasa. Ini juga merupakan 
salah satu peraturan dari Madrasah. 
 
FIELDS NOTES 13 WAWANCARA 
 
Kode File   : W13/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu. Fatimah (Guru B. indonesia) 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 11 Januari 2018 jam 08.40. 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Ibu guru guru MTs N 4 Sragen yang tiba-tiba jajan di kantin, maka langsung saya 
ajak berbicara dan mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
 
Peneliti  : Buk jajan mriki? 
Bu Fatimah : Eh iyo le mam, nopo kowe? 
Peneliti  : Buk ajeng nyela waktu sebentar, waawncara sedikit buat 
penelitian. 
Bu Fatimah : Oh buat penelitian to? Ya monggo, ma uke siapa??  
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Peneliti : Iya bu, Saya mau tanya mengenai keterlibatan guru yang 
memberikan teguran kepada anak, apakah teguran itu suatu 
perlakuan dipaksa agar anak mentaati tata tertib? 
Bu Fatimah : Teguran itu sama halnya dengan mengarahkan, jadi bisa 
dikatakan dipaksa karena anak selalu melakukan kesalahan, 
oleh karena itu perlu dipaksa agar anak tidak kelewatan 
melanggar peraturan. Seperti halnya sholat duha kan pasti 
wudhu aja dioyak-oyak, itu tugas guru kuda dang oyak-oyak 
biar anak langsung ambil air wudhu. Lama-kelamaan anak juga 
mapan seperti saat ini anak sudah terbiasa kalua sudah jamnya 
duha anak langsung ambil wudhu. 
Peneliti : Wujud yang nampak apa buk yang menampilkan anak sudah 
merubah kebiasaanya? 
Bu Fatimah : Bisa dilihat dari kebiasaan mereka yang dulunya dioyak-
oyak, wudhu aja di bengoi dang wudhu. Sekarang waktunya 
anak langsung ketempat wudhu tanpa dipaksa anak sudah 
terbiasa. 
Penekiti  : Cara apa yang digunakan untuk membuat anak merubah 
kebiasaannya buk? 
Bp Fatimah : Cara???? Bisa menggunkan cara halus dekati kasih tahu 
pelan-pelan, atau pegang pundak kasih tahu aja langsung 
wudhu begitu anak akan melaksanakannya. Tidak satu kali 
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namun berulang kali. Saya pernah meminta dulu anak laki-laki 
untuk dang wudhu, bocae ngeyel tapi tiap kali yo tak minta 
ending, pada akhirnya mungkin dia faham ketika saya ndekati 
mau apa lalu anak tersbut langsung bergegeas ketempat wudhu 
tanpa tak dekati. Saya ya langsung berkata, ”nah mbok ngono 
rak bagu”. Begitu saja. 
Peneliti : Oy ya buk sekali lagi buk. 
Bu Fatimah : sebentar le mam, tak ke KM dulu 
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FIELDS NOTES 14 WAWANCARA 
 
Kode File   : W14/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu. Sunarto, Bp Suyadi Bp Ir Ichwan Muji Basuki 
(Sarpras, Guru Ips, Guru Ipa) 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 11 Januari 2018 jam 09.30. 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
Bp suyadi, Bp Suarto, Bp Basuki guru MTs N 4 Sragen yang sempat bertemu di BK 
waktu istirahat, maka langsung saya ajak berbicara dan mewawancarainya. Berikut 
kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Pak ymau minta waktu sebentar di BK pak? 
Bp Sunarto : Sama siapa? saya apa pak yadi apa pak bas? 
Peneliti  : Semua pak misal saget duduk sebentar saja. 
Bu Suyadi : Oh ya mas bisa bisa bisa. Bagaima mas?  
Peneliti : Ini berkaitan dengan aturan sekolah yang merubah kebiasaan 
anak pak, apa yang dilakukan guru ketika anak selalu 
melanggar pareturan? Bp suyadi dulu. 
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Bp Suyadi : Ya biasanya di ingatkan, dikandani halus-halus. Kalua sudah 
bangeten ya langsung di panggil BK saja biar jera. Sebagai 
penguat seperti apa yang disampaikan bapak sumanto, 
Pembiasaan untuk menertibkan disaat anak berdatangan 
kesekolah perlu adanya pengamatan kepada anak siapa yang 
terlambat dan kenapa anak sering terlambat. Perlu adanya 
pendekatan juga kepada anak yang datang terlambat. Pernah 
ketika ditanya anak kenapa terlambat karena anak tersebut 
dirumah tidak ada orangtuanya, namun dirumah dengan om 
dan simbahnya, ketika ditanya orangtuanya kemana sudah di 
tinggal ibuknya meninggal pada waktu kecil dan disusul 
bapaknya ketika waktu SD, itu sudah menunjukan anak kurang 
perhatian dan kasih sayang. Oleh karena itu perlu adanya 
pendekatan yang khusus kepada anak. 
Peneliti : Kalau Bapak Sunarto bagaimana pak? 
Bp Sunarto : Ya nek saya dulu tak gebus mas pake kayu duding, tapi 
sekarang gak ada. Paling pake sulak namun kekerasan sedikit-
sedikit kena HAM. Kalua saya dulu pake kayu mas itu mampu 
membuat anak kapok, ndadine yo apik-apik iku. Nek sekarang 
sudah gak entok mas. Contoh pembiasaan dalam ibadah sholat 
duhur, pembiasaan dalam menertibkan tingkat ibadah anak pun 
juga dilakukan, seperti halnya waktunya sholat duhur anak 
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harus menyegerakan wudhu namun masih ada anak yang 
duduk-duduk didepan kelas, ada juga yang langsung kekantin 
jajan dulu, harusnya menyegerakan wudhu malah masih santai-
santai melakukan aktifitas lain. Kejadian seperti ini harus 
ditindak lanjuti, guru yang bertugas menertipkan anak dengan 
membawa sajadah dan di sambit ke anak tersebut agar 
menyegerakan ambil air wudhu biar tidak santai dan jajan 
terlebih dahulu. Setelah disambit anak dilihat menyegerakan 
atau malah masih santai ditempat yang berbeda, ini perlu 
dibiasakan agar anak tertib dalam melaksanakan idabah. 
Peneliti  : Kalau ini pak, anak perlu dipaksa untuk mentaati tatatertib 
sekolah contoh datang tepat waktu saat masuk sekolah, atau 
menutup aurat ketika terlihat bagaimana caranya pak? Pak bas 
bagaimana? 
Bp Basuki : kalua itu harus mas, sudah ada dalam peraturah bahwa masuk 
sekolah pukul 07.00, diberi keringanan sampai 07.10 
selebihnya anak akan dicatat dalam buku keterangan 
keterlambatan. Nek soal pakaian sepertinya hamper semua 
guru mengingatkan, paling ngelokne. Itu nanti akan mejadi 
kebiasaan yang baik dan dapat dilakukan dimasyarakat, hal 
kecil dapat merubah perlakuan dimasyarakat. 
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Peneliti : Apakah sudah terlihat anak yang merubah kebiasaan 
buruknya pak? Apakah perlu dipaksa untuk tertib? 
Bp Basuki : Kalau terlihatnya belum begitu mas. Tindakan dipaksa yang 
dilakukan merupakan tindakan yang membuat anak tertekan 
untuk melakukan perbuatan positif, dipaksa disini mampu 
memberikan masukan kepada anak agar perbuatan yang 
melanggar harus ditinggalkan jangan sampai terulang terus, itu 
tidak akan membuat anak menjadi lebih baik malah menjalar 
ke anak yang lain. Supaya anak melakukan tindakan positif 
maka dipaksa ini harus dan harus melakukan perintah dari 
guru. Seperti teguran disaat anak berangkat sekolah itu harus 
dipaksa agar anak tidak terlambat, ada juga anak perempuan 
tidak memakai ciput perlu juga anak dipaksa untuk memakai 
ciput.  Seperti halnya waktunya sholat duhur yang biasanya 
anak jajan dulu sampai sholate molor sekarang sudah mulai 
berkurang, bahkan bisa dihitung berapa siswa yang jajan 
sebelum sholat. Waktu yang sudah ditentukan anak langsung 
menjalankan tidak perlu diperintah lagi anak sudah faham 
untuk melakukannya. Perlakuan guru pendidik yang disaat 
waktu sholat berada di tempat-tempat yang akan dikunjungi 
anak dengan guru hanya berdiri anak langsung berlari wudhu 
hal itu yang membuat mereka melakukan perbuatan baik yang 
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mampu membuat anak terbiasa menjalankan perintah yang 
positif. Semua ini membuat anak terbiasa melakukan 
aktifitasnya yang baik disekolah dan selalu menjalankan aturan 
dari sekolah dengan baik hanya dengan guru selalu menjaga 
ditempat-tempat tertentu sampai kepala sekolah berdiri didepan 
gerbang sekolah disaat waktu duhur agar anak langsung 
wudhu. Waktu sholat juga terlaksana dengan baik tidak molor 
bahkan anak memiliki sedikit waktu untuk jajan sebelum jam 
berikutnya setelah sholat duhur.   
 
FIELDS NOTES 15 WAWANCARA 
 
Kode File   : W15/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu. Ivan, Bp Hartono Bu Handri, Bu Any Setyastuti 
(Guru B. arab, Guru Ski, Buru TIK, TU) 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 11 Januari 2018 jam 11.00. 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2018, saya meanjutkan wawncara dengan 
kepada guru yang bertugas di TU MTs N 4 Sragen yang berada diruangan TU, maka 
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langsung saya ajak berbicara dan mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara 
dengan Beliau: 
Peneliti  : Assalamualaikum pak buk, pak buk mau minta sedikit waktu 
ajeng bertanya-tanya sedikit, saya tak berdiri aja tidak papa? 
Bp Ivan : Wa’alaikumsalam penelitian? Kene linggeh kursi wae. 
Peneliti  : Wah gek pak matursuwun. 
Bu Handri : Ada yang bisa dibantu mas?  
Peneliti : Langsung saja buk mau wawancara, ini buk kmarin melihat 
anak yang pernah lewat TU pada jam masuk sekolah karena 
terlambat, bagaimana cara mengatasi anak tersebut yang sudah 
melewati batas sampai brani nerjang TU? 
Bp Hartono : Who kae mas, tak tokne kae langsung tak laporne BK, terus 
anake ke BK sidake keno hukuman karo bu wiji. 
Peneliti : Apakah anak perlu dipaksa agar tidak melakukannhal yang 
sama atau melanggar aturan sekolah? 
Bp Hartono : Ya harusnya iya, kalua nanti didiamkan pasti tuman 
mengulanginya terus, maka per;u binaan BK agar anak-anak 
tidak begitu. 
Bu Handry  : Kalau perlu diberi sanksi tegas, malah dikasih hukuman yang 
membuat anak I kapok. Dengan begitu anak tidak akan berani 
ngeyel. 
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Peneliti : Apakah Anak perlu dipaksa untuk merubah kebiasaan 
melanggar aturan seperti berangkat sekolah terlambat, 
bagaimana cara guru mengatasinya? 
Bu any : Di tegur erus mas. 
Bp Ivan : Halah di seneni mesti kapok, yang penting tegas wae anak 
meneng. Kadang ak yo gregek karo anak seng koyo ngono, tapi 
patute kita sebagai guru ya ngajari ndidik seng bener yang 
penting sabar. 
Peneliti : Bagai buk handry, ad acara untuk mengatasinya? 
Bu handry : Cara mengatasinya. Sebenarnya itu tugas bareng-bareng mas, 
tapi saya pernah bilang dikelas “le, kowe nakal ndak popo tapi 
dikandani manuto” hanya satu kalimat itu anak memang nakal 
namun dikandani alus yo gugu. Cuman efeke anak masih 
nakal. 
Bp Hartono : Yo nakal to bu jenengan wae ngekon nakal gak popo.hehehe 
mending di jewer, kecil sakit tapi jewer iku dari dulu mandi 
untuk ngandani bocah, tor anak yo gugu langsung meneng. 
 
 
FIELDS NOTES 16 WAWANCARA 
 
Kode File   : W16/Kedisiplinan/Pembiasaan  
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Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu Sungadi, Ms Suranto (Satpam, Pesuruh) 
Waktu   : Hari Rabu tanggal 11 Januari 2018 jam 12.45. 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2018, saya menutu ke ruang security untuk 
wawncara dengan Bp satpam MTs N 4 Sragen yang berada diruangan & ternyata ada 
mas suranto sebagai pesuruh, maka langsung saya ajak berbicara dan 
mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Assalamualaikum lek di, pak buk mau minta sedikit waktu 
ajeng bertanya-tanya sedikit, seklian sama mas suranto, rekae 
wawancara? 
Bp Sungadi : Wa’alaikumsalam yo karu guru kok koro wong koyo ngene 
Peneliti  : Guru empun, kanton jenengan niku pak. Geh angsal? 
Bp Sungadi : Opo ndang tekok tak jawab?  
Peneliti : Langsung ae pak. Jenengan kan sebagai satpam, nah pasti 
mben isuk ngrti anak terlambat sekolah, apa yang jenengan 
lakukan pak? 
Ma suranto : Di gebug mam. hahaha 
Bp Sungadi : La dikapakne penake? 
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Peneliti : La jenengan apakan lek? Heheh kasih komentar no 
Bp Sungadi : Yo kadang ngeyel tak getak, seneni. 
Peneliti : Mboten digebuk lek? 
Bp sungadi : Gebuk, ak yo mesakne anake uwong. Tapi nek bangeten koyo 
omongane misuk telat jek bengok-bengok yo yak gajul 
gendang melbu. Cah saiki kandanane jan ngeyel-ngeyel 
Peneliti : La anak ngrasa kapok atau iseh mbaleni lek? 
Bp Sungadi : Halah sesok mbaleni maneh, tapi nek wes sekali weruh ak 
nesu bocah do meneng, wani yo tak hajar. (Sambil mesem) 
Peneliti : Ketok mboten lek seng biasane telat tapi sekarang mboten 
telat? 
Bp sengadi : Yo ada perubahan mas, tapi sitik-situk. Neng seng telat-telat 
yo akeh. 
Peneliti : La dengan jenengan marah nesu, anak bagaimana lek? Iseh 
wani ngulangi kesalahane 
Bp sungadi : Yo iku mau, ngerti ak meneng nangarep gerbang anak 
langsung myau-mlayu melbu sekolah. Sedurunge mlaku koyo 
pendekar, tapi saiki ngerti aku ngadeg ngarep gerbang 
langsung mlayu. 
Peneliti : lalu yang dapat diliat dari kebisan mereka sekarang 
bagaimana lek? 
188 
 
Bp sungadi : Ya sekarang mereka telato sitik, cuman dari tempat parkir 
terbiasa ngobrol. Neng jenege telat yo telat. Perubhane nek gak 
di tegasne getak ngono ga manut. Tapi lama-lama yo sadar 
dewe mas peh wedi nek tak sentak pas nangarep gerbang. 
Ma suranto : Walah mbien wae pernah ngasi di gajul mam, seplak nek 
bener-bener ngueyel. Bocah bar kwi yo gak mbaleni 
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FIELD NOTES 17 WAWANCARA 
Kode File   : W17 
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Ibu Umi Tri H. S. Pd. (Guru Akidah Akhlak) 
Waktu  : Hari Rabu tanggal 11 Januari 2018 jam 13.20 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2018 saya datang ke MTs Negeri 4 Sragen. Saya 
mengutarakan maksud kedatangan saya adalah untuk melakukan penelitian. 
Kemudian saya bertemu dengan Bp. Minarso, S. Pd. Setelah itu juga bertemu dengan 
Ibu Umi Tri H S.Pd. untuk melanjutkan wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara 
penulis dengan Ibu Umi Tri H, S. Pd.  
Peneliti : Buk, ma’af sedikit mengganggu waktunya. Tadi saya habis 
berjumpa dengn Bp min, sekarang bertemu dengan ibuk, mau 
tanya mengenai disiplin buk, kedisiplinan di MTs mengenai 
guru dan siswa bagaimana? 
Bu. Umi : Iya mas ndak papa, eemmm kalua soal disiplin sekolah 
mungkkin sedikit yang saya ketahui, kalua guru ya Selma 
saya disini disiplin semua, itu menurut saya. Namun kalua 
siswa ya ada 1 2 yang masih butuh dibimbing dibina, 
190 
 
beberapa masih ada yang terlambat, disiplin kan biasanya 
condong pada telat to! Nah itu… 
Peneliti   : Lalu buk, apakah guru itu sebagai teladan? 
Bu Umi Tri :  Teladan ya pasti, guru itu sumber teladan. Guru ra isoh 
otomatis anaknya juga gak iso KBM gak bisa berjalan apalagi 
PAI tak luput dari membaca. Baca-pahami-keluarkan pendapat, 
baca-pahami-keluarkan pendapat, nah tadi gak usah takut dan 
salah.” Perbuatan yang positif memang jarang terlihat, namun 
dari teladan akan muncul hal positif. Sudah jelas teladan 
merupakan contoh yang jelas untuk ditiru, contoh teladan lebih 
efektif daripada kaya-kata karena teladan menyediakan sebuah 
isyarat yang berarti memberikan contoh. Sebuah contoh yang 
pantas diiru adalah contoh positif khususnya dari guru ke anak 
yang pasti setiap harinya ditiru. Guru memang hanya pengajar 
namun pengajar yang memberikan didikan berua contoh yang 
baik, misalnya saja berangkat sekolah anak diminta tepat 
waktu maka guru juga harus tepat waktu. Sudah jelas bahwa 
pakean harus rapi maka guru juga harus rapi untuk 
memberikan sebuah contoh yang baik bagi anak agar ditiru 
disekolah maupun diluar sekolah. Agar pencapaian teladan 
tercapai maka semua guru harus memiliki keteladanan, tidak 
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hanya memberikan lisan namun juga perbatan yang Nampak 
dilihat anak.  
 
 
FIELDS NOTES 18 WAWANCARA 
 
Kode File   : W16/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bp Didik Triyono (Buru Matematika) 
Waktu   : Hari Kamis tanggal 12 Januari 2018 jam 07.45 
Deskripsi Data : 
Pada hari Kamis tanggal 12 Januari 2018, saya menuju ke ruang perpustakaan 
untuk wawncara dengan Bp didik Try MTs N 4 Sragen yang berada diruangan, maka 
langsung saya ajak berbicara dan mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara 
dengan Beliau: 
Peneliti  : Assalamualaikum lek di, pak buk mau minta sedikit waktu 
ajeng bertanya-tanya sedikit, seklian sama mas suranto, rekae 
wawancara? 
Bp Sungadi : Wa’alaikumsalam yo karu guru kok koro wong koyo ngene 
Peneliti  : Guru empun, kanton jenengan niku pak. Geh angsal? 
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Bp Sungadi : Opo ndang tekok tak jawab?  
Peneliti : Langsung ae pak. Jenengan kan sebagai satpam, nah pasti 
mben isuk ngrti anak terlambat sekolah, apa yang jenengan 
lakukan pak? 
Ma suranto : Di gebug mam. hahaha 
Bp Sungadi : La dikapakne penake? 
Peneliti : La jenengan apakan lek? Heheh kasih komentar no 
Bp Sungadi : Yo kadang ngeyel tak getak, seneni. 
Peneliti : Mboten digebuk lek? 
Bp sungadi : Gebuk, ak yo mesakne anake uwong. Tapi nek bangeten koyo 
omongane misuk telat jek bengok-bengok yo yak gajul 
gendang melbu. Cah saiki kandanane jan ngeyel-ngeyel 
Peneliti : La anak ngrasa kapok atau iseh mbaleni lek? 
Bp Sungadi : Halah sesok mbaleni maneh, tapi nek wes sekali weruh ak 
nesu bocah do meneng, wani yo tak hajar. (Sambil mesem) 
Peneliti : Ketok mboten lek seng biasane telat tapi sekarang mboten 
telat? 
Bp sengadi : Yo ada perubahan mas, tapi sitik-situk. Neng seng telat-telat 
yo akeh. 
Peneliti : La dengan jenengan marah nesu, anak bagaimana lek? Iseh 
wani ngulangi kesalahane 
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Bp sungadi : Yo iku mau, ngerti ak meneng nangarep gerbang anak 
langsung myau-mlayu melbu sekolah. Sedurunge mlaku koyo 
pendekar, tapi saiki ngerti aku ngadeg ngarep gerbang 
langsung mlayu. 
Peneliti : lalu yang dapat diliat dari kebisan mereka sekarang 
bagaimana lek? 
Bp sungadi : Ya sekarang mereka telato sitik, cuman dari tempat parkir 
terbiasa ngobrol. Neng jenege telat yo telat. Perubhane nek gak 
di tegasne getak ngono ga manut. Tapi lama-lama yo sadar 
dewe mas peh wedi nek tak sentak pas nangarep gerbang. 
Ma suranto : Walah mbien wae pernah ngasi di gajul mam, seplak nek 
bener-bener ngueyel. Bocah bar kwi yo gak mbaleni 
 
FIELD NOTES 19 WAWANCARA 
Kode File   : W19 
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu Wiji Rahayu (BK) 
Waktu  : Hari Kamis tanggal 12 Januari 2018 jam 08.15 
Deskripsi Data : 
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Pada hari Senin tanggal 08 Januari 2018 saya datang ke MTs Negeri 4 Sragen. 
Saya mengutarakan maksud kedatangan saya adalah untuk melakukan penelitian. 
Kemudian saya bertemu dengan ibu wiji rahayu di BK. Setelah itu melanjutkan 
wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan Ibu Wiji R: 
Peneliti : Assalamu alaikum ibuk mau minta waktu sebentar 
Bu Wiji R : Ya silahkan duduk. Ada apa? 
Peneliti : Ini buk saya mau mewawancarai ibuk dalam penelitian saya 
mengenai kedisiplinan, pembiasaan terpaksa terbiasa yakni 
salah satu program Madrasah. 
Bu Wiji R : Ya ndak papa, bagaimana maas? 
Peneliti : Ini pak yang pertama mengenai program sekolah yang 
ngatakan kedisiplinan itu perlu pembiasaan, dengan dipaksa, 
terpaksa, terbiasa. Bisa dijelaskan? 
Bu Wiji R : Ini sebenarnya program sudah lama mas, sebelum menjabat 
kepala ini sudah ada sejak lama. Namun saja menjawab sesuai 
tanggung jawab saya. Program kedisiplinan yang 
mencangkup dipaksa, terpaksa, terbiasa ini diawali dari 
pemikiran guru yang mengamati sebuah kebiasaan, namun 
kebiasaan itu ada yang baik dan ada yang buruk, kita ambil 
contohnya kebiasaan buruk, guru datang terlambat saat ke 
sekolah itu sudah menjadi teladan kurang baik, setiap rapat 
pasti saya tekankan, “berangkat diusahakan lebih awal, malu 
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kita sebagai guru yang harusnya memberikan teladan tapi 
malah teledor”. Langsng dengan sindiran, dan mengena ke 
bliau-bliau yang terlambat. Salah satu contohnya itu 
Peneliti : Lalu bagaimana upaya semua guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan pada siswa MTs Negeri 4 Sragen? 
Bu Wiji R : Upaya meningkatkan kedisiplinan harus selalu ada penjaga 
piket digerbang, harus kerja sama dengan BK juga untuk 
masalah kedisiplinan.  
Peneliti : Apakah ada kebiasaan guru yang baik atau buruk pak? 
 
 
FIELD NOTES 20 WAWANCARA 
Kode File   : W20 
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Pembiasaan 
Sub Kategori : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bu Dita (Guru Ipa) 
Waktu  : Hari Kamis tanggal 12 Januari 2018 jam 09.00 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 12 Januari 2018 saya datang ke MTs Negeri 4 Sragen. 
Saya mengutarakan maksud kedatangan saya adalah untuk melakukan penelitian. 
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Setelah itu juga bertemu dengan Bu Wiji R untuk melanjutkan wawancara. Berikut 
kutipan hasil wawancara penulis dengan Ibu Dita: 
Peneliti : Assalamu alaikum buk mau minta waktu sebentar 
Bu Dita : Ya silahkan mas ada apa 
Peneliti : Ini buk saya mau mewawancarai ibuk dalam penelitian saya 
mengenai kedisiplinan, pembiasaan terpaksa terbiasa yakni 
salah satu program Madrasah. 
Bu Dita : Ya ndak papa, bagaimana mas? 
Peneliti : Ini buk yang pertama mengenai program sekolah yang 
ngatakan pembiasaan Bisa dijelaskan? 
Bu Dita : pembiasaan yang memunculkan perilaku anak yang positif. 
Waktu yang dilewatkan merupakan waktu yang tepat untuk 
memberikan perhtian pada anak. Pembiasaan disekolah yang 
sering dilakukan adalah dating sekolah tepat waktu atau 
dating sekolah terlambat, sering anak melakukan itu. 
Pembiasaan pada diri harus pelan-pelan untuk dirubah jadi 
tidak instan atau langsung cepat diubah, kebiasaan baik dan 
buruk pada anak akan melekat, namun yang perlu dibenai 
adalah kebiasaan mereka dating terlambat merupakan 
pembiasaan yang buruk. 
Peneliti : Lalu bagaimana penangananya? 
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Bu Dita : Pembiasaan yang buruk merupakan bawaan anak, bisa jadi 
karena ia meniru seseorang untuk melakukan hal tersebut. 
Pembiasaan ini harus segera dibenai dengan cara memberikan 
pembiasaan yang positif. Seperti dalam contoh disaat anak 
dating suah ada guru yang berjaga digerbang. Melihat anak 
yang terbiasa terlamabat guru langsung memarahinya, tidak 
hanya satu atau dua kali namun berulang kali, disinilah 
diperlukan teguran teguran dan teguran agar membuat anak 
murut dan meninggalkan kebiasaan buruk. Anak harud ditegur 
terus agar bisa merubah perilaku buruknya ini. 
  
Peneliti : Apakah ada kebiasaan guru yang baik atau buruk pak? 
 
 
FIELDS NOTES 21 WAWANCARA 
 
Kode File   : W21/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : M. Dziki, Marlina, Salsa, Maharani, Dwi, Salsabila, 
Latifah, Cindy Dodo (Siswa siswi kelas 9) 
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Waktu   : Hari Kamis tanggal 12 Januari 2018 jam 09.50 
Deskripsi Data : 
Pada hari Kamis tanggal 12 Januari 2018, saya menuju BK untuk wawncara 
dengan anak-anak kelas 9 MTs N 4 Sragen yang diminta guru BK ke ruang BK, maka 
langsung saya ajak berbicara dan mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara 
dengan Beliau: 
Peneliti  : Mas & mbak semua, sebelumnya mohon maaf sudah 
menggangu KBM nya, ini saya mau mewawancarai temen-
temen semua guna untuk menyelesaikan tugas akhir mengenai 
kedisiplinan, pembiasaan dipaksa, terpaksa, terbiasa yang 
merupakan salah satu program MTs N 4 Sragen.  Apa saja 
kedisiplinan yang siswa siswi lakudan dan bagaimana kesan 
jika meningkatkan kedisiplinan? Urut saja dari mas dziki 
sampai mas dodo. 
 
M Dziki : embbb dating tepat waktu, pakean rapi sesuai aturan sekolah. 
Kamau meninggalkan rasanya risi tidak nyaman karena sudah 
merupakan kebiasaan yang baik. 
Marlina : Ya dating sekolah tepat waktu, pakaian rapi, pake ciput. 
Kalua misale dikemudian hari tidak seperti iu rasanya kurang 
PD. 
Peneliti : apakah iru sudah merupakan kebiasaan? 
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Marlina : Iya kak kan dari dulu seperti itu. 
Peneliti : O bagus-bagus. Kalua tina dan yang lain bagaimana? 
Tina : Hehehe telat terus kak,  
Peneliti : Kemarin sempet kepergok tidak pake ciput kan? 
Tina : La rasane risi kak, sumuk kalua makai ciput makane tat 
copot.  
Peneliti : Sring melnggar nu? 
Tina : Sering kak, sering kena teguran juga malah lama-lama kalua 
ditegur terus yam au tidak mau harus pake kak, walau diluar 
tidak make. 
Peneliti : Berarti memang kebiasaane begitu ya. Maharani, Dwi, 
bagaimana? 
Maharani : Kalau saya kak ciput make, berangkat kadang terlambat hehe. 
Namun ya rasanya biasa saja kalua meninggalkan atau tidak. 
Dwi : Ya saya juga sama kak kaya neha, cuman kalua kebiasaan 
yang baik ditinggalkan kaya misale disuruh pake ciput namun 
tidak pake rasane risi. Makanya itu sudah biasane make ya 
make. 
Peneliti : Bagus kalua begitu. Yang lain? 
Salsabila : Emb saya sama kak dating tept waktu. Itu aja kalua terlambat 
rasanya malu jadi ya harus berangkat pagi. 
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Latifah : kalua saya kak Sragn rapi jilbab harus menutupi dada, pakean 
harus tertutup jangan sampai aurat terlihat. Kalua terlihat saja 
rasanya malu, risi kak makanya harus hati-hati pas 
menjaganya. 
Cindy : Saya sama kak, disiplin disekolah aturanyaa apa saya 
kerjakan. Kesan kalua tidak disiplin ya gak enak rasanya kaya 
gak punya etika. 
Peneliti : Mas dodo bagaimana? 
Dodo : Yang penting manut karo guru wae sudah disiplin, biasana 
manut nek gak manut pye ngono. 
Peneliti  : Apa yang dilakukan guru ketika siswa terlambat Mb tina? 
Tina   : Biasanya dimarai, ditegur sama dicatat dibuku kak. 
Peneliti : Apakah siswa pernah dipaksa untuk mentaati peraturan? mas 
dziki. 
M Diki : Iya kak, pasti itu soalnya sudah ada paraturan yang harus 
dilakukan, kemarin saja sampai ada yang dipukul pake buku 
karena ngeyel dikandani, celanane juga ketat banget yang cwo. 
Peneliti : Lalu apa saja teladan yang sudah diberikan guru untuk anak? 
Maharani dan mb dwi?? 
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Maharani : Kalau itu kaya bu wiji kak yang mengajarkan dating tepat 
waktu, malah selalu menjaga gerbang dulu pas pagi. 
Dwi : Iya kak, sama kalua ada yang tidak pake ciput pasti langsung 
di tegur. 
Penelitti : Kalua masalah holat bagaimana? 
Dwi : Kalau sholat biasanya jajan dulu kalua solat duhur kk, kalua 
duha langsung gasik wudhu biasanya. 
Penetiti : Pernah dioyak-oyak? 
Salsabila : tidak kak, cuman dikasih tahu kon ndang wudhu aja.  
Peneliti : Pernah tidak siswa merasa terpaksa ketika menjalankan 
tatatertib seperti menutup aurat?  
Tina : Pernah kak, rasana panas. 
Cindy : Ko rak yo suwe-suwe biasa, nyatane liane yo biasa jatrahe 
kowe wae wegah ngangggo. Biasanya kak anak yang lama 
memakai ciput itu akan merasa terbiasa, bahkan jika mereka 
tidak memakai rasanya akan aneh dan tidak nyaman itu karena 
disebabkan anak sudah nyaman dalam memakai. Bahkan anak 
yang tertib jika melanggar aturan pasti rasanya menyesal, itu 
disebabpkan karena dia sudah terbiasa tertib. 
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Peneliti : udah udah. Jawaban yang memuaskan terimakasih lho semua 
Salsabila : ya kak sama-sama 
 
FIELDS NOTES 22 WAWANCARA 
 
Kode File   : W22/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Bekti, Hendrik, Rey, Arimbi, April, Maudy  (Siswa 
siswi kelas 8) 
Waktu   : Hari Kamis tanggal 12 Januari 2018 jam 12.45 
Deskripsi Data : 
Pada hari Kamis tanggal 12 Januari 2018, setelah wawncara dengan anak-
anak kelas 9, saya melanjutkan wawancara dengan anak kelas 8 MTs N 4 Sragen 
yang diminta guru BK ke ruang BK pada pukul 12.45, maka langsung saya ajak 
berbicara dan mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti  : Mas & mbak semua, sebelumnya mohon maaf sudah menggangu 
KBM nya, tadi juga menyela kelas 9 dan sekarang ini saya mau 
melanjutkan mewawancarai temen-temen kelas 8 guna untuk 
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menyelesaikan tugas akhir mengenai kedisiplinan, pembiasaan 
dipaksa, terpaksa, terbiasa yang merupakan salah satu program MTs N 
4 Sragen.  Bagaimana tindakan guru terhadap siswa saat memasuki 
waktu sholat, apakah di oyak-oyak atau sudah langsung wudhu (sholat 
duha & duhur? Mas bekti 
 
 
Bekti :  Ya ada yang langsung wudhu ada juga yang kekantin jajan 
sebentar kak, itu yang sholat duhur. Kalua shplat duha 
biasanya ada yang sudah dirumah kalua belum ya langsung ke 
masjid untuk sholat. Biasanya di bagi, senin selasa kelas 7, 
rabu kamis kelas 8, dan jumat sbtu kelas 9. 
Peneliti : Kalau sholat duha apa ya sudah langsung diharinya masing-
masing? 
Bekti : Iya kak, langsung ambil air wudhu pada jadwalnya. 
Peneliti : Hukuman apa saja yang diberikan guru ketika siswa terlambat 
melaksanakan sholat? Mb arimbi 
Arimbi : Kalau hukuman sepertinya tidak kak, cuman legebug pake 
sajadah saja kalua gak ndang-ndang, kaya suhur gitu yang cwo 
kan masih pada jajan dulu mesti ada pak guru yang gebig pake 
sajadah ngoyak-ngoyak. Jadi langsing disuruh ambl air wudhu 
sholat dlu baru jajan.  
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Peneliti : Inia da yang pernah melanggar? 
Hendrik : Saya pernah kak dulu, tapi  satu kali itu aja setelah itu juga 
tidak mengulangi lagi. 
Peneliti : Kenapa tidak mengulang? Adakah paksaan atau terpaksa dari 
diri sendiri? 
Hendrik : Ya takut aja kak, kalua terpaksa tidak kak hanya saja ada rsa 
sadar diri ini sudah waktunya, namun pernah juga dipaksa 
sholatkan karena sudah waktunya malah masih ngobrol dengan 
teman-teman. 
Peneliti : Apa yang membuat anak merasa bisa merubah perbuatan 
negatif seperti halnya waktunya sholat langsung ambil air 
wudhu jadi tidak jajan atau mampir? 
Maudy : Ya itu kak, harusnya disaat masu sholat guru juga ending 
keluar dng siap siap sholat, lalu kalua ada yng mau jajan 
tinggal diliat di gebug pake sajadah aja kan malah membuat 
mereka jere tidak melanggar lagi. 
Rey : Iya kak bener itu, kan itu kalua digituin sering mereka kan 
merasa takut. 
Peneliti : Berarti ada rasa terpaksa di dalam diri mereka? Apakah 
mereka akan terbiasa jika selalu diingatkan dalam hal positif? 
April : Ya ada no kak kan mereka sebenere pingn jajan, tapi karena 
takut dengan guru mereka langsung lasung wudhu. Setelah itu 
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mereka waktunya sholat duhur ya langsung duhur kak. Lalu 
perubahan anak yang sudah terbiasa melakukan aktifitas atau 
hal positif memang sangat berat dan susah, namun akan mudah 
juka bersama-sama saling mengingatkan jika ada perbuatan 
buruk diingatkan biar tidak terulang. Terbiasa melakukan yang 
baik tidak mudah, itu semua butuh proses dan prosesnya adalah 
setiap guru atau pendidik harus memiliki car untuk 
mendisiplinkan anak, baik didalam maupun diluar kelas dan 
cara itu harus berjalan. Seperti bu astir yang selalu disiplin 
pakaian, aturan maka dikelas selalu menyampaikan aturan 
disiplin yang harus dikerjakan, dengan cara selalu ngecek anak 
yang tidak disipin maka dikelas akan Nampak terlihat yang 
rapi siapa dan yang tidak siapa, disinilah akan terbentuk 
dipaksa dalam aturan, terbiasa menjalankan kemudian anak 
akan terbiasa melakukannya Banyak teman-teman yang 
kelakuannya jelek, negatif tapi ketika sering diingatkan dan 
dilihat sama guru dan yang membuat mereka terbiasa 
melakukan perbuatan positif itu karena sudah terbiasa 
melakukannya. 
Peneliti : Baik-baik ini mungkin sudah cukup saya terimaksih sekali ya 
sudah dibantu.  
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FIELDS NOTES 23 WAWANCARA 
 
Kode File   : W23/Kedisiplinan/Pembiasaan  
Kategori  : Identifikasi Peraran Kedisiplinan dengan  
   Dipaksa, terpaksa, terbiasa 
Sub Kategori  : kedisiplinan sebagai pembiasaan 
Narasumber : Ranaisya, Indah, Safitri, Laras, Fatya, ayub, Bagas, 
Nanang  (Siswa siswi kelas 7) 
Waktu   : Hari Jumats tanggal 13 Januari 2018 jam 07.40 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jumat tanggal 13 Januari 2018, setelah kemarin wawncara dengan 
anak-anak kelas 8, 9, saya melanjutkan wawancara dengan anak kelas 7 MTs N 4 
Sragen yang diminta guru BK ke ruang BK pada keesokan harinya, maka langsung 
saya ajak berbicara dan mewawancarainya. Berikut kutipan Wawancara dengan 
Beliau: 
Peneliti  : Ini sebelumnya terimaksih pagi-pagi sudah mau dipanggil ke BK, ini 
saya mau minta tolong wktu sebentar untuk mewanwancarai adk-adk 
yang disini setelah kemarin sempet observasi dikelas. Ini ada tidak 
yang berangkat skolah terlambat, kalua ada apa yang dilakukan guru 
ketika siswa terlambat? Urut aja jawabnya dari dek ramaisya. 
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Ramaisya : Telambat belum pernah kak, kalua terlambat dimarai mama nanti. 
Namun pernah melihat ada temen yang terlambat di stop ditanya sama 
bu wiji pas di depan kenapa terlmbat gitu, ada juga yang dimarahi. 
Peneliti : Apa yang diajarkan guru untuk membuat anak merasa terpaksa untuk 
tapat waktu? Pa indah ? 
Indah : Itu kak, dimarahi terus sama kalua terlambat dihukum berdiri 
didepan gerbang biar kapok. Dari situ kan bisa mendidik mereka yang 
terlambat-terlambat itu kak, apa lagi bu wiji memberikan contoh 
dating lebih dulu untuk mengajari siswa siswi MTs. 
Peneliti : Apakah anak perlu dipaksa untuk menjalankannya? 
Safitri : Iya kak pernah, bu wuji sering triak “awas yen sesok terlmbat, opo 
meneh ra gowo ciput”. Itu kan seakan dipaksa. 
Peneliti : Apakah itu sudah membuat mereka merasa terpaksa? 
Safitri : Sudah kak, faktanya mereka yang tak lihat di hari itu tidak mengulng 
kembali keterlambatanya, yang permpuan jug memakai ciput akhirnya. 
Peneliti : Apakah anak pernah merasa terpaksa ketika menjalankannya? Mas 
ayub mas nanang 
Nanang : Iya kak, dikelas saya kadang habis dari depn gitu pada anyel, ngeluh 
juga pas berangkt sekolah awal biasannya ka nagak siang. 
Ayub : kalua kelas saya biasa kak, rata-rata sudah mau dikasih tau. 
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Peneliti : Apa yang membuat anak merasa bisa merubah perbuatan negatif 
seperti menutup aurat, berangkat sekolah tepat waktu, atau mungkin 
yang lain? 
Laras : Di tempat TPA saya diajarkan kalua ada yang melakukan kesalahan 
dikasih tahu terus kak dan jangan sampai bosan, kata ustad saya.nah 
seperti bu wiji yang tidak bosan didepan gerbang selalu ngasih tahu itu 
kak. Dilihat juga banyak sekareang yang tidak terlambat malah bisa 
dihitung yang terlamnat berapa. Kalua ciout masih ada yang 
melanggar kak kalua tidak dilihat guru.\ 
Fatya : Kalau di pramuka kak mereka dibiasakan disiplin tepat wktu, sholat 
asar juga tepa waktu. Jadi yang membuat mereka terbiasa itu karena ad 
ajakan yang sering atau suruhan yang positif namun sering dilakukan. 
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FIELDS NOTES 1 OBSERVASI 
Kode File  : O1/Masuk Sekolah/ Pembiasaan kedisiplinan 
Judul  : Observasi masuk sekolah 
Tempat : depan Gerbang MTs N 4 Sragen 
Waktu  : Hari Rabu tanggal 04 Januari 2018 jam 6.30 
 
Terliht sepi pada pagi ini karena belum pada berdatangan siswa siswi 
MTs Negeri 4 Sragen. Namun setelah pukul 06.45 anak-anak mulai 
berdatangan satu demi satu, ada anak yang memakai motor, ada anak yang 
memakai sepeda ontel bahkan ada anak yang berjalan kai. Anak yang berjalan 
kaki memang dekat rumahnya dari sekolah, namun yang memakai motor rata-
rata rumahnya jauh hamper 7 sd 8 km dari dekolah. Sedangkan anak nyang 
memakai sepeda ontel jarak rumah 3 sampai 4 km. 
Tugas guru piket adalah menyapa, menyambut salam kepada sisw 
siswi MTs Negeri 4 Sragen yang berdatangan, isaat anak berdatangan terlintas 
penertipan dari guru BK Ibu Wiji rahayu dibantu dengan Bp Mulyadi 
sekaligus guru piket yang berjaga di depan. Penertiban itu dilakukan setiap 
hari dan pada wktu ini terlihat ada anak putri yang tidak memakai cipit, 
diberhentikanlah dia dan ditegur untuk emakai ciput tersebut. Kemudian anak 
laki-laki juga ada yang di berhentikan ternyata celanaya ketat sampai 
membentuk model kakinya, lalu dicatatlah ke buku BK oleh Bp mulyadi. 
LAMPIRAN 9 
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Waktu sudah menunjukan 07.00 Bp satpambun mengoyak-oyak anak 
yang masih berjalan santai disaat waktu sudah masuk, sampai pada akhirnya 
anak-anak berlarian masuk ke sekolah, ada juga anak yang takut karena 
dihentikan dia meneribos ruang TU karena ruang TU ada di depan, di tariklah 
mereka berdua dan di marai oleh Bu Wiji Rahayu selaku guru BK, ditegur dan 
di catat ke buku penertiban oleh Bp mulyadi. 
Nahkan ada anak yang terlambat sampai 07.20, ditanya kenapa 
ternyata ada kendala dijalan. Tidak hanya satu namun ada beberapa. 
Kebanyakan siswa siswi MTs rumahnya jauh oleh karena itu pasti ada aja 
yang beralasan menunggu teman, rumahnya jauh. Kebanyakan mereka juga di 
tinggal orangtua kerja diluar kota, pasti ada juga yang alasan mencari sarapan, 
masih bangun kesiangan. Itu sebabnya masih ada anak yang selalu terlambat 
masuk sekolah. 
 
FIELDS NOTES 2 OBSERVASI 
 
Kode File  : O2/Profil Madrasah  
Judul   : Identifikasi Profil Madrasah 
Waktu  : Hari Selasa, tanggal 10 Oktober 2017 jam 08.30  
Tempat  : MTs Negeri 4 Sragen 
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Sebagaimana madrasah-madrasah pada umumnya, MTs Negeri Plupuh 
merupakan salah satu Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama berciri khas agama 
islam yang dikelola Departemen Agama. Madrasah ini awal mula berdiri pada 
tahun 1960. Bapak H. Asjhuri salah satu pendiri dan mantan Kepala Madrasah 
pertama. MTs Negeri Plupuh ini berawal dari Madrsah Tsanawiyah Swasta. 
Adanya keinginan dan kebutuhan pendidikan islam bagi masyarakat 
sekitar serta untuk menampung tamatan WBM yang telah berdiri sejak tahun 
1950, atas inisiatif dan prakarsa Bapak Jaidi didirikanlah MTs Swasta yang 
bernama MTs Muhammadiyah dengan menempati sebagian ruangan SR 
Plupuh. 
Karena perubahan situasi dan kondisi, serta keinginan untuk 
menjadikan madrasah ini menjadi madrasah negeri yang dikelola oleh 
pemerintah, maka beberapa tahun kemudian tokoh pendiri MTs 
Muhammadiyah yang dipimpin oleh Bapak H. Asjhuri pada tahun 1969 
mengalami perubahan. Semula MTs Muhammadiyah menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Agama Islam Persiapan Negeri (MTs AIPN), dengan harapan 
agar segera ditindaklanjuti dan diperhatikan pemerintah khususnya 
Pemerintah Daerah dan Departemen Agama Republik Indonesia.  
Meskipun telah menjadi MTs AIN, tetapi belum ada Kepala Madrasah 
yang difinitif. Sehingga Asjhuri ditunjuk sebagai YMT Kepala MTs AIN 
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sampai ditugaskannya Tibyani Albaraq, BA sebagai Kepala MTs AIN pada 
tanggal 24 Februari 1974. 
Salah satu persyaratan Madrasah menjadi Negeri harus mempunyai 
tanah. Keluarga H. Rusdi mewakafkan tanah pekarangan seluas 1.540 m2 dan 
masyarakat secara gotong royong membangun gedung ruang kelas belajar 
MTs AIN. Adapun kurikulum yang dipergunakan adalah kurikulum yang 
dikeluarkan Departemen Agama dan guru-gurunya semua perjuangan kecuali 
Kepala MTs AIN secara formal PNS yang ditugaskan di MTs AIN. 
Sedangkan siswanya berasal dari tamatan MWB/ SR dari berbagai sekolah 
sekitar. 
Pada tahun 1978 ada penertiban madrasah, MTs AIN berubah nama. 
Atas dasar KMA no. 16 tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978 MTs AIN Plupuh 
berubah menjadi MTs Negeri Plupuh. MTs Negeri Plupuh mendapat perhatian 
pemerintah dalam hal ini Departemen Agama dan Pemerintah Daerah. MTs 
Negeri Plupuh mendapatkan bantuan penugasan guru-guru, pegawai dan 
pemberian proyek RKB dan ruang kantor, serta paket peralatan pendidikan. 
MTs Negeri Plupuh mempunyai bangunan seluas 1.945 m2 termasuk masjid 
diatas tanah seluas 7.440 m2 dan dilengkapi sarana dan prasarana lainnya 
sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. Pada tahun 2017 ada 
penertiban madrasah se Jawa Tengah, MTs Negeri Plupuh berganti nama. 
Menindak lanjuti surat dari Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa 
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Tengah nomor 1128/kw.11.2/5/pp.00/12/2017, tanggal 18 Desmber 2017, 
prihal KMA Nomor 840 Tahun 2017, dan Bersama ini pula kami sampaikan 
salinan keputusan Mentrian Agama Republik Indonesia Nomor 810 Tahun 
2017 tanggal 3 Oktober 2017 tentang perubahan nama Madrasah Aliyah 
Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di 
Provinsi Jawa Tengah.  
Dengan dikeluarkan KMA Nomor 810 Tahun 2017 maka semua 
pengguna atribut seperti: logo, lencana, bedge, kop surat, stempel, papan 
nama, dan lain-lain harusn disesuaikan dengan nama Madrasah yang baru.  
Atas dasar KMA no. 810 tahun 2017 tanggal 18 Desember 2017 MTs Negeri 
Plupuh berubah menjadi MTs Negeri 4 Sragen. 
Mengenai kelas di MTs Negeri 4 Sragen, Klasifikasi siswa MTs 
Negeri 4 Sragen di kelas VII, VIII, dan IX adalah sebagai berikut: 
1) Kelas VII (9 kelas) 
2) Kelas VIII  (9 kelas) 
3) Kelas IX  (8 kelas) 
Siswa MTs Negeri 4 Sragen sendiri berasal dari berbagai daerah Sragen, 
seperti dari kecamatan Sidoharjo, Tanon, Masaran atau Plupuh dan sekitar 
MTs sendiri bahkan ada yang dari luar pulau jawa yakni kalimantan, dan dari 
banyak kecamatan dari Sidoharjo, Tanon, Masaran atau Plupuh, siswa MTs 
Negeri 4 Sragen berasal dari lulusan berbagai sekolah yang beragam, ada 
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yang dari SD, SD IT, SD MTA,  dan MI, MIM, MIN yang berada di 
Kabupaten Sragen, biasanya mereka memilih sekolah di MTs karena ingin 
mencari ilmu dan ingin mempelajari agama Islam lebih dalam lagi 
dikarenakan jam tambahan agama di MTs lebih banyak 
FIELDS NOTES 3 OBSERVASI 
 
Kode File  : O3/Kedisiplinan, Pembiasaan  
Judu  : Identifikasi Progam kedisiplinan KBM 
Waktu  : Hari Rabu, tanggal 04 Januari 2018 jam 08.00 
Tempat  : MTs Negeri 4 Sragen 
 
Terlihat suasana sekolah di hari ke empat sudah mulai aktif kembali 
KBM nya, lama liburan semester ganjil dan sekarang sudah mulai kembali 
beraktifitas lagi. Sudah janjian dengan Ibu Wiji Raharu selaku guru BK 
untuk observasi mengenai Progam kedisiplinan siwa melakui keteladanan, 
pembasaan. Ternyata asal mula program itu ada sudah belasan tahun 
lamanya, sampai akhirnya berganti kepala juga sudah beberapa periode, 
namun program ini berjalan dengan selaras hingga saat ini, walau kepala 
berganti namun program ini tetap berjalan. 
Kedisiplinan siswa dalam mmbentuknya bukan hal yang mudah, 
namun dengan ketekunan guru sebagai pendidik maka harus selalu dan 
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selalu mengingatkan akan hal yang positif. Kedisiplinan di MTs tidak hanya 
dalam segi keberangkatan namun administrasi pun juga harus disiplin, itu 
yang akan membuat kesusksesan Bersama, keberhasilan yang didapat oleh 
bersama. Sedikit diceritakan mengenai anak yang terlambat itu karena 
banyak yang rumahnya juah, rata-rata mereka di tinggal orangtua pergi 
bekerja diluar kota, bahkan kebanyakan nadalah dari kalangan kelaurga 
menengah kebawah. Jadi tidak kaget kalua disetiap pagi banyak anak yang 
terlambat dan memiliki beberapa alas an itu hal biasa. Namun juga yang 
Namanya tanggung jawab harus dilaksanakan sebaiknya ditegur, diingatkan, 
kaklau ngeyel ya terus ditegur diingatkan laki jangan sampai bosan, jika 
bosan ya tidak akan bisa membuat anak diiplin. Perlu pembiasaan dalam 
mengingatkan agar anak selalu melakukan pembiasaan positif, contoh 
menegur ketika terlambat, menegur ketika ramai, menegur ketika melanggar 
peraturan sampai akhurnya mereka teraksa untuk melakukan hal yang 
positif, dari terpaksa itu anak akan terbiasa melakukannya dan hasilnya 
mereka akan melakukan sesuatu yang positif.  
Sesuatu yang positif harus diawali dengan paksaan atau dipaksa, 
kalua tidak disiplin tidak akan terwujudkan, perlu bersabar, pelan-pelan 
namun pasti mendpatkan hasul yang maksimal agar terciptanya anak yang 
disiplin dalam melakukan sesuatu yang positif. 
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FIELDS NOTES 4 OBSERVASI 
 
Kode File  : O4/Kedisiplinan kelas/ Pembiasaaan kedisiplinan 
Judul  : Identifikasi Progam kedisiplinan kelas 7 
Tempat : Kelas 7, MTs Negeri 4 Sragen  
Waktu : hari Kamis, tanggal 04, Januari 2018 jam 07.00 Selesai 
 
Suasana dalam KBM diawali dengan hikmat, diawali dengan suasana 
ceria semangat karena waktu masih pagi. Mengawali jam pertama hingga jam 
terakhir selama 8 jam, mulai dari kelas 7 b, c, d, e, f, g, h, I kelas a sengaja 
waktu les. Observasi pertama saya lakukan pada hari kamis mengawali kelas 
7. Banyak yang saya lihat mengenai kelakuan mereka, ketertiban mereka 
namun soal atribut saya rasa masih disiplin semua karena masih memakai 
pakaian yang lengkap, namun soal keramaian bisa dibilang tidak terlalu ramai, 
namun ada salah satu kelas yang benar-benar anteng dikasih tau langsung 
nurut. Kelas a contohnya yang tenang ketika diatur. Bahkan ada kelas yang 
paling ramai yakni kelas 7d. ada dua anak yang kompak sekali meramaikan 
kelas tersebut, pernah membolos juga melewati jendela dengan melemparkan 
tas keluar kata teman 1 kelasnya. ada juga kelas 7f yang sering bolos, tidak 
masuk, entah kenapa namun latar belakang mmang tidk ada orang tua atau 
kurang perhatian dan kasih saying. 
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Perlu adanaya pembenahan diri untuk anak yang melanggar peraturan 
dengan membolos tersebut. Semua kelas 7 rata-rata juga kreatif dalam 
menghias kelas, disisi negatifnya ternyata segi positifnya juga bagus namun 
saying mereka perlu ada bimbingan yang lebih agar selalu berhati-hati dalam 
pergaulan. semua kelas 7 masing-masing kelasnya ada anak yang terlambat. 
Tiar harinya pasti ada kalua tidak 1 ya 2. Mungkin tertib dalam disiplin waktu 
keberangkatan bisa dihitung kesehariannya, itu dalam kelas. 
 
 
FIELDS NOTES 5 OBSERVASI 
 
Kode File  : O5/Kedisiplinan kelas/ Pembiasaaan kedisiplinan 
Judul  : Observasi kelas 8 
Tempat : Kelas 8, MTs Negeri 4 Sragen  
Waktu : Hari Sabtu, tanggal 06, Januari 2018 jam 07.00 Selesai 
 
Setelah kelas 7 saya melanjutkan Observasi dikelas 8 b, c, d ,e, f, g, h 
lalu saya ambil kelas a pada waktu les. Trlihat suasana tenang dan dami di 
kelas 7b, kelas unggulan ke dua setelah kelas a. anak yang ramai langsung 
ditegur diam, atribut juga lengkap tidak ada yang kurang namun rambut yang 
laki-laki masih terlihat berantakan, bukan hal yang biasa sebenarnya namun 
hanya kurang teguran saja menurut saya. 
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Semua kelas dalam perlakuannya hanya kelas d kebawah yang benr-
banar susah diatur, hal itu biasa hanya perlu ketegasan untuk mengarahkan 
mereka, perlu kesabaran dan tenaga ekstra untuk menghadapi mereka 
semuannya. Yang lebih unik adalah kelas a dan kelas b, saya fikir kelas a 
lebih kalem anteng namun ternyata kebalikan, kelas b yang lebih anteng 
mudah diatur, ramaipun jarang bahkan mudan diarahkan. Semua ini perlu 
kebiasaan untuk mengatur dan membenai perilaku yang negatif, semua kelas 
mudah diatur pada dasarnya hanya saja itu pengaruh dari seorang guru yang 
mendidik memiliki wibawa atau tidak. 
 
  
FIELDS NOTES 6 OBSERVASI 
 
Kode File  : O6/Kedisiplinan kelas/ Pembiasaaan kedisiplinan 
Judul  : Observasi kelas 9 
Tempat : Kelas 9, MTs Negeri 4 Sragen  
Waktu  : Hari Selasa, tanggal 08, Januari 2018 jam 07.30 Selesai 
Hasil observasi: 
 Setelah kelas 7 saya melanjutkan Observasi dikelas 9a, c, d ,e, f, g, h 
namun kelas b yang saya buat akhir. Terdapat di kelas 9f yang Nampak 
kurang ajar ketka di berikan pelajaran, ada yang tertidur, celana ketat, 
mbantah sampai etika pun tidak bisa dijaga. Itu yang laku-laku kalua yang 
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perempuan hamper anteng semuanya. Jika dengan kelas E walau laki-lakinya 
juga ngeyel namun etika tatakrama mereka masih nampk dan bisa dijaga. 
Dalam segi kepandaian memang semua masih kalh dengan keas unggulan a 
dan b yang benar0benar bersaing dalam akademiknya, kelas yang luar biasa 
dihuni sama orang-orang yang luar biasa. 
 Guru yang mengajar dikelas pasti selalu memberikan motivasi kepada 
anak agar selalu semangat dalam belajar, apalagu mereka akan menghadapi 
ujian nasional pada bulan Aprin nanti, motivasi-motivasi yang diberikan 
seputar pengalaman-pengalaman yang dulu, itu akan membuat mereka berfikir 
kedepn apa yang akan mereka lakukan. Entah karena akan menghadapi UN 
hamper semua kelas 9 anteng dan mudah diatur, memang ada yang brandal 
ngeyel naming hanya sementara dan di atur lagi mau melakukan. Selalu 
dengan teguran teguran dan teguran oleh guru kepada anak-anak khusunyaa 
kelas 9, kelulusan mereka ditentukn oleh mereka sendiri. 
 Saya masuk ke kelas unggulan sempet terkejut dengan satu anak yang 
pada awlnya saya mengira dia tidak bisa Bahasa inggris, namun ternyata dia 
pandai dalam Bahasa inggis pada pelajara B.inggris oleh Bp. Minarso. Bisa 
disimpulkan kepandaian memanbg mempengaruhi kelakuan anak, kepandaian 
susah didapat kalua tidak tekun belajar, kelas a pun yang benar-benar ramai 
namaun ramainya diskusi pelajaran itupun masih susah mendapatkan 
kepandaian tersebut. Bisa dikatakan semua kelas 9 yang akan menghadapi UN 
bisa dan mudah diatur dalam akhlak dan perilaku, karena sring guru menegur 
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kelakukan negative mereka sehingga berprilaku positif dan tebiasa 
melakukannya. 
 
FIELDS NOTES 7 OBSERVASI 
 
Kode File  : O7/Kedisiplinan/ Pembiasaaan kedisiplinan 
Judul  : Kegiatan sholat duha 
Kategori : Identifikasi Progam kedisiplinan dengan Pembiasaan 
Tempat : MTs Negeri 4 Sragen  
Waktu : Hari Selasa, tanggal 08, Januari 2018 jam 07.30 Selesai 
Hasil Observasi : 
  
 Pada waktu itu bel istirahat berbunyi dan semua siswa keluar kelas 
untuk melaksanakan sholat dhuha dan istirahat. Siswa kelas 7 ada yang 
melaksanakan sholat dengan harus dirusuh oleh Bt Tohar terlebih dahulu, 
tetapi ada juga siswa yang langsung menuju masjid untuk melaksanakan 
sholat dhuha. Waktu itu tidak semua siswa melaksanakan sholat dhuha, saat 
melaksanakan sholat ada beberapa siswa yang tidak khusyuk dalam 
menjalankannya. Dan saat sholat dhuha tidak semua Bapak/Ibu Guru ikut 
berjamaah di sekolah karena sebagian guru sudah melaksanakan sholat dhuha 
di rumah. 
221 
 
FIELDS NOTES 8 OBSERVASI 
 
Kode File  : 08/Kedisiplinan/ Pembiasaaan kedisiplinan 
Judul  : Kegiatan sholat duhur 
Kategori : Identifikasi Progam kedisiplinan dengan Pembiasaan 
Tempat : MTs Negeri 4 Sragen  
Waktu : Hari Selasa, tanggal 08, Januari 2018 jam 11.45 Selesai 
Hasil Observasi : 
 
 Pada pukul 11.45 waktu istirahat ke-dua dan semua siswa 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di sekolah bersama dengan Bapak/Ibu 
Guru. Berbeda dengan sholat dhuha, apabila sholat dhuhur semua siswa mau 
melaksanakannya karena itu merupakan sholat wajib. Selain itu semua 
Bapak/Ibu Guru juga berjamaah melaksanakan sholat dhuhur di sekolah. 
Sebelum sholat dimulai sebagian siswa pada ramai dan mengobrol sendiri, 
selain itu ketika sholat dimulai dalam membentuk shof para siswa berdesak-
desakan atau jorok-jorokkan. Kemudian saat takbir pertama ada siswa laki-
laki yang banyak gerak dan menengok ke kanan dan ke kiri. Setelah selesai 
sholat siswa diarahkan untuk berdoa dan berdzikir, tetapi mereka masih saja 
ada yang gojekan. Tetapi ada juga sebagian siswa yang berdoa dan berdzikir 
ketika selesai sholat. 
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1.1 Gerbang MTs Negeri 4 Sragen 
          
1.2 Foto Bapak dan Ibu Guru MTs Negeri 4 Sragen 
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2.1 Ttatertib Sragem 
 
 
2.2 Struktur BK & KPDTT 
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2.3 Visi dan Misi 
 
2.4 Tata tertib sekolah 
   
3.1 Siswi berdatangan slaman  3.2 Siswa berdatangan berjabatangan 
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3.3 Salah satu siswa melanggar pakaian 3.4 Guru BK menegur kedisiplinan anak 
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4.1 Observasi Kelas 7  
  
4.2 Observasi Kelas 8  
  
4.3 Observasi Kelas 9   4.4 Observasi Kelas 9  
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5.1 wawancara anak Dewan 5.2 Wawancara ketua kelas 
